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GLOSARIUM MARXISME 


3 GAGASAN DASAR PEMIKIRAN KARL MARX (1818-1883) 


1. 


RIWAYAT HIDUP & LATAR HISTORIS PEMIKIRAN KARL MARX (1818-1883): Karl Marx, 
pelopor utama gagasan “sosialisme ilmiah” dilahirkan tahun 1818 di kota Trier, ayahnya ahli 
hukum dan diumur tujuh belas tahun Karl Marx masuk Universitas Bonn, juga belajar hukum. 
Belakangan dia pindah ke Universitas Berlin dan kemudian dapat gelar doktor dalam ilmu 
filsafat dari Universitas Jena. Entah karena lebih tertarik, Marx menceburkan diri ke dunia 
jumalistik dan sebentar menjadi redaktur Rheinische Zeitung di Cologne. Tapi pandangan 
politiknya yang radikal menyeretnya kedalam kesulitan dan memaksanya pindah ke Paris. 
Disitulah dia mula pertama bertemu dengan Freidrich Engels. Tali persahabatan dan 
persamaan pandangan politiknya mengikat kedua orang ini selalu dwi tunggal hingga akhir 
hayatnya. Karl Marx tak bisa lama tinggal di Paris dan segera ditendang dari sana dan pindah 
ke Brussel. Di kota inilah, tahun 1847, dia pertama kali menerbitkan buah pikirannya yang 
penting dan besar The Poverty of Philoshophy (Kemiskinan Filsafat). Tahun berikutnya 
bersama dengan Freidrich Engels mereka menerbitkan Communist Manifesto, buku yang 
akhimya menjadi bacaan dunia. Pada tahun itu juga Karl Marx kembali ke Cologne untuk 
kemudian diusir lagi dari sana hanya selang beberapa bulan. Sehabis terusir dari sana-sini, 
akhirnya Marx menyeberang selat Canal dan menetap di London hingga akhir hayatnya. 
Meskipun hanya sedikit uang dikoceknya berkat pekerjaan jurnalistik, Marx menghabiskan 
sejumlah besar waktunya di London melakukan penyelidikan dan menulis buku-buku tentang 
politik dan ekonomi (di tahun-tahun itu Marx dan familinya mendapat bantuan dari Freidrich 
Engels kawan karibnya). Jilid pertama Das Kapital, karya ilmiah Marx terpenting terbit tahun 
1867. Tatkala Marx meninggal di tahun 1883, kedua jilid sambungannya belum sepenuhnya 
rampung. Kedua jilid sambunganya itu disusun dan diterbitkan oleh Engels berpegang pada 
cacatan-catatan dan naskah yang ditinggalkan Marx. Karya tulisan Marx merumuskan dasar 
teoretis komunisme. Ditilik dari perkembangan luar biasa gerakan ini di abad ke-20, komunisme 
mempunyai pengaruh penting jangka panjang dalam sejarah masyarakat. 


KOMPONEN DASAR MARXISME: (1) Filsafat Materialisme: Filsafat yang dipakai Marxisme 
adalah materialism. Marx memperkaya materialisme dengan penemuan-penemuan dari filosofi 
klasik Jerman, khususnya sistem Hegel, yang kemudian mengarah kepada pemikiran 
Feuerbach. Marx memperdalam dan mengembangkan filosofi materialisme sepenuhnya, serta 
memperluas pengenalan terhadap alam dengan memasukkan pengenalan terhadap 
masyarakat manusia. Filosofinya Marx merupakan filosofi materialisme terapan, yang mana 
membekali umat manusia, khususnya kelas pekerja, dengan alat-alat pengetahuan yang 
ampuh. (2) Kritik Ekonomi Politik: Sistem ekonomi merupakan fondasi, yang di atasnya 
superstruktur politik didirikan. Das Kapital, merupakan hasil studinya yang mendalam terhadap 
sistem ekonomi modern: kapitalisme. Ekonomi politik yang klasik, sebelum Marx, berkembang 
di Inggris, negeri kapitalis yang paling maju saat itu. Adam Smith dan David Ricardo, dengan 
investigasi mereka terhadap sistem ekonomi, meletakkan dasar-dasar dari teori nilai kerja. Marx 
melanjutkan karya mereka, ia menguji teori itu dan mengembangkannya secara konsisten. Ia 
melihat bahwa nilai dari setiap komoditi ditentukan oleh kuantitas waktu kerja yang diharuskan 
secara sosial, yang digunakan untuk memproduksi komoditi itu. Jika para ahli ekonomi borjuis 
melihat hubungan antar-benda (pertukaran antar-komoditi), Marx memperhatikan hubungan 
antar-manusia. (3) Doktrin Sosialisme-Komunisme dan Perjuangan Kelas: Ketika feodalisme 
tersingkir, dan masyarakat merdeka kapitalis muncul di dunia, maka muncullah suatu sistem 
untuk penindasan dan eksploitasi terhadap golongan pekerja. Berbagai doktrin sosialis segera 
muncul sebagai refleksi dari dan protes terhadap penindasan ini. Filosofi materialisme yang 
dipaparkan Marx menunjukkan jalan bagi proletariat untuk bebas dari perbudakan spiritual yang 
membelenggu setiap kelas yang tertindas hingga kini. Teori ekonomi yang dijabarkan Marx 
menjelaskan posisi sebenarnya dari proletariat didalam sistem kapitalisme. 
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3. AKAR DAN SIFAT DARI TEORI MARX (1818-1883): Dua esensi filsafat Hegel (1770-1831) 
yaitu dialektika dan idealisme. Ludwig Feerbach (1804-1872) menjadi jembatan penting yang 
menghubungkan pemikiran Hegel dan Marx. Feuerbach menerima filsafat materialis dan 
karenanya ia menegaskan bahwa yang diperlukan adalah meninggalkan idealisme subjektif 
Hegel untuk kemudian memusatkan perhatian bukan pada gagasan, tetapi pada realitas 
material kehidupan manusia. 


4. MARXISME: Sistem dari pandangan dan ajaran Karl Marx. Pemikiran Marx meneruskan dan 
menyempurnakan ketiga aliran ideologi yang pokok pada abad ke-19 yang masing-masing 
diwakili oleh tiga negeri yang paling maju dari umat manusia yaitu: filsafat klasik Jerman, 
Ekonomi Politik Klasik Inggris dan Sosialisme Perancis yang dirangkaikan dengan ajaran 
Revolusioner Perancis”. “Hal yang pokok dalam ajaran Marx jalah penjelasan tentang peranan 
sejarah yang meliputi seluruh dunia daripada proletariat sebagai pembina masyarakat Sosialis”. 
Marxisme adalah sebuah metode analisa—bukan analisa teks-teks, tetapi analisa relasi-relasi 
sosial. Marxisme adalah filsafat yang berawal dari tulisan-tulisan Marx. Dalam arti sangat luas, 
Marxisme berarti ajaran Karl Marx. Marxisme dalam arti ini mencakup materialisme dialektis 
dan materialisme historis serta penerapannya pada kehidupan sosial. Dalam arti agak lebih 
sempit, sebagian orang memahami Marxisme sebagai sejauh menyangkut materialisme 
historis. Dalam arti sangat sempit, Marxisme adalah kritik tajam atas kapitalisme (meskipun 
seringkali keliru) yang melanjutkan dasar filosofis materialisme dialektis dan materialisme 
historis. Menurut pandangan ini, sejarah manusia merupakan sejarah perjuangan kelas dan 
negara hanya merupakan alat yang digunakan kelas yang berkuasa untuk menindas seluruh 
oposisi. 


5. MARXISME—VERSI UMUM: /7J Terdapat suatu versi umum Marxisme yang tertanam dalam 
pikiran banyak orang, tetapi yang tesis-tesisnya tidak dianut oleh Marx dan Engels, juga 
pengikut-pengikutnya. Tesis-tesis ini meliputi: a) Materialisme dialektis. Dalam semua 
bagiannya dan pada semua tingkat, kenyataan berlangsung melalui proses pertentangan 
dialektis, dengan menggunakan pola tesis-antitesis-sintesis, yang melahirkan kualitas-kualitas 
baru: b) Komunisme primitif dan perjuangan kelas. Kendati pada awalnya masyarakat ditandai 
dengan suatu kesatuan komunal primitif, masyarakat telah berlangsung melalui sejumlah 
pertentangan awal sampai dengan pertentangan puncak sekarang ini dan diantara kelas 
kapitalis di satu pihak, dan kelas buruh di pihak yang lain: c) Akhir dari proses ini mau tak mau 
akan berakhir dengan penghapusan kapitalisme dan kemenangan kelas buruh. Dengan 
kemenangan ini dialektika mesti atau harus berakhir, karena masyarakat akan menghapuskan 
pertentangan di dalam dirinya sendiri: d) Merupakan hukum sejarah bahwa revolusi akan terjadi 
pada tahap tertentu dari konflik kapitalis-proletariat. Maka, revolusi itu bersifat internasional, dan 
terjadi pada tahap tertentu masyarakat industrial: e) Kediktatoran proletariat. Dalam perjalanan 
menuju zaman harmoni yang dijanjikan mesti ada suatu tahap yang timbul dimana proletariat 
harus memegang pimpinan. Ini merupakan tahap yang memungkinkan ideologi kapitalis 
terbasmi dari masyarakat lewat pendidikan: f) Tergulingnya negara. Dengan adanya perbaikan 
fungsi-fungsi, penindasan negara makin kurang penting. Negara, sebagai suatu entitas yang 
terorganisir akan bisa hilang sebagai suatu hubungan komunal baru yang mirip dengan 
masyarakat primitif, g) Dominasi cara produksi. Dalam semua masyarakat yang ditandai 
alienasi (keterasingan), cara produksi mengendalikan prestasi-prestasi budaya masyarakat. 
Perubahan dalam yang pertama akan membawa perubahan dalam yang belakangan. Maka, 
artefak-artefak budaya bersifat epifenomenal, dan harus ditafsirkan dalam kerangka ekonomi. 
IZI Meskipun Marx menyibukkan diri dengan isu-isu yang lain, ia memberi komentar juga, 
secara singkat, tentang (b) sampai dengan (f). Topik-topik ini diangkat dalam pengertian yang 
sedikit lain. Sebagaimana dapat dilihat dari sudut pandangannya. Marx tidak pernah 
menyinggung materialisme dialektis, atau dominasi cara produksi. /3J Engels menganut (a) 
sampai dengan (f), dengan mengembangkan masing-masing tesis secara lebih luas daripada 
Marx. Dialah yang menyumbangkan materialisme dialektis. Dia sering juga dianggap sebagai 
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pencetus (g). Tetapi rupanya dia tidak menganut dominasi cara produksi secara ekstrem. 
Menurutnya, ungkapan budaya dapat memiliki kekuatan kausal dalam dirinya sendiri. Itu berarti 
semata-mata ungkapan cara produksi. /4J) Pada mulanya Lenin mengikuti Marx secara dekat, 
dengan menekankan (b) sampai dengan (f). Ia membuang (a), seraya menamakan keasyikan 
Engels dengan dialektika sebagai sisa-sisa Hegelianisme. Dalam penekanan pentingnya 
individu dalam perjuangan revolusioner, dia mengurangi (g). Tahun-tahun berikutnya ia 
menganggap dialektika sebagai barisan yang tak terpisahkan dari materialisme. Ia juga 
menambahkan, atau paling tidak menjelaskan, suatu proposisi yang penting bagi Marxisme, 
yang mungkin dapat ditambahkan pada daftar diatas: (h) Realisme epistemologis. Persepsi dan 
konsepsi dalam kesadaran manusia merupakan salinan yang jitu dari hal-hal yang real. Lenin 
melihat proposisi ini penting untuk membela materialisme, dan menghalangi jalan masuk ke 
Idealisme. Dalam menganut pandangan ini ia juga menganut bahwa kesadaran merupakan 
pencerminan dunia. Dan ini pada gilirannya menuntut (g) diatas, dan bukan suatu ajaran yang 
menekankan pentingnya usaha perorangan. Maka, dapatlah dikemukakan bahwa Lenin pada 
akhirnya mesti dipandang sebagai Sang Marxis Sejati, yang menganut proposisi-proposisi (a) 
sampai dengan (h). /5) Pengikut Marx dan Engels yang non-revisionis dan dekat termasuk 
Kautsky dan Labriola di Italia. Kautsky menyunting Die Neue Zeit, organ resmi Partai Sosial 
Demokrat Jerman, dan melanjutkan tugas penerbitan naskah-naskah Marx setelah Engels mati, 
dan juga menulis bagian-bagian teoretis dari Program Ertfurt. /6J Dikalangan kaum eksistensialis 
kontemporer, Marxisme mempunyai pengaruh yang besar sekali, kendati eksistensialisme 
jarang menjadi bahan yang cocok untuk versi umum Marxisme yang dipaparkan pada (1) 
diatas. Sartre, misalnya, beranggapan bahwa eskistensialismenya merupakan “enclave” 
(kantong) di dalam Marxisme. Merleau-Ponty meragukan dialektika. Dalam masyarakat, 
menurutnya, terdapat kecenderungan yang dapat berkembang dalam lebih dari satu arah. 


PEMIKIRAN HEGEL (1770-1831) 


FILSAFAT JERMAN KLASIK: Filsafat Jerman Klasik merupakan tahap dalam perkembangan 
filsafat, yang diwakili oleh ajaran Kant, Fichte, Schelling, Hegel dan Feuerbach. Filsafat Jerman 
Klasik muncul pada abad ke-18—paruh pertama abad ke-19. Ada pandangan tertentu bahwa 
munculnya Filsafat Jerman Klasik adalah pengaruh dari Revolusi Inggris dan Perancis. 
Sumber-sumber teoretis dari Filsafat Jerman Klasik mencakup prestasi-prestasi yang terbesar 
dari pengalaman rohani sebelumnya dari umat manusia, khususnya, gagasan yang diwariskan 
dari Pencerahan Perancis dan Jerman, Rasionalisme Descrates, Spinoza, Leibniz, jalur 
materialis dalam filsafat (F. Bacon, Hobbes, Spinoza, Gassendi, dan orang-orang lain). Filsafat 
Jerman Klasik diwakili oleh semua aliran utama dalam filsafat: Dualisme (Kant), Idealisme 
Subyektif (Fichte), Idealisme Objektif (Schelling, Hegel), dan Materialisme (Feuerbach). 
Diantara berbagai pandangan posisi filosofis utama, Filsafat Jerman Klasik merupakan suatu 
tahap yang utuh secara relatif independen dalam perkembanga filsafat. Semua sistemnya 
secara logis menyusul satu dari yang lain. Misalnya, kontradiksi dalam sistem filosofis Kant— 
afirmasi “benda-dalam-dirinya-sendiri” yang ada secara objektif dan negasi terhadap 
kemungkinan pengenalannya—mendatangkan usaha yang dilakukan Fichte untuk mengatasi 
kontradiksi ini dalam kerangka idealisme subyektif, dan kemudian kerangka idealisme objektif 
dari Schelling dan Hegel, yang skema-skema filosofisnya didadaskan pada prinsip identitas dari 
subyek dan objek, hal yang ideal dan hal yang real atau nyata. Menurut Hegel, realitas sudah 
berkaitan dengan konsep, kategori dan hukum-hukumnya yang diambil dalam gerakan dan 
perkembangan dirinya, yang memungkinkan dia untuk meramalkan dialektika objek-objek 
dalam dialektika konsep-konsep. Sementara itu, idealisme Hegel, absolutisasi pikirannya dan 
sejarahnya, yaitu ketertutupan pikiran pada dirinya sendiri, akhirnya menimbulkan kesalahan 
fundamental atas sistemnya—perkembangan dialektika secara esensial berubah kedalam 
suatu perkembangan sirkular. Feuerbach, yang melontarkan kecaman terhadap idealisme 
Hegelian, menolak ide mutlak dan dialektika perkembangan rohani umat manusia. Dia 
mereduksi pikiran, kesadaran ke kontemplasi inderawi, dan hakekat manusiawi ke basis 
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inderawi alamiah. Ditinggalkannya gagasan perkembangan oleh Feuerbach dan adanya unsur 
kontemplasi dalam materialismenya meyebabkan ia tidak taat asas. Ketidaktaatasasan ini 
terungkap dalam suatu interpretasi sejarah yang bersifat idealis. Seluruh perkembangan 
Filsafat Jerman Klasik memperlihatkan bahwa pemahaman dunia dan manusia yang sangat 
komplit, yang pada asasnya ilmiah dan filosofis, hanya mungkin atas suatu dasar materialis 
dengan menggunakan semua prestasi Filsafat Jerman Klasik khususnya dialektikanya. Justru 
keadaan inilah yang menjadikan Filsafat Jerman Klasik salah satu sumber dari Marxisme. 


METAFISIKA HEGEL: Hegel memahami metafisika sebagai penyusunan sehimpunan deduksi 
rasional yang akan merangkumi dan menjadi contoh realitas. Berbeda dengan sistem rasional 
Descrates dan Spinoza, sistem Hegelian bersifat dialektis, yang timbul dengan oposisi dan 
sintesis dan bukan tipe-tipe penalaran yang lebih dikenal. Yang juga tidak biasa adalah 
pernyataan bahwa pada akhirnya Roh Absolut-lah yang direduksikan, dan yang hidupnya 
sesungguhnya merupakan kehidupan dunia ini. 


KEBENARAN (ABSOLUT & RELATIF ): Persesuaian antara fikiran dengan dunia objektif- 
tetapi pengertian ini memakai ukuran-ukuran pokok yang berikut: (a) dunia, kenyataan yang 
objektif, ada dengan tidak bergantung kepada kesadaran manusia, (b) dunia adalah suatu 
proses, adalah benda yang berkembang menurut proses sejarah, (c) dalam praktek sosial yang 
bersejarah manusia “harus membuktikan kebenaran itu, yaitu, kenyataan & kekuasaan, 
“keberat-sebelahan' daripada fikirannya”. 


PHENOMENOLOGY OF THE SPIRIT: Hegel dalam Phenomenology of the Spirit merinci tahap- 
tahap yang memungkinkan manusia Barat naik pada tingkat akal budi universal. Hegel 
mempunyai tujuan yang sama dengan Fichte, yaitu bahwa tujuan kehidupan merupakan 
perkembangan tata rohani. Dalam karya Phenomenology of the Spirit tersebut ia mulai melacak 
garis-garis perkembangan itu. Dalam deduksinya dari kategori-kategori, Hegel membedakan 
antara roh objektif dan mutlak. Hegel melihat roh sebagai kesatuan kesadaran-diri dan 
kesadaran yang dicapai dengan rasio. Ia juga menganggapnya sebagai kesatuan kegiatan 
praktis & teoretis. Roh berada sejauh ia aktif, kendati satu-satunya kegiatan roh adalah 
pengalaman. Menurut Hegel, roh mengatasi yang alamiah, yang inderawi. Dan roh memperoleh 
kediriannya dalam proses pengenalan-diri. Sejarah adalah dialektika roh. 


PEMIKIRAN FEUERBACH (1804-1872) 


FILSAFAT FEUERBACH: Filsafat Feuerbach disebut orang juga naturalisme atau serba alam, 
sebab hidup alami (duniawi) merupakan dasar yang amat utama. Serbazat mula-mula 
diperuntukkan bagi ilmu (terutama ilmu alam). Dari sini baru lahir dialektika materialisme atau 
sosiologi materialisme atau historis materialisme, yaitu filsafat yang dibangun oleh Marx & 
Engels. Feuerbach mula-mula penganut Hegel,yang menurut Feuerbach tumpuan terakhir 
rasional agama. Bagi Feuerbach, esensi agama adalah proyeksi sifat-sifat manusia. Menantang 
kepercayaan akan keabadian hidup, melakukan polemik dengan agama, menerangkan agama 
secara antropologi, manusia mencipta Tuhan menurut gambarannya sendiri, kepercayaan 
agama adalah hasil kebudayaan. Perlawanannya terhadap Hegel: pikiran ditentukan oleh ujud. 
Feuerbach berpegaruh besar atas perkembangan materialisme Marx. 


SUBTANSI PEMIKIRAN MATERIALISME FEUERBACH: /1J Feuerbach memandang filsafat 
Hegel sebagai puncak rasionalisme modern, tetapi dalam suasana semacam ini dominasi 
agama tetap mewarnai kehidupan sehingga dunia materi khususnya “manusia” tidak 
ditempatkan pada martabat semestinya. /2J Untuk membuktikan oposisinya terhadap Hegel, 
Copleston dalam A History of Philosophy menyebutkan bahwa bagi Feuerbach ide-ide yang 
menjelma dalam kesadaran (conscience) tidak lain dari pernyataan alam, oleh karena itu ide 
menyusul alam, bukan alam yang menyusul ide. Selanjutnya dalam hal manusia mengetahui 
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sesuatu ia terikat oleh alam, dan realitas alam ini tidak tergantung pada pengetahuan manusia. 
Dengan demikian, Feuerbach mendeskripsikan bahwa dasar seluruh realitas sekaligus dasar 
manusia dan hidupnya tidak terletak pada ide (rumusan Hegel) tetapi terletak pada alam. 
Seperti halnya Marx, Feuerbach pun sebelumnya sudah membalikkan Hegel agar berdiri diatas 
kakinya, yakni idealismenya menjadi materialisme. Dan persis pada titik inilah Feuerbach 
mempengaruhi Marx “it was Feuerbach who made Marx a materialism.” (81 Feuerbach 
menggariskan filsafatnya dengan corak meterialistis, meskipun filsafat yang disenanginya 
adalah filsafat organisme. Kecenderungan ini timbul karena Feuerbach pun tidak setuju dengan 
faham materialisme kasar yang dikembangkan oleh penganut materialisme mekanis 
sebelumnya—menurut Marx materialisme Feuerbach tetap vulgar menggambarkan manusia 
sehakikat dengan mesin. /4J Marx menentang faham Feuerbach, karena manusia tidak semata 
tergantung pada kondisi materi tetapi pada kondisi sosial, yaitu hidup dalam masyarakat “social 
being that is, the life of the community”. Disini Feuerbach telah mengabaikan corak historis 
serta hubungan sosial manusia. 


FILSAFAT IDEALISME 


IDEALISME: Inggris: 'idealism. Kadang-kadang digunakan istilah mentalisme atau 
imaterialisme. Sebuah istilah yang pertama kali digunakan secara filosofis oleh Leibniz awal 
abad ke-18, ia menerapkan pemikiran ini pada pemikiran Plato, seraya memperlawankannya 
dengan materialisme Epikuros. Istilah ini, dengan demikian—menunjukkan filsafat-filsafat yang 
memandang yang mental atau ideasional sebagai kunci masuk ke hakikat realitas. Dari abad 
ke-17 sampai permulaan abad ke-20, istilah ini sudah banyak dipakai dalam pengklasifikasian 
filsafat. Beberapa pengertian idealisme: 1) Teori bahwa alam semesta adalah suatu penjelmaan 
pikiran, 2) Untuk bereksistensi realitas tergantung pada suatu pikiran dan aktivitas-aktivitas 
pikiran, 3) Seluruh realitas itu bersifat mental (spiritual, psikis). Materi, yang fisik tidak ada, 4) 
Tidak ada pengetahuan yang mungkin selain keadaan-keadaan dan proses-proses mental, dan 
itu saja yang ada, 5) Realitas dijelaskan berkenaan dengan gejala-gejala psikis seperti pikiran- 
pikiran, diri, roh, ide-ide, pikiran mutlak, dan seterusnya, dan bukan berkenaan dengan materi, 
6) Hanya aktifitas berjenis-pikiran (mind-tipe) dan isi pikiran yang ada. Dunia eksternal tidak 
bersifat fisik. Beberapa tipe filsafat idealistis: 1) Schelling memberikan nama idealisme subyektif 
pada filsafat Fichte. Alasannya, pada Fichte dunia merupakan postulat subyek yang 
memutuskan. Oleh karena itu, solipsisme hendaknya dogolongkan demikian. Fichte, yang 
menyandarkan idealisme pada keunggulan hakikat moral, dianggap sebagai pendiri idealisme 
Jerman: 2) Schelling menamakan filsafatnya sendiri pada tahap-tahap pertengahan idealisme 
objektif. Menurutnya, alam tidak lain adalah intelegensi yang kelihatan. Dengan mengangkat 
alternatif ini untuk menunjukkan semua filsafat yang mengidentikkan realitas dengan ide, akal, 
atau roh, Barkeley kiranya termasuk di kalangan filsuf-filsuf yang percaya kepada pan-psikisme, 
3) Hegel menerima klasifikasi Schelling, sambil mengubahnya menjadi miliknya sendiri. Dengan 
mengangkat idealisme subyektif dan objektif untuk menggambarkan tesis dan antitesis, secara 
berturut-turut, Hegel sanggup menyajikan paandangannya sendiri yang dinamakannya 
idealisme absolut sebagai sintesis lebih tinggi dari dua pandangan tadi. Semenjak Hegel 
banyak filsuf mulai menekankan Sang Mutlak. Termasuk kaum idealis mutlak antara lain F.H. 
Bradley, T.H. Green, Bernard Bosan-guet dan Josiah Royce, 4) Kant menyebut pandangannya 
idealisme transendental atau idealisme kritis. Dalam alternatif ini isi pengalaman langsung tidak 
dianggap sebagai benda dalam dirinya sendiri, dan ruang dan waktu merupakan forma intuisi 
kita sendiri. Schelling telah menggunakan idealisme transendental sebagai pengganti idealisme 
objektif: 5) Keputusan bahwa kita membuat kontak hanya dengan ide-ide, atau pada peristiwa 
manapun dengan entitas-entitas psikis, terkadang disebut idealisme epistemologis. Kalau kita 
menerima identifikasi ini, diantara kaum idealisme epistemologis kita harus menyebutkan 
Descrates dan kebanyakan kaum rasionalis, Locke dan kebanyakan kaum empiris, 
asosiasionalis Perancis, dan juga kaum fenomenologis. Dengan demikian kategori ini 
menimbulkan kekaburan. Alasannya, alternatif epistemologis ini meliputi filsuf-filsuf yang dalam 
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pandangan metafisisnya merupakan kaum realis, dualis, materialis atau skeptis. Dipihak lain 
Barkeley dan, dengan cara lain, Jonathan Edwards menganut idealisme metafisis yang bertolak 
dari idealisme epistemologis: 6) Yang juga menimbulkan kekaburan ialah penggunaan istilah 
idealisme untuk mencirikan filsafat yang menekankan yang ideal. Dalam arti ini pandangan 
Plato dan Aristoteles terkadang dipandang sebagai contoh idealisme. Premis pokok yang 
diajukan oleh idealisme ialah jiwa mempunyai kedudukan yang diutamakan oleh alam semesta. 
Pengikut paham realisme memang berpendirian bahwa alam semesta terdiri dari atau erat 
hubungannya jiwa, ide, aku atau pikiran dalam suatu makna tertentu yang dikandung oleh 
istilah-istilah tersebut. 


PREMIS POKOK IDEALISME: Premis pokok yang diajukan oleh idealisme ialah jiwa 
mempunyai kedudukan yang diutamakan oleh alam semesta. Pengikut paham realisme 
memang berpendirian bahwa alam semesta terdiri dari atau erat hubungannya jiwa, ide, aku 
atau pikiran dalam suatu makna tertentu yang dikandung oleh istilah-istilah tersebut. Seorang 
penganut idealisme sampai pada pendiriannya mengenai kenayataan tersebut berdasarkan 
atas analisa tentang hakekat perbuatan mengetahui. Istilah-istilah terpokok yang dipergunakan 
oleh penganut idealisme meliputi, roh, akal, nilai dan kepribadian. Jika kita menganalisis (1) 
Hakekat terdalam pengalaman anda, (2) Ketertiban dan susunan alam semesta, (3) Adanya 
nilai di alam semesta, maka kita akan sampai pada pendirian penganut idealisme berdasarkan 
atas tuntutan akan keruntutan dan akal kita. Pengalaman dan pengetahuan tergantung pada 
akal yang mengetahuinya. Apapun juga yang diketahui pada akhirnya berupa ide, artinya, 
sesuatu yang berhakekat akal. Karena itu maka sama sekali tidak mungkin ada pengetahuan, 
kecuali jika dunia yang nyata atau obyek pengetahuan berhakekat akal juga. 


IDEALISME JERMAN: Idealisme Jerman merupakan sebutan yang diberikan pada salah satu 
dari terobosan-terobosan filosofis yang sangat penting dalam sejarah manusia. Dalam waktu 
singkat sekitar 40 tahun (1790-1830) muncul suatu gerakan intelektual dengan kedalaman dan 
kekayaan yang tiada bandingannya. Gerakan tersebut disebut sebagai idealisme karena 
baginya eksistensi dari ide identik dan dengan demikian dengan caranya sendiri merupakan 
suatu pembaharuan atas Platonisme. Gerakan itu disebut Jerman karena mulai dengan 
Immanuel Kant dan dikembangkan lebih lanjut oleh para penerus asal Jerman. Wakil-wakil 
utama adalah Fichte, Schelling dan Hegel. Kendati ada perbedaan mendalam tentang pokok- 
pokok tertentu, semua sepakat tentang pokok-pokok tertentu, semua sepakat tentang dua ide 
dasar: keunggulan pikiran atau roh dan gerakan dialektis. Rasio adalah ide dari segala ide dan 
basis primordial mutlak. Rasio mengendalikan dirinya sendiri. Dan segala sesuatu lainnya 
dalam dirinya sendiri merupakan momen-momen atau tampakan-tampakan yang berkembang 
sendiri. Karena itu rasio pada hakikatnya merupakan sumber menjadi. Jalan yang harus diikuti 
menjadi dan diatur oleh gerakan dialektis. Bahkan pemikiran kita sendiri harus memenuhi 
dirinya sendiri menurut gerakan ini, kalau ia berharap untuk memperoleh kebenaran absolut 
secara filosofis. 


KONSEPSI IDEALISTIK SEJARAH: /dealist conception of history adalah pemahaman proses 
historis berdasarkan pengakuan akan ciri dasar kesadaran sosial. Konsep ini memutlakkan dan 
memistikkan faktor subjektif dalam sejarah. Akar epistemologis konsepsi idealisme sejarah 
terletak dalam kesulitan membedakan faktor-faktor objektif sejarah yang ada dibelakangnya 
dalam proses produksi material dan peranan mencolok gagasan-gagasan dan kegiatan sadar 
pribadi-pribadi terkemuka dalam peristiwa historis. 


FILSAFAT MATERIALISME 
MATERIALISME: Filsafat yang menyatakan bahwa dunia ada dengan tidak bergantung kepada 


kesadaran, sensasi atau pengalaman, “materi adalah kenyataan yang objektif yang diberikan 
kepada kita dalam sensasi. Materi, alam-yang jasmaniah—adalah primer, dan jiwa, kesadaran, 
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sensasi—kejiwaan—adalah sekunder”. Catatan: Perlu ditekankan bahwa materi, dunia lahir, 
benda dalam-dirinya-sendiri, yang diberikan dalam sensasi, tidaklah bergantung kepada 
sensasi, yaitu, materi itu tidak bergantung kepada manusia dan pengalaman manusia. “Ajaran 
tentang tidak bergantungnya dunia luar pada kesadaran (sensasi, pengalaman) adalah dalil 
pokok daripada materialisme”. Materialime dalam konteks pembahasan filsafat sering 
dilawankan dengan idealisme, sebab kedua aliran (school) ini memiliki kawasan yang bertitik 
pisah dan masing-masing mempunyai ciri atau penganut dalam sejarah kemanusiaan. 
Materialisme yang juga lazim disebut serba zat merupakan bagian dari filsafat metafisika dan 
terutama ontologi. Zatlah yang menjadi sifat dan keadaan terakhir kenyataan. Segala keadaan 
dan kejadian berasal dari metari. Unsur dasar seluruh kenyataan adalah zat. Tendensi akar 
materialisme terlihat pada filosof lonian, dan filsafat Yunani Kuno. Materialisme adalah ajaran 
yang meletakkan keunggulan faktor-faktor material atas yang spiritual dalam metafisika, teori, 
nilai, fisiologi, epistemologi atau penjelasan historis. Pada kutub ekstrem, materialisme 
merupakan keyakinan bahwa tidak ada sesuatu selain materi yang sedang bergerak. Pikiran 
(roh, kesadaran, jiwa) tidak lain adalah materi yang sedang bergerak. Pada kutub ekstrem 
lainnya, materialisme merupakan keyakinan bahwa pikiran sungguh-sungguh ada tetapi 
disebabkan oleh perubahan-perubahan material dan sama sekali tergantung pada metari. 
Pikiran tidak memiliki kedayagunaan kausal, juga tidak mutlak perlu untuk berfungsinya alam 
semesta material. Duehring mengembangkan suatu materialisme non-dialektis, yang 
mendukung kapitalisme yang dimurnikan, dan diserang baik oleh Marx maupun Engels. 


MATERIALISME—JENIS-JENIS: 17) Materialisme Rasionalistis: menurut materialisme 
rasionalistis, seluruh kenyataan dapat dimengerti seluruhnya berdasarkan ukuran dan bilangan 
(jumlah): 2) Materialisme Mitis atau Biologis: menyatakan bahwa dalam peristiwa-peristiwa 
material terdapat misteri yang mengungguli kita. Misteri itu tidak berhubungan dengan suatu 
prinsip imaterial, 3) Materialisme Parsial: diajurkan oleh orang-orang yang dalam bidang 
apapun mereduksikan unsur imaterial atau formal pada sesuatu yang material dan karenanya 
menyangkal adanya ciri khusus unsur imaterial atau formal, 4) Materialisme Antropologis: 
muncul dalam dua bentuk. Pertama, materialisme yang membantah adanya jiwa. Jiwa 
disamakan dengan materi dan dengan perubahan-perubahan fisik-kimiawi dengan materi. 
Kedua, materialisme yang menyangkal adanya ketidaktergantungan eksistensial jiwa pada 
materi, 5) Materialisme Dialektis: memadukan pandangan bahwa yang nyata adalah materi 
semata-mata disatu pihak dengan “dialektika” Hegel, dipihak lain. Penerapan materialisme 
dialektis pada kehidupan sosial menumbulkan materialisme historis, 6) Materialisme Historis: 
hakikat sejarah terjadi karena proses-proses ekonomis. Materialisme dialektis dan materialisme 
historis menyatakan bahwa peristiwa-peristiwa yang berkenaan dengan sejarah rohani dan 
perkembangan manusia, hanya merupakan akobat-akibat dan refleksi-refleksi ekonomis 
manusia. 


KONSEPSI DASAR DIALEKTIKA 


LOGIKA DIALEKTIS: istilah umum bagi logika filsuf-filsuf seperti Hegel, Marx, Engels. Mereka 
berupaya membuktikan Tiga Hukum Berpikir salah dan mencoba mengembangkan suatu 
“logika menjadi” (logic of becoming) yang ingin menyajikan proses yang selalu berubah-ubah 
dari segala sesuatu. Misalnya, kontradiksi ada dalam realitas. Hal yang sama bisa saja akan 
ada dan bisa tidak akan ada, bisa ada dan bisa tidak ada. Diperkirakan, proses ini dapat dilihat 
dalam polaritas-polaritas perubahan (tesis dan antitesis) yang dapat dijumpai dalam semua 
kegiatan. Kontradiksi adalah tenaga pendorong dalam segala sesuatu. Hegel melihat logika 
sebagai suatu proses (proses dialektis) dan bukan sebagai suatu analitis tentang bagaimana 
bentuk (forma) dapat ditetapkan pada isi. Bentuk dan isi bersatu secara tidak dapat dipisahkan 
di dalam suatu gerakan yang bukan saja menggambarkan pola-pola pikiran manusia melainkan 
juga melukiskan tiga keadaan yang memungkinkan peristiwa-peristiwa alam terjadi. Gerakan itu 
mengandung apa saja yang sudah biasa disebut tesis, antitesis dan sintesis. Kategori-kategori 


19. 


glosarium marxisme/ nur sayyid santoso kristeva 


atau prinsip-prinsip akalbudi (gagasan-gagasan, ide-ide, konsep-konsep) ditemukan didalam 
proses gerakan ini dari tesis ke antitesis dan terus kesatuannya dalam sintesis. Prinsip-prinsip 
akalbudi, atau kategori-kategori, tidak dapat disebutkan secara berurutan lengkap sebab proses 
dialektis itu sendiri belum secara penuh diaktualkan di dalam realitas. Logika dialektis 
merupakan ajaran logika dari materialisme dialektis. Ia merupakan ilmu tentang hukum-hukum 
dan bentuk-bentuk refleksi mental terhadap perkembangan dunia objektif. Ia juga merupakan 
ilmu tentang hukum-hukum yang mengatur kognisi tentang kebenaran. Dari sudut ilmu, logika 
dialektis timbul sebagai bagian dari filsafat Marxis. Namun, unsur-unsur logika dialektis sudah 
ada dalam filsafat kuno, khususnya ajaran-ajaran dari Herakleitos, Aristoteles dan lain-lain. 
Karena alasan-alasan historis, logika formal meraja selama waktu yang panjang sebagai satu- 
satunya ajaran tentang hukum-hukum dan bentuk-bentuk pemikiran. Kira-kira pada abad ke-17, 
ilmu alam dan filsafat alam yang sudah maju menyingkapkan kelemahan-kelemahan hukum- 
hukum dan bentuk-bentuk pemikiran itu. Dan mereka meneropong perlunya suatu ajaran baru 
tentang prinsip-prinsip umum dan metode-metode pikiran dan pengenalan (kognisi). Ajaran 
Marxis tentang logika menampung semua unsur yang berharga bagi perkembangan 
sebelumnya, dengan memoles pengalaman luas kesadaran insani menjadi suatu ilmu tersendiri 
tentang kognisi. Logika dialektis tidak menolak logika formal. Tetapi logika dialektis 
memperlihatkan keterbatasan-keterbatasannya, tempat dan peranan logika formal dalam studi 
tentang hukum-hukum dan bentuk-bentuk refleksi ketaatan terhadap pikiran dan bersadar pada 
dunia objektif. Logika dialektis merupakan studi tentang reaksi tentang hukum-hukum dan 
bentuk-bentuk pikiran dalam proses-proses perkembangan, kontradiksi-kontradiksi internal 
gejala-gejala, perubahan kualitatif gejala-gejala, perjalanan dari gejala yang satu dengan gejala 
lainnya, dan sebagainya. Sebagai sebuah ilmu, logika dialektis adalah mungkin hanya 
berdasarkan metode materialis-dialektis: ia seakan-akan, sekaligus merupakan konkretisasi 
metode tersebut. Dan ini dicapai dengan meneliti hukum-hukum dialektika dalam benda-benda, 
objek-objek, dan seterusnya. Dengan ini tugas pokok dari logika dialektis bertalian, dengan 
penelitian terhadap perkembangan kognisi itu sendiri. Logika dialektis mengidentifikasikan 
hukum-hukum dan bentuk-bentuk perkembangan pikiran dan perkembangan kognisi dari 
praktik sosial historis. Metode berangkat dari yang abstrak kepada yang kongkret digunakan 
logika dialektis sebagai prinsip logis umum. Prinsip umum dari logika dialektis adalah kesatuan 
yang historis dan yang logis. Kedua prinsip ini saling berhubungan dan saling mempengaruhi. 
Pikiran bertolak dari permukaan objek-objek dan hal-hal menuju esensinya dan kemudian juga 
menangkap secara menyeluruh manifestasi-manifestasi real dari benda-benda dan objek-objek 
itu. Apabila diperiksa dari sudut logika, suatu proses, suatu gejala, suatu aspek, dan 
sebagainya, dimengerti dalam bentuknya yang sudah maju, sudah matang. Dan ini 
memungkinkan pemahaman baik masa lampau yang ada pada masa kini dalam suatu bentuk 
yang tinggi, maupun masa depan, karena masa depan sudah berada pada masa sekarang 
kendati dalam bentuk yang belum maju, masih bersifat bakal (embrionik). Maka, dengan 
meneliti refleksi proses-proses perkembangan dalam hukum-hukum dan bentuk-bentuk pikiran, 
logika dialektis juga meneliti perkembangan pikiran. Dan sistem kategori-kategorinya berubah 
bersamaan dengan perkembangan historis kognisi dan praktik insani. Dalam ilmu modern, 
suatu bagian penting diperankan oleh sistem-sistem logis yang diformalisasikan dan teori-teori 
logis formal substantif yang mempelajari berbagai aspek dan tugas pikiran. Logika dialektis 
adalah landasan logis general kognisi manusia. Ia merupakan teori logis general yang dapat 
dan harus dipakai untuk menjelaskan semua teori logis yang tertentu dan kongkret, arti dan 
peranannya. 


LOGIKA FORMAL: Logika formal merupakan ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk pemikiran 
(konsep, putusan, kesimpulan, dan pembuktian) berkenaan dengan struktur logisnya, yaitu 
dengan abstraksi isi konkret dari pkiran-pikiran dan menonjolkan hanya cara-cara umum yang 
olehnya memungkinkan bagian-bagian dari isi itu berhubungan. Tugas pokok logika formal ialah 
merumuskan hukum-hukum dan prinsip-prinsip. Ketaatan terhadap hukum-hukum dan prinsip- 
prinsip ini merupakan suatu syarat untuk mencapai hasil-hasil yang sahih dalam mengejar 
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pengetahuan dengan deduksi. Dasar logika formal disediakan oleh karya-karya Aristoteles, 
yang mengembangkan silogisme. Sumbangan-sumbangan terhadap perkembangannya dibuat 
oleh kaum Stoa awal, kaum Skolastik dalam Abad Pertengahan—Duns Scotus, Ockham, dan 
lain-lain, dan kemudian terutama oleh Leibniz. Pada peralihan abad itu logika formal mencapai 
suatu tahap baru karena perkembangan pesat logika matematis (simbolis). Yang terakhir ini 
telah memperluas teori-teori logika tentang penalaran dan bukti matematis dan memperkaya 
logika formal dengan metode-metode dan cara-cara baru analitis logis. Logika formal menyusun 
pola-pola (bentuk-bentuk) penarikan kesimpulan yang sah sebagai lawan dari logika yang 
berurusan langsung dengan isi (arti). Oleh Herbert Marcuse logika formal yang tidak lagi 
memperhatikan isi suati pernyataan melainkan pada bentuknya, dianggap merusak kenyataan. 
Logika tersebut adalah logika establishment, logika dominasi. Logika formal membatasi setiap 
proses pemikiran dan hukum-hukum kelurusan berfikir tertentu. Padahal kenyataan itu kadang- 
kadang mengatasi hukum logika belaka. Marcuse beranggapan bahwa pada kenyataan tertentu 
dalam perkembangan sejarah, pemikiran-pemikiran dikebawahkan dan diatur oleh hukum- 
hukum logika. Pemikiran tersebut dapat dikontraskan dengan pemikiran-pemikiran sebelumnya 
yang memberikan ruang pada pemikiran dialektis. Kritik Marcuse ini tampak dicari-cari. 
Memang dalam masyarakat industri modern dimana tehnik memegang peranan besar, 
kecenderungan kearah pemikiran yang serba logis-matematis itu ada. Apalagi dengan 
munculnya aliran positivisme logis yang mau mengembalikan filsafat melulu pada pengaturan 
hal-hal empiris dan dalil-dalil logika, maka jelas disini ada keberatsebelahan. Akan tetapi lepas 
dari itu, logika formal sendiri tidaklah dengan sendirinya membawa keberatsebelahan itu. 
Sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari kelurusan berfikir, logika formal tetapi bisa netral. 
Mungkin saja bahwa orang yang berfikir logis menjadi kritikus masyarakat yang ulung. Justru 
sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari kelurusan berfikir, logika formal amat berguna 
bagi manusia. Perumusan hukum-hukumnya yang tidak lain merupakan penandasan hukum- 
hukum pemikiran yang sudah terkandung dalam penuturan sehari-hari, sangat membantu dan 
mutlak perlu bila orang mau berfikir secara konsisten dan dapat dimengerti orang. 


DIALEKTIKA: Inggris: dialetic, dari Yunani dialektos (pidato, pembicaraan, perdebatan). Seni 
atau ilmu dialektika berawal dari penarikan perbedaan-perbedaan yang ketat. Dialektika kiranya 
dimulai oleh Zeno, Socrates, dan Plato. Peranan dialektika, interpretasi mengenai hakikatnya, 
dan penghargaan atas kegunaannya sangat bervariasi sepanjang sejarah filsafat. Ini 
dikarenakan perbedaan posisi atau pendapat setiap filsuf. Dialektika pada mulanya menunjuk 
pada debat dengan tujuan utama menolak argumen lawan atau membawa lawan kepada 
kontradiksi-kontradiksi, dilema, atau paradoks. Atau seni bertukar pendapat. Secara umum, 
seorang dialektikawan adalah seorang yang tidak membiarkan sesuatu tidak dipersoalkan. 
Dalam Marxisme, Engels secara khusus memakai ungkapan “materialisme dialektis”. Ungkapan 
itu memuat ide-ide pokok sebagai berikut: a) Proses dialektis terjadi dalam matra material, b) 
Perubahan-perubahan kuantitatif, karenanya, mengarah pada perubahan kualitatif, c) Karena 
segala sesuatu menjadi (berubah terus-menerus), pengertian historis merupakan kunci 
pemahaman kenyataan, d) Proses tesis-antitesis-sintesis terjadi dalam masyarakat manusia 
lewat pertentangan kelas. Lenin mendukung dialektika yang lebih keras yang dimaksudkan 
untuk menghancurkan tesis dengan cara apapun juga. Dialektika adaah Ilmu tentang hukum- 
hukum umum daripada gerak, baik hukum-hukum gerak daripada alam luar maupun daripada 
manusia”. Metode dialektik dalam mempelajari dan memahamkan gejala-gejala alam ialah 
dengan memahamkan “benda-benda dan gambaran-gambaran persepsinya pada hakekatnya 
dalam hubungannya satu sama lain, dalam pertaliannya (rangkaian) satu sama lain, dalam 
geraknya, dalam timbul dan lenyapnya”. Ketiga hukum pokok Dialektika ialah: 1) Kesatuan dan 
Perjuangan daripada yang bertentangan: Kontradiksi intern terkandung didalam segala benda 
dan gejala alam, “karena semuanya ini mempunyai segi-seginya yang negatif dan yang positif, 
masa lampau dan masa depannya, sesuatu yang berangsur mati dan yang berkembang: dan 
bahwa perjuangan diantara hal-hal yang berlawanan ini merupakan isi intern dari pada proses 
kemajuan”. 2) Perubahan Kualitas ke Kualitas: Proses perkembangan didalam alam dan 
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masyarakat yang melalui perubahan-perubahan kuantitatif yang tidak berarti dan tidak kelihatan 
keperubahan-perubahan yang terbuka dan fundamentil, ke- perubahan-perubahan kualitatif, 
suatu perkembangan dimana perubahan-perubahan kualitatif tidak terjadi dengan berangsur- 
angsur, melainkan dengan cepat dan mendadak, dalam bentuk lompatan dari satu keadaan 
kekeadaan lainnya: perubahan-perubahan kualitatif ini tidak terjadi secara kebetulan, tapi 
sebagai akibat yang sewajarnya daripada satu tumpukan perubahan-perubahan kuantitatif yang 
tidak kelihatan dan berangsur-angsur”. 3) Negasi ke Negasi: Dalam evolusi alam dan 
masyarakat tingkat perkembangan yang menggantikan (menghancurkan, mengatasi) bentuk 
spesifik daripada kontradiksi dari yang mendahuluinya, tapi yang ia sendiri merupakan 
kontradiksi baru dan dengan ini mempersiapkan negasinya sendiri. 


. KONSEPSI DIALEKTIKA HEGEL: Meliputi: Pertama, berfikir secara dialektik berarti berfikir 


dalam totalitas. Totalitas ini bukan berarti semata-mata keseluruhan, dimana unsur-unsurnya 
yang bertentangan berdiri sejajar. Tetapi totalitas itu berarti keseluruhan yang mempunyai 
unsur-unsur yang saling bernegasi (mengingkari dan diingkari) saling berkontradiksi (melawan 
& dilawan) dan saling bermediasi (memperantarai dan diperantarai). Jelaslah bahwa proses 
dialektis tidak dapat sekedar dirumuskan sebagai “thesis "—“antithesis "—synthesis”. Rumusan 
sederhana ini bisa menggabungkan proses dialektis yang sesungguhnya menjadi semata-mata 
kompromi yang berarti perpaduan dan malah bisa berarti saling meniadakan. Proses dialektis 
tidak mengarah pada sintesis dalam arti perpaduan, melainkan mengarah pada tujuan baru 
sama sekali, yakni “rekonsiliasi” (aufhebung), dimana tercakup pengertian “pembaharuan”, 
“penguatan” dan “perdamaian”. Kedua, seluruh proses dialektis itu sebenarnya merupakan 
“realitas yang sedang bekerja” (working reality). Disini akan menjadi jelas bahwa proses 
dialektis yang meliputi kontradiksi, negasi dan mediasi itu bukan semata-mata abstrak, 
melainkan terjadi dalam realitas. Ketiga, berfikir dialektis berarti berfikir dalam perspektif 
empiris-historis. Perlu dibedakan antara kontradiksi dialektis dan kontradiksi logis. Menurut 
logika tradisional, dua proposisi (tesis dan antitesis) tidak pernah benar kedua, duanya. 
Menurut pemikiran dialektis, anggapan tersebut sangat tidak memadai dengan kenyataan 
empiris hitoris. Dalam kenyataan empiris, setiap proposisi mempunyai hak untuk berada dan 
dianggap benar, sehingga tidak begitu saja ditiadakan atau dianggap tidak benar oleh proposisi 
lawannya. Jelaslah bahwa pemikiran dialektis menolak pemikiran yang sama sekali formal. 
Pemikiran formal dapat membayangkan secara abtrak adanya satu kebenaran yang dapat 
meniadakan kebenaran-kebenaran lainnya. Sedangkan pemikiran dialektis menekankan isi 
atau subtansi dari masing-masing kenyataan empiris yang tidak boleh saling mengecualikan. 
Pemikian dialektis dengan demikian mengarah pada pendekatan yang lebih kaya & dalam. 
Keempat, berfikir dialektis berarti berfikir dalam kerangka kesatuan teori & praxis. Pemikiran 
dialektis tidak mengandaikan adanya kesenjangan antara teori & praxis yang harus dijembatani, 
melainkan bagaimana suatu teori dapat membuahkan praxis. 


ANTITESIS: Istilah ini berasal dari bahasa Yunani anti (melawan) dan tithenai (menaruh, 
menyusun, menentukan). Secara etimologis istilah ini artinya dapat dibandingkan dengan 
“antonomi” dan “kontradiksi”. Beberapa pengertian antitesis: 1) pertentangan dan perbedaan 
kata-kata atau konsep-konsep. 2) Pertanyaan atau ideologi yang disajikan untuk menentang 
pendapat yang sudah dinyatakan (tesis). 3) Dalam materialisme dialektik, antisesis merupakan 
tahap kedua suatu proses perubahan dan perkembangan dan melawan tahap pertama (tesis). 
Dari perlawanan ini tampil suatu pihak ketiga, yang disebut sintesis. Sintesis ini memasukkan 
Ciri-ciri positif atau kebenaran-kebenaran baik dari tesis atau sintesis dan mengatasi keduanya 
untuk menjadi dirinya sebagai tesis baru. Kemudian disusul suatu antitesis baru dan 
selanjutnya. Pandangan beberapa filsuf: 1) Pada Kant “antitesis” merupakan pihak negatif dari 
antinomi, yang berproposisi (berlawanan) dengan tesis. 2) Pada Fitche dan Hegel “antitesis” 
merupakan hal kedua dari tiga serangkai (triade), yang melawan tesis. Oposisi tesis dan 
antitesis dipecahkan oleh sintesis, hal ketiga dari tiga serangkai itu. 
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DIALEKTIKA HISTORIS MARXISME: Berikut ini beberapa pandangan dasar: 1) Manusia dan 
sejarah berada dalam ketegangan tetapi juga berada dalam suatu keselarasan yang tidak dapat 
dipisahkan: 2) Sejauh manusia berada dalam ketegangan dengan kekuatan-kekuatan dialektis 
historis yang bekerja dalam alam semesta, maka kekuatan-kekuatan ini akan terasing, tidak 
terungkap, tidak terealisir, 3) Umat manusia adalah suatu produk dari ideologi-ideologi yang 
menyangkal zamannya (epoche) sendiri. Dengan revolusi manusia dapat meniadakan jurang 
diantara diri mereka sendiri dengan kekuatan-kekuatan historis yang menyempurnakan tetapi 
yang terasingkan ini, yang bekerja di alam semesta, 4) Orang-orang dimanusiawikan dengan 
mengatasi (mentransendir) kekiniannya (immediacy), dengan mengatasi ketidakpribadian 
kekuatan-kekuatan sosial (kelas), dan mengidentifikasikan dirinya sendiri dengan kekuatan 
dialektis historis yang rasional dan berorientasi pribadi, 5) keadaan perkembangan terakhir 
adalah kesempurnaan sosial dan etis. 


MATERIALISME DIALEKTIKA 


MATERIALISME DIALEKTIS: Inggris: dialectical materialism, dari Latin: materialis (material) 
dan dialecticus (Yunani: dialektikos). Inti materialisme dialektis adalah pemutlakan materi yang 
bergerak dalam waktu dan ruang atau pengukuhan terhadap becoming (menjadi) yang ada 
tanpa suatu sebab. Kontradiksi atau pertentangan di alam yang dikukuhkan oleh teori ini hanya 
bisa menjadi syarat kemungkinan perkembangan lebih jauh, tetapi kontradiksi itu tidak dapat 
menjadi landasan perkembangan yang memadai. Karena itu, roh manusia tidak dapat menjadi 
produk perkembangan alam secara murni yang naik dari yang lebih rendah kepada yang lebih 
tinggi, karena roh manusia mengandaikan suatu sebab yang memadai supaya bekerja di dalam 
alam inorganis dan anorganis. Selanjutnya, ontologi materialisme dialektis hanya bisa 
membangun sejenis realisme tetapi bukan monisme materialistis. Juga, realitas yang 
berkontradiksi dengan dirinya sendiri, dan inilah yang dituntut oleh dialektika materialistis, sama 
sekali tidak ada (non-eksistent). Inti pandangan ini dapat dilihat dalam beberapa aliran 
materialisme: 1) Materialisme dialektis adalah pembenaran filosofis yang bersifat tentatif 
terhadap tesis ekonomi dan politik Karl Marx. Teori ini dikerjakan dan dirumuskan terutama oleh 
Friedrich Engels. Kalau materialisme historis mencoba membuktikan materialitas (kebendaan) 
dan karenanya juga perkembangan niscaya sejarah manusia hingga komunisme, materialisme 
dialektis tidak ragu-ragu mengakui materialitas semua eksistensi. Juga dengan cara ini semua 
keraguan mengani penjelasan materialistis tentang sejarah akan dialihkan kepada dasar-dasar 
ontologis. Dikalangan pendukung materialisme dialektis tidak ada kesatuan perihak objeknya. 
Biasanya dikatakan, denga mengikuti Engels, bahwa objek materialisme dialektis adalah” 
hukum-hukum alam, masyarakat dan pemikiran yang paling universal”. Tetapi kemudian 
dikatakan bahwa objek materialisme dialektis adalah “hubungan pemikiran dan eksistensi, 
pikiran dan alam”. Materialisme dialektis dibagi kedalam eksistensi dan teori pengetahuan. 
Teori eksistensi bergumul dengan materi dan dialektika objektif yang berkerja dalam materi. 
Teori pengetahuan menggumuli dialektika subjektif pemikiran manusia. Disiplin filosofis lain 
digantikan oleh ilmu positif yang berkaitan paling dekat dengan memperkenalkan metode 
dialektis. 2) Pada tingkat ontologi, materialisme dialektis hanya mengandaikan realitas objektif 
dari dunia material murni sebagai terbukti sendiri. Definisi Lenin mengenai materi dianggap 
menarik disamping kontradiksi pokok yang terdapat dalam definisi tersebut: “Materi adalah 
kategori filosofis yang digunakan untuk menunjukkan realitas objektif. Materi diberikan kepada 
manusia didalam persepsi-persepsinya. Materi itu disalin, difoto, digambarkan oleh persepsi itu, 
dan materi itu tidak tergantung pada persepsi manusia”. (Werke 14, h. 124). Selanjutnya, Lenin 
mengatakan, “satu-satunya ciri khas materi yang cenderung diakui materialisme dialektis ialah: 
menjadi realitas objektif, berada diluar kesadaran kita”. (Ibid., h. 260). 3) Kesadaran 
menunjukkan ciri, produk, dan fungsi materi yang paling tinggi organisasinya (atau sebagai 
gerakan materi-otak). Namun demikian, kesadaran dikatakan secara jelas sebagai “material”, 
sebagai refleksi ideal terhadap realitas objektif dengan sistem saraf sentral. Menurut anggapan 
ini, kesadaran tak lain adalah gerak pikiran (yang bersifat material) dengan frekuensi yang 
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bertambah. Ciri hakiki materi adalah gerak dan keluasan yang tidak terbatas dalam ruang, 
dalam waktu dan dalam kedalaman. Dengan demikian monisme materialistis ditegaskan secara 
khusus. 4) Gerak-sendiri yang dimiliki oleh materi timbul selaras dengan hukum dialektika. 
Menurut teori ini, segala sesuatu yang ada (tesis) mengungkapkan kontradiksi di dalam diri 
sendiri—kontradiksi yang menimbulkan ketegangan dan karenanya perkembangan atu revolusi. 
Ini mencakup gerakan dari yang lebih rendah kepada yang lebih tinggi, dari materi mati kepada 
kehidupan, persepsi, kesadaran. Perubahan tiba-tiba yang terjadi dalam tesis dipersiapkan oleh 
perubahan-perubahan kuantitatif yang dilanjutkan hingga mencapai titik kritis yang unik bagi 
masing-masing hal (misalnya: air panas menjadi titik didih). Namun kalau batas ini dilampaui, 
suatu hal yang baru secara kulitatif (misalnya: uap) muncul di dalam suatu lompatan dialektis 
sebagai negasi terhadap hal yang sebelumnya (antitesis) dalam pada itu sintesis memberikan 
permulaan baru yang lain: proses dialektis teru-menerus naik tanpa hentinya ibarat spiral yang 
menarik. 5) Epistemologi materialisme dialektis mengukuhkan dua hal: a) Kesadaran manusia 
muncul melalui suatu lompatan dialektis dari materi yang organisasinya kurang, dan b) Kedaran 
manusia adalah gambar atau wakil yang tepat dari hal-hal sekitarnya. Menurut Lenin, persepsi 
kita (dan dalam arti lebih luas bahkan konsep-konsep kita) merupakan “refleksi-refleksi” tepat 
atas “realitas objektif”. Dialektika subjektif pemikiran berkaitan dengan dialektika objektif (materi 
berkembang, terbentang menurut dialektika subjektif). Karena eksistensi—yang diperkirakan 
mempunyai banyak kontradiksi dalam dirinya—tidak dapat ditangkap secara memadai oleh 
logika formal dan prinsip kontradiksi logika, tetapi juga karena tidak ada pernyataan yang berarti 
Odapat menolak sepenuhnya logika formal, maka materialisme dialektis mencoba membangun 
suatu logika “dialektis” baru untuk menggambarkan eksistensi (yang penuh dengan kontradiksi- 
kontradiksi) sedemikian rupa sehingga tidak mengandung kontradiksi. Kriteria tertinggi bagi 
kesahihan pengetahuan adalah kehidupan praktis. Yakni, proses transformasi realitas objektif 
oleh manusia yang seluruhnya bersifat ekonomis, atau dengan kata lain: produksi barang- 
barang konsumen dan perjuangan komunisme. Karena evolusi elemeter dunia, yang tidak 
tergantung pada kehendak manusia, diandaikan berlangsung pula dalam arah yang sama ini, 
maka demikian pula insersi-diri (masuknya diri) secara sadar ke dalam proses ini sesuai 
dengan realitas dan karenanya benar dan tepat. Kehidupan praktis diarahkan oleh partai 
komunis yang benar-benar mengetahui jalan menuju tujuan dan karenanya membuat 
keputusan akhir dalam setiap bidang pengetahuan dan kehidupan. Dari struktur ini timbul dua 
dalil metodologis utama materialisme dialektis: yakni, kesatuan teori dan praktek dan suatu 
filsafat yang menopang partai komunis. Dengan menganut suatu materialisme yang bersifat 
dialektis, Marx dan Engels menolak materialisme abad ke-18 dan juga materialisme abad ke-19 
yang kedua-duanya bersifat mekanistis. Salah satu prinsip materialisme dialetik adalah 
perubahan dalam hal kualitas. Itu berarti bahwa kejadian pada taraf kuantitatif (misalnya 
pengintergrasian lebih rapat dari bagian-bagian materi) dapat menghasilkan sesuatu yang 
sama sekali baru. Dengan cara itulah kehidupan berasal dari materi mati dan kesadaran 
manusiawi berasal dari kehidupan organis. Materialisme Dialektik timbul dari perjuangan sosial 
yang hebat, yang muncul sebagai akibat dari Revolusi Industri. Ide tersebut banyak kaitannya 
dengan Marx (1818-1883) dan Engels (1820-1895), dan telah menjadi filsafat resmi dari Rusia 
dan RRC, doktrin Marx dan Engels telah diberi tafsiran dan diperluas oleh Lenin, Stalin, Mao 
Tse Tung dan lain-lainnya. Materialisme dialektik walaupun sangat menghormati sains dan 
menyatakan bahwa persepsi indrawi sains memberi kita pengetahuan yang riil, adalah suatu 
pendekatan dari segi politik dan sejarah dan bukan dari segi sains alam. 


MATERIALISME DIALEKTIS MARX DAN ENGELS: 17) Teori bahwa a) Kemajuan sosial terjadi 
melalui perjuangan, konflik, interaksi, dan oposisi (khususnya kelas-kelas ekonomi), dan b) 
Perkembangan (atau munculnya) satu tingkat masyarakat lainnya tidak terjadi secara gradual 
tetapi dengan lompatan-lompatan yang tiba-tiba dan kadang-kadang bersifat katastrofik. 2) Tipe 
prose pemikiran yang berupaya a) Mengamati bagaimana semua barang berkaitan timbal balik 
secara tidak dapat ditwar-tawar sebagai suatu keseluruhan, dan b) Menerima keharusan atau 
keniscayaan dari keseluruhan yang berkaitan timbal balik (yang merupakan esensi dari 
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kebebasan), dan c) Menerima ketakterelakkan perjuangan, konflik, kontradiksi, perubahan, dan 
munculnya kebaruan dalam alam semesta. 3) Materialisme dialektik menyangkut konsep 
perjuangan (ketegangan, perubahan, kekuatan-kekuatan yang berlawanan) sebagai dorongan 
yang sangat fundamental dalam segala hal. Segala hal a) Berjuang untuk menjadi lain daripada 
adanya sebelumnya, dan b) Berjuang untuk menghindari rintangan, dan c) Berjuang untuk 
mengatasi benda-benda lain. Tiada yang benar-benar tetap sama sebagaimana adanya. Tiada 
yang mencukupi dirinya sendiri. Tiada yang terasing dari hal-hal lainnya. Materialisme dialektik 
juga mengangkat konsep kesatuan, hubungan timbal balik segala sesuatu secara niscaya dan 
rasional dalam alam semesta. Kebenaran sempurna tercapai karena mengetahui kebenaran- 
kebenaran akan eksistensi hal partikular manapun dan mengetahui hal partikular berhubungan 
dengan semua hal lainnya yang ada dan yang sudah ada dalam alam semesta. 


MATERIALISME DIALEKTIS—CITA-CITA HUMANISTIS: 1) Cita-cita humanistis para pendiri 
dan wakil-wakil terbaik dari Marxisme—yang bagi mereka negara hanyalah suatu alat atau cara 
untuk mengejar suatu tujuan—terletak dalam keinginan mereka untuk memperoleh kekuasaan 
politis, yang untuk sebagian besar tidak dilihat oleh Lenin dan para pengikutnya. Demi 
keinginan ini kebebasan, kebahagiann dan martabat seluruh bangsa dan generasi dikorbankan. 
Dasar teoretis adalah materialisme. Suatu etika sejati disini niscaya hilang, sebab seluruhnya 
dikorbankan demi kebaikan negara. Pribadi individual bernilai sejauh ia bernilai bagi negara. 2) 
namun, tidak segala sesuatu dalam sejarah bersifat material belaka, sebab kesadaran rohani 
adalah mutlak perlu bahkan bagi kehidupan ekonomis, khususnya jika ekonomis tidak 
merupakan faktor yang paling menentukan dalam kehidupan sosial. Seseorang harus bertalian, 
lebih daripada sekedar “reaksi”, dengan gagasan-gagasan manusiawi. 3) Pandangan 
komunisme terhadap sejarah dan masyarakat sudah tidak mampu mendasarkan dirinya sendiri 
pada fakta. Selanjutnya, sebagian terbesar dari ramalan-ramalan Marx tidak benar. Marx 
menulis dalam tesisnya yang kesebelas tentang Feuerbach: “Para filsuf hanya menafsirkan 
dunia dengan cara yang berbeda, tetapi hal yang penting ialah mengubahnya” (Werke 3, 535). 
Perhatian materialisme historis, sebagaimana setiap ideologi, bukan terutama untuk 
menjelaskan dunia melainkan untuk mengubahnya. Suksesnya yang terakhir tidak hanya 
dipertalikan dengan elan dan dengan penggunaan kekuasaan yang tidak mengindahkan moral 
dipihak para pemimpinnya, melainkan khususnya dengan gema dan harapan dari massa yang 
diperas, yang tidak berkuasa. Manusia-manusia ini sudah mencari dan tetap mencari 
pembebasan dan perbaikan sosial dalam kebenaran-kebenaran mutlak komunisme. 


Diagram 01: HUBUNGAN STRUKTUR SOSIAL 
(Ideological Super-Struktur, Struktur Sosial & Material Infra Structure) 
Diambil dari Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi 
Metodologi Kasus Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana, Cet. I., 2002) h. 16. 


Ideological Super Structure: General 
Ideology, Religion, Sciences, Arts, Literature. 


Social Structure: Social Structure (or its absences), Racial, 
Ethnic and Stratification, Polity, Sexual Devision of Labor & 
Ineguelity, Family & Kindhip, Education. 


Material Infra Structure: 
Tehnology, Ekonomy, Ecology, Demografy. 
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MATERIALISME HISTORIS 


MATERIALISME HISTORIS: Produksi ditentukan oleh alat Alat-alat itu adalah materi, yang 
dihasilkannya juga materi. Perkembangan sejarah adalah history (sejarah). History ditentukan 
oleh materi. Oleh karena itulah filsafat Marx disebut sebagai historis materialisme. Manusia 
dapat menggunakan yang lain dari alam untuk keperluan-keperluannya. lalah satu-satunya 
makhluk yang dapat mengganti kehidupannya, dan ikut mengganti sejarahnya. Tetapi 
pendorong untuk tindakan tidak terdapat dalam ide atau dalam keinginan seseorang atau dalam 
otaknya, akan tetapi pada pokoknya dalam proses produksi dan hubungan kelas masyarakat. 
Pada tahun 1848 Karl Marx dan Freidrich Engels menerbitkan Manifesto Komunis, suatu 
dokumen yang banyak mempengaruhi gerakan revolusioner. Akhirnya Karl Marx menerbitkan 
karyanya yang besar, Das Kapital, Jilid pertama terbit pada tahu 1867. Marx membentuk 
interpretasi ekonomi tentang sejarah, dan interpretasi tersebut telah berpengaruh kuat selama 
seratus tahun terakhir ini. Bagi Marx faktor ekonomi adalah faktor yang menentukan dalam 
perkembangan sejarah manusia. sejarah digambarkan sebagai pertempuran kelas, dimana 
alat-alat produksi, didistribusi dan pertukaran barang dalam struktur ekonomi dari masyarakat 
menyebabkan perubahan dalam hubungan kelas, dan ini semua mempengaruhi kebiasaan 
dalam tradisi politik, sosial, moral dan agama. Pikiran dasar materialisme historis adalah arah 
yang ditempuh sejarah sama sekali ditentukan atau dideterminasi oleh perkembangan sarana- 
sarana produksi yang materiil. Jika sebagai contoh kita memilih pengolahan tanah, maka 
perkembangan sarana produksi adalah: tugal, pacul, bajak, mesin. Biarpun sarana-sarana 
produksi merupakan buah hasil pekerjaan manusia, tetapi sejarah tidak tergantung pada 
kehendak manusia. Menurut pendapat Marx manusia memang mengadakan sejarahnya, tetapi 
ia tidak bebas dalam mengadakan sejarahnya, sebagaimana juga materi sendiri, sejarahpun 
dideterminasi secara dialektis bukan secara mekanistis. 


UNSUR POKOK MATERIALISME HISTORIS: Materialisme historis dapat juga disebut 
pandangan-pandangan materialistis tentang sejarah. Beberapa unsur pokok tentang 
materialisme historis: 1) Pada pokoknya materialisme historis berpendapat bahwa dinamika 
sejarah ditentukan oleh dialektika pada basis material. Refleksi berangkat dari titik tolak alienasi 
atau keterasingan. Pada abad ke-19 kaum pekerja tertekan dan diperas tenaganya serta 
terasing dari dirinya sendiri dan dari masyarakat. Atas dasar ini, Karl Marx beranggapan bahwa 
pengkomunisan total segala cara produksi sebagai satu-satunya pemecahan problem itu, 
sebab hanya dengan cara ini keterasingan dapat dihilangkan. Dengan mengikuti Hegel dan 
Feuerbach ia memikirkan ini sebagai seluruh situasi sosia-historis. Dalam karangan-karangan 
ekonomisnya (Marxisme) ia berupaya memperlihatkan suatu peralihan “yang nisacaya secara 
mutlak” dari suatu tata ekonomis modal pribadi kepada suatu tata komunis. Maka, ia 
menjelaskan sejarah sebagai suatu proses material menurut hukum-hukum “perunggu” (Das 
Kapital: Kata Pengantar). Tetapi, karena kegiatan ekonomis adalah kegiatan manusiawi, segera 
muncul pertanyaan mengani peranan kehendak bebas dan roh manusiawi dalam proses yang 
tampaknya seluruhnya niscaya itu. Materialisme historis mencoba mengatasi kontradiksi ini 
dengan mengikuti Hegel dalam mengidentifikasi kehendak bebas dengan suatu “pengetahuan 
tentang keniscayaan”—yang sesungguhnya merupakan suatu penyangkalan kehendak bebas. 
2) Objek pencarian materialisme historis ialah “hukum-hukum gerakan dan perkembangan 
masyarakat insani yang paling universal” atau keunggulan eksistensi sosial atas kesadaran 
sosial. Dasar-dasar perkembangan sosial adalah produksi, pertukaran dan konsumsi atau, 
pendeknya, eskistensi sosial, ini kemudian menghasilkan kesadaran sosial (semua gagasan 
dan teori sosial). Unsur-unsur eksistensi sosial adalah kekuatan-kekuatan produktif (manusia 
dan mesin-mesin) dan kondisi-kondisi produksi: yang terakhir ini juga disebut basis ekonomis 
(hubungan timbal balik manusia dalam proses produksi), sementara suprastruktur yang 
dibangun diatas basis ini (gagasan-gagasan politis, juridis, ilmiah, filosofis, artistik, dan religius 
beserta lembaga-lembaga yang berkaitan dengannya) termasuk kesatuan sosial. Gagasan- 
gagasan, yang dikatakan hanya suatu “refleksi” produksi, tidak mempunyai kekuatan tertentu 
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untuk membuat sejarah dan dipikirkan hanya sebagai suatu “reaksi”. Reaksi ini sebagai 
progresif, sebagian lagi non-progresif. Agama “candu rakyat”, adalah penjelmaan reaksi, 
tujuannya memberi makan kepada massa dengan harapan akan suatu kehidupan mendatang 
dan dengan demikian mengecilkan hati mereka dari agitasi revolusioner demi suatu kehidupan 
lebih baik (yaitu komunisme) di dunia ini. 3) Perubahan kuantitatif ke kualitatif. Melalui suatu 
perubahan kekuatan-kekuatan produktif yang pertama-tama adalah kiantitatif dan kemudian 
juga kualitatif. Suatu konflik muncul dengan kondisi-kondisi produksi yang tidak berubah. Konflik 
ini dinyatakan dalam masyarakat-masyarakat yang mengizinkan pemilikan pribadi atas alat-alat 
produksi dengan perjuangan kelas. Dengan cara revolusi konflik ini menuju kepada suatu 
pembentukan kembali masyarakat. Dengan cara ini suatu masyarakat komunis primitif yang 
begitu saja diterima, diandaikan sudah berubah menjadi perbudakan kuno, kemudian menjadi 
feaodalisme, kapitalisme dan akhirnya sosialisme. Dalam negara sosialis ini, yang tampaknya 
menyerupai masyarakat primitif kecuali bahwa negara ini berada pada suatu tingkat tehnis dan 
kultural yang jauh lebih tinggi, semua alat produksi, dimiliki secara bersama dan karenanya 
dihapuskan. 4) Komunisme sebagai tahap firdausi. Tahap sosialisme yang akan datang disebut 
komunisme: ini adalah firdaus duniawi. Disini, setiap orang bekerja dengan bebas dan secara 
antusias menurut kemampuan bagi kelompok. Kemudian ia tidak akan diupah, seperti terjadi 
dalam sosialisme, menurut apa yang ia kerjakan, melainkan ia akan menerima segala sesuatu 
yang ia butuhkan. Perjuangan kelas dalam sosialisme sudah hilang. Sebab, bentuk sosial 
produksi modern bersesuaian dengan bentuk sosialisme milik dan karenanya tidak lagi terdapat 
kontradiksi-kontradiksi antagonistis. Kini dialektika yang melekat dalam semua eksistensi tidak 
lagi menyatakan dirinya sendiri dalam revolusi sosial, melainkan dalam kritik dan oto-kritikl, 
persaingan industrial, dan sebagainya. Suatu pembenaran filosofis yang lebih mendalam 
terhadap materialisme historis diandaikan diberikan oleh “materialisme dialektis”. Materi baik 
dalam bentuk modal kekuatan-kekuatan maupun alat-alat produksi merupakan basis 
sedangkan kehidupan sosial, politik, filsafat agama, seni dan negara—dengan segala 
perkembangan dan dinamikanya—merupakan suprastruktur. Inilah faham materialisme Marx 
yang kemudian menjadi dasar intelektual konsep determinasi ekonomi dalam sejarah. 
Pemikiran Marx itu pula yang kemudian dijadikan dasar klasifikasi Sejarah Peradaban Eropa 
kedalam empat periode: Komunisme Primitif, Perbudakan, Feodalisme, Kapitalisme. Periode 
sejarah yang terakhir, kapitalisme, merupakan masa transisi ke zaman yang mengarah 
terbentukya diktatur proletariat. 


PREMIS TEORETIS MATERIALISME HISTORIS: Marx dan Engels, merumuskan beberapa 
premis teoretis yang merupakan inti dari pemikiran materialisme sejarah: Pertama, sebab- 
sebab terjadinya perubahan dan proses sejarah harus dilacak dalam bentuk-bentuk dan cara 
produksi ekonomi masyarakat dan bukan dalam gagasan atau filsafat. Bukanlah cara berfikir 
manusia yang menentukan perubahan sosial dan sejarah, melainkan bagaimana hubungan- 
hubungan produksi materialnya. Marx mengatakan: “Social existence determines social 
consciousness” (Keberadaan sosial seseorang menentukan kesadaran sosialnya). Kedua, 
setiap masyarakat selalu dicirikan oleh adanya basis dan suprastruktur. Basis menentukan 
suprastruktur, bukan sebaliknya. Ketiga, perubahan disebabkan oleh adanya antagonisme, 
kontradiksi kelas sosial atau proses dialektis antara kekuatan-kekuatan dan hubungan- 
hubungan produksi. Keempat, masyarakat kapitalis melahirkan kondisi-kondisi material yang 
pada akhirnya mengahncurkan masyarakat tersebut. Karena, dalam masyarakat kapitalis 
menurut Marx selalu berlangsung kontradiksi internal. Yaitu pertarungan atau konflik tak pernah 
henti antara kekuatan-kekuatan sosial yang terdapat dalam masyarakat kapitalis itu sendiri. 
Perkembangan dialektis dengan demikian berarti bahwa kontradiksi dalam masyarakat kapitalis 
tidak berasal dari “kekuatan luar masyarakat itu melainkan di dalam tubuhnya sendiri. Kelima, 
kontradiksi antara kekuatan-kekuatan dan hubungan-hubungan produksi termanifestasi dalam 
bentuk konflik kelas. Konflik kelas ini berlangsung dalam semua sejarah manusia. Dalam 
Manifesto of the Communist Party, Marx mengatakan bahwa sejarah seluruh masyarakat yang 
ada (sejak dahulu sampai sekarang) tidak lain adalah sejarah perjuangan kelas. Dalam 
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masyarakat kapitalis, kelas yang selalu berseteru itu adalah kelas borjuis-kapitalis dan kelas 
proletariat. Kelas borjuis-kapitalis dicirikan oleh kekuasaannya yang dominan terhadap negara, 
akat dan cara produksi serta kapital sedangkan kelas proletariat tidak memiliki apa-apa kecuali 
tenaga kerja. 


HUBUNGAN PRODUKSI DALAM MATERIALISME HISTORIS: Hubungan-hubungan tertentu 
yang ada dalam produksi diantara manusia, dan lebih khusus lagi, diantara kelas-kelas, 
dinyatakan menurut hukum, dan secara mudah sebagai hubungan-hubungan milik. Hubungan- 
hubungan yang dimasuki oleh manusia untuk memproduksi nilai-nilai materiil bisa merupakan 
“Hubungan-hubungan kerjasama dan saling membantu diantara manusia yang bebas dari 
penghisapan, bisa merupakan hubungan-hubungan penguasaan dan pengabdian: dan 
akhirnya, bisa merupakan bentuk peralihan dari satu bentuk hubungan produksi ke bentuk 
hubungan produksi lainnya”. “Dalam sejarah dikenal lima bentuk hubungan produksi yang 
pokok: Komune Primitif, Perbudakan, Feodal, Kapitalis dan Sosialis” 


Diagram 02: SEJARAH PERKEMBANGAN MASYARAKAT MENURUT MARX 
Diambil dari Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi 
Metodologi Kasus Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana, Cet. I., 2002) h. 33. 


Scientific Communism Mode of Production 
(Masyarakat tak berkelas) 


Borgeois Capital Mode of Production 


Feodal Mode of Production 


Ancient Mode of Production 


Primitive Communism Mode of Production 


DASAR KRITIK EKONOMI POLITIK MARX 


DASAR KRITIK EKONOMI POLITIK: (1) Marx ingin membangun suatu filsafat praxis yang 
benar-benar dapat menghasilkan kesadaran untuk merubah realitas, yang pada waktu itu 
sangat tidak berkenan, yakni masyarakat kapitalis berkelas dan bercirikan pengisapan. (2) 
Untuk membangun filsafat praxis yang baru, Marx tetapi memakai metode dialektis dari Hegel, 
hanya metode dialektis diletakkan dalam perspektif materialis. (3) Jelasnya, Marx memakai 
metode dialektis Hegel untuk menganalisa realitas ekonomi pada waktu itu, karena hanya 
dengan analisa itulah akan ditemukan unsur-unsur yang menunjang terciptanya suatu praxis 
yang sanggup mengubah keadaan yang tidak diinginkan. Kritiknya terhadap ekonomi kapitalis 
sebenarnya juga datang dari pandangan filsafatnya. Namun Marx juga seorang sosiolog dan 
ahli ekonomi yang tahu betul tentang perekonomian kapitalis. Dalam Das Kapital, Marx 
memusatkan diri pada analisa ekonomi kapitalis dan dinamikanya. Sebagai ahli ekonomi, Marx 
menggambarkan hukum-hukum ekonomi kapitalisme dan berusaha untuk memperlihatkan 
bahwa cara produksi kapitalis dengan sendirinya akan membawa kapitalis pada keruntuhannya. 
Kritik Marx terhadap ekonomi kapitalis ini disebut “kritik ekonomi politik”. 
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ANALISIS KRITIK EKONOMI POLITIK: (1) Menurut ramalan Marx sistem kapitalis hancur 
bukan disebabkan oleh faktor-faktor lain, melainkan karena keberhasilannya sendiri. Sistem 
kapitalis dinilai Marx mewarisi daya self destruction, suatu daya dari dalam yang akan 
membawa kehancuran bagi sistem perekonomian liberal itu sendiri. (2) Dalam buku Manifesto 
Komunis dapat diikuti bagaimana teori Marx tentang pertentangan kelas. Menurut Marx, sejarah 
segala masyarakat yang ada hingga sekarang pada hakikatnya adalah sejarah pertentangan 
kelas. (3) Kaum proletar yang terdiri dari para buruh akan bangkit melawan kesewenang- 
wenangan kaum pemilik modal dan akan menghancurkan kelas yang berkuasa. Bagaimana 
Marx menganggap bahwa kaum proletar dihisap dan diproses oleh para pemilik modal? Teori 
yang digunakan untuk menjelaskan penindasan tersebut adalah teori lebih (theory of surplus 
value), Upah alami yang diterima oleh para buruh hanya cukup sekedar penyambung hidup 
secara subsistem, yaitu untuk memenuhi kebutuhan yang sangat pokok-pokok saja. Padahal 
nilai dari hasil kerja para buruh jauh lebih besar dari jumlah yang diterima mereka sebagai upah 
alami. Kelebihan nilai produktivitas kerja buruh atas upah alami inilah yang disebut Marx 
sebagai nilai lebih (Surplus value), dinikmati oleh para pemilik modal. Makin besar nilai surplus 
yang dinikmati pemilik modal, yang bagi Marx berarti makin besar penghisapan atau eksploitasi 
dari pemilik modal atau kaum buruh. (4) Dari setiap argumen yang dilontarkan Marx di atas jelas 
sekali bahwa ide tentang konflik selalu ditekankan: konflik antara ideal dan realitas, antara 
kapital dan labor, juga antara pertumbuhan dan stagnasi. Dari setiap konflik akan muncul 
perubahan, dan untuk alasan ini Marx berpendapat bahwa sistem kapitalisme mesti diganti 
dengan sistem lain di mana konflik diganti dengan harmoni atau keselarasan etis, sosial dan 
ekonomi. Proses pembangunan melalui konflik merupakan proses dialektik. (5) Proses ini 
mempunyai basis dalam pembagian masyarakat atas kaum pekerja dan kapitalis. Bagi Marx, 
pangkal dari semua perubahan adalah karena dilakukannya penghisapan atau eksploitasi dari 
para kapitalis terhadap kaum buruh. Eksploitasi terhadap buruh tersebut telah memungkinkan 
terjadinya akumulasi kapital di pihak pemilik modal, tetapi menyebabkan pemiskinan di 
kalangan buruh. 


KRITIK EKONOMI POLITIK: PROSES PRODUKSI KAPITAL: (1) Proses Produksi Kapital, 
adalah suatu pembahasan yang mendalam tentang ekonomi politik yang ditulis oleh Karl Marx. 
Marx melakukan suatu analisis kritis terhadap kapitalisme dan aplikasi praktisnya dalam 
ekonomi serta dalam bagian tertentu, merupakan kritik terhadap teori-teori terkait lainnya. 
Kekuatan pendorong utama kapitalisme, menurut Marx, terdapat dalam eksploitasi dan alienasi 
tenaga kerja. Sumber utama dari keuntungan baru dan nilai tambahnya adalah bahwa majikan 
membayar buruh-buruhnya untuk kapasitas kerja mereka menurut nilai pasar, namun nilai 
komoditi yang dihasilkan oleh para buruh itu melampaui nilai pasar. Para majikan berhak 
memiliki nilai keluaran (output) yang baru karena mereka memiliki alat-alat produksi (kapital) 
yang produktif. Dengan menghasilkan keluaran sebagai modal bagi majikan, para buruh terus- 
menerus mereproduksikan kondisi kapitalisme melalui pekerjaan mereka. (2) Marx percaya 
bahwa para ekonom politik dapat mempelajari hukum-hukum kapitalisme dalam cara yang 
“obyektif”, karena perluasan pasar pada kenyataannya telah mengobyektifikasikan sebagian 
besar hubungan ekonomi: cash nexus membuang semua ilusi keagamaan dan politik 
sebelumnya (namun kemudian menggantikannya dengan ilusi jenis lain—fetishisme komoditi). 
Marx juga mengatakan bahwa ia memandang "formasi ekonomi masyarakat sebagai suatu 
proses sejarah alam". (3) Analisis Marx dalam Das Kapital, difokuskan terutama pada 
kontradiksi-kontradiksi struktural, daripada antagonisme kelas, yang mencirikan masyarakat 
kapitalis-“gerakan kontradiktif” (gegensitzliche Bewegung) yang berasal pada sifat ganda 
pekerjaan,” bukannya dalam perjuangan antara tenaga buruh dan modal, atau antara kelas 
pemilik dan kelas pekerja. Lebih jauh, kontradiksi-kontradiksi ini beroperasi (seperti yang 
digambarkan oleh Marx dengan menggunakan suatu ungkapan yang dipinjam dari Hegel) “di 
belakang punggung” kaum kapitalis maupun buruh, artinya, sebagai akibat dari aktivitasaktivitas 
mereka, namun demikian tidak dapat diminimalkan ke dalam kesadaran mereka baik sebagai 
individu maupun sebagai kelas. 
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FORMULASI TEORETIK HUKUM GERAKAN EKONOMI: Menurut Marx masyarakat kapitalis 
akan runtuh dan hukum sejarah sosialis akan menggantikannya. Pokok soal ini menjadi puncak 
kritiknya terhadap sistem ekonomi “pasar bebas”. Karenanya menjelang keruntuhan dimaksud, 
Marx merumuskan formulasi teoretisnya dalam tiga hukum gerakan ekonomi: Pertama: Hukum 
Akumulasi Modal (The Law of Capitalist Accumulation). Dalam masyarakat kapitalis terdapat 
dorongan yang memperbesar modal. Perusahaan-perusahaan kecil terus-menerus ditelan oleh 
perusahaan-perusahaan menengah dan perusahaan-perusahaan menengah lambat laun 
ditelan—dengan cara dibeli atau persaingan yang mematikan—oleh perusahaan besar. Kalau 
hal ini terjadi maka hanya beberapa perusahaan raksasa yang menguasai seluruh aktivitas 
ekonomi masyarakat. Kedua: Hukum Konsentrasi Modal (The Law of the Concentration 
Capital). Penjabarannya adalah dengan konsentrasi modal, maka kekayaan berada di tangan 
segelintir manusia, kapitalis kecil gulung tikar dan menjadi buruh kapitalis kuat. Dipihak lain 
segera terlihat bahwa dibelakang kapitalis besar ini berdiri massa rakyat yang tidak mempunyai 
harta akibat penghisapan yang berjalan simultan. Ketiga: Hukum Bertambahnya Kemelaratan 
(The Law of Increasing Misery). Sesudah teori akumulasi, yakni pemusatan kekayaan di tangan 
segelintir orang, maka perusahaan raksasa akhirnya terdiri dari mesin-mesin saja, 
mengakibatkan meningkatnya pengngguran atau kalau kaum buruh tetap ingin memilih bekerja, 
berarti ia akan mendapatkan upah tidak memadai. 


IDEOLOGI KAPITALISME 


KAPITAL: Hubungan sosial tertentu yang membuat alat-alat produksi dan segala macam 
barang dagangan lainnya yang berada didalam tangan borjuasi mendjadi alat penghisapan atas 
kaum buruh: atau, mudahnya, nilai-nilai yang berada didalam tangan kaum kapitalis untuk 
menghasilkan nilai-lebih. 


KAPITALISME: Adalah sistem perekonomian yang menekankan peran kapital (modal), yakni 
kekayaan dalam segala jenisnya, termasuk barang-barang yang digunakan dalam produksi 
barang lainnya (Bagus, 1996). Ebenstein (1990) menyebut kapitalisme sebagai sistem sosial 
yang menyeluruh, lebih dari sekedar sistem perekonomian. Ia mengaitkan perkembangan 
kapitalisme sebagai bagian dari gerakan individualisme. Sedangkan Hayek (1978) memandang 
kapitalisme sebagai perwujudan liberalisme dalam ekonomi. Menurut Ayn Rand (1970), 
kapitalisme adalah “a social system based on the recognition of individual rights, including 
property rights, in which all property is privately owned”. (Suatu sistem sosial yang berbasiskan 
pada pengakuan atas hak-hak individu, termasuk hak milik di mana semua pemilikan adalah 
milik privat) Heilbroner (1991) secara dinamis menyebut kapitalisme sebagai formasi sosial 
yang memiliki hakekat tertentu dan logika yang historis-unik. Logika formasi sosial yang 
dimaksud mengacu pada gerakan-gerakan dan perubahan-perubahan dalam proses-proses 
kehidupan dan konfigurasi-konfigurasi kelembagaan dari suatu masyarakat. Istilah "formasi 
sosial" yang diperkenalkan oleh Karl Marx ini juga dipakai oleh Jurgen Habermas. Dalam 
Legitimation Crisis (1988), Habermas menyebut kapitalisme sebagai salah satu empat formasi 
sosial (primitif, tradisional, kapitalisme, post-kapitalisme). Sedangkan bagi Marx, kapitalisme 
tidak didefinisikan oleh motif atau orientasi kaum kapitalis. Apapun motif yang mereka sadari, 
mereka sebenarnya didorong oleh logika sistem ekonomi untuk memupuk modal. Kapitalisme 
bagi Marx suatu bentuk masyarakat kelas yang distrukturasikan dengan cara khusus di mana 
manusia diorganisasikan untuk produksi kebutuhan hidup. 


KAPITALISME MENURUT MARX: Sedangkan bagi Marx, kapitalisme tidak didefinisikan oleh 
motif atau orientasi kaum kapitalis. Apapun motif yang mereka sadari, mereka sebenarnya 
didorong oleh logika sistem ekonomi untuk memupuk modal. Kapitalisme bagi Marx suatu 
bentuk masyarakat kelas yang distrukturasikan dengan cara khusus di mana manusia 
diorganisasikan untuk produksi kebutuhan hidup. Sejalan dengan zaman, kapitalisme terus 
berkembang, bergerak dan beradaptasi dengan sejarah. Jorge Larrain mengemukakan, 
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“Kapitalisme dicirikan oleh dominasi obyek atas subyek, modal atas pekerja, kondisi produksi 
atas produsen, buruh mati atas buruh hidup. Bahkan menurut Marx, kapitalisme adalah hasil 
dari praktek reproduksi manusia. Marx menganalisa hal tersebut tidak hanya untuk mengetahui 
bagaimana sistem itu bekerja dan memproduksi diri sendiri, tetapi juga untuk menunjukkan 
kondisi yang mampu menggantikannya”. 


MODE OF PRODUCTION: suatu bentuk khusus dari cara produksi kapitalisme. Kapitalisme 
mendasarkan diri pada hubungan produksi yang memisahkan kelas sosial antara mereka yang 
bekerja dan hanya mendapat upah atas kerjanya itu, dengan mereka yang memiliki modal, alat 
produksi dan surplus yang dihasilkan. Para pekerjanya tidak memiliki ikatan dengan alat dan 
teknologi produksi, bahan baku, tempat produksi, termasuk hasil yang diproduksi. 


Diagram 03: SOCIAL MODE of PRODUCTION (SMoP) 
Diambil dari Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi 
Metodologi Kasus Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana, Cet. I., 2002) h. 31. 


Social Relation of Production (SROP) 


Force of Production (FoP) 

(1) Nature (Alam), (2) Tools (Peralatan 
Tehnologi), (3) Labor (Buruh), (4) Capital 
(Modal). 


Mode of Production (MoP) 
(Tata cara Produksi) 


Sistem ekonomi (economic system), sistem stimulus yang berkerja dalam keadaan dinamis dirinci dalam 
empat unsur, meliputi: (1) Subsystem Production, (2) Subsystem Distribution, (3) Subsystem Exchange 
(perdagangan), (4) Subsystem Consumtion. 


PRODUKSI: Kerja sosial yang berlaku atas alam, dan yang mengubah bahan-bahan yang 
disediakan oleh alam, guna memperoleh kebutuhan hidup yang diperlukan untuk hidupnya 
manusia dan perkembangan masyarakat. Produksi adalah proses perwujudan aktif yang 
dilakukan manusia terhadap alam untuk menciptakan kondisi-kondisi material yang mutlak perlu 
bagi eksistensinya. Kontras dengan binatang-binatang yang memuaskan kebutuhannya dengan 
apa yang disiapkan alam, manusia menghasilkan segala sesuatu yang diperlukannya untuk 
hidup, yaitu, pangan, sandang, papan, dan sebagainya. Karena itu produksi merupakan kondisi 
alamiah abadi kehidupan manusia, dan memberikan sumbangan dasariah bagi sejarah 
manusia. 


PRODUKSI—TIGA UNSUR: Tiga unsur mutlak perlu bagi setiap proses produksi: objek 
pekerjaan, sarana dan aktivitas terarah, yakni pekerjaan itu sendiri. Produksi selalu 
mempunyai segi sosial dan mempunyai dua sisi: relasi manusia dengan alam, yang 
diungkapkan dalam konsep “kekuatan-kekuatan produktif” (yang mencerminkan bentuk sosial 
proses produksi). Hubungan antara dua sisi ini ditentukan oleh hukum bahwa relasi-relasi 
produksi hendaknya berkaitan dengan watak dan tingkat perkembangan kekuatan-kekuatan 
produktif. 
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41. PRODUKSI—CARA: Produksi nilai-nilai materiil oleh masyarakat dalam salah satu dari 
berbagai zaman sejarah, yang terdiri dari tenaga-tenaga produktif dan hubungan-hubungan 
produksi, misalnya, “cara produksi kapitalis”. 


Diagram 04: ELEMEN-ELEMEN DARI SUATU CARA PRODUKSI 
David Held, Models of Democracy (Jakarta: The Akbar Tandjung Institute, Cet. I., 2007) h. 114. 


1.  Hubungan-Hubungan Produksi: 
a) Hubungan sosial produksi, misalnya pekerja upahan atau hubungan kapital. 
b) Hubungan produksi sekunder atau tidak langsung, misalnya buruh dan organisasi modal, pola 
kehidupan keluarga. 
c) Hubungan derivatif yang bersifat politis, misalnya institusi pendidikan, yaitu suatu kompleks 
hubungan dan pelayanan institusi (a) dan (b). 
2. Kekuatan Produksi: 
a) Alat-alat produksi, yaitu sarana material atau instrumen produksi . 
b) Metode-metode teknis. 
c) Sumber daya alam dan sumber daya manusia yang digunakan dalam produksi. 
d) Organisasi pekerjaan, umumnya ditentukan oleh 1 (a), (b) dan (c). 


42. KOMODITI: Memiliki sifat kegunaan (used value) juga mengandung sifat “exchange value', 
yakni sifat untuk diperjual belikan. Lama sebelum Marx, teori ekonomi tidak berhasil 
menjelaskan, hubungan antara dua sifat (use dan exchange) dari komoditi itu. Marx mulanya 
sedikit sekali bicara tentang use value yang menjadi kunci dari realitas kapitalis itu. Komoditi 
berguna, sejauh ia megandung dua elemen diatas, tetapi ia memilih dari komoditi sebagai 
exchange value sebagai pendekatan memahami kapitalisme. Karena exchange value yang ada 
dalam suatu komoditi itu sesungguhnya dasar penilaian terhadap suatu komoditi. Untuk suatu 
komoditi masyarakat tidak menukar dalam rasio yang berbeda, seperti dalam barter. Exchange 
value menjadi pusat penelitian Marx: bagaimana nilai komoditi ditentukan dan apa dasarnya. 


43. FETISISME: Dalam hubungan sosial ekonomi, suatu relasi sosial (ekonomi, ideologis) dan 
konsepsi terkait yang mempertalikan secara khusus kualitas-kualitas sosial dengan hal-hal di 
dalam dirinya sendiri dan menganggap harta kekayaan yang berasal dari kebudayaan manusia 
sebagai sesuatu yang alami. Materialisme metafisis menyatakan bahwa fetisisme hanya 
berhubungan dengan penipuan, sedangkan Marxisme mengungkapkan isi objektifnya. Secara 
historis, bentuk paling awal dari fetisisme adalah berhubungan dengan tingkat kultural yang 
sangat rendah dari manusia primitif, yang menghubungkan kekuatan magis pada objek-objek, 
fetishes, untuk mempengaruhi kehidupannya. 


44. FETISISME BARANG DAGANGAN: Dalam produksi barang dagangan yang sudah maju, 
dikuasainya manusia oleh hasi-hasil pekerjaannya sendiri. Dalam masyarakat yang biadab, 
pohon, batu atau barang yang dihasilkan oleh manusia diberi sifat-sifat kesaktian, benda-benda 
itu mendjadi benda-benda pujaan, benda-benda fetis: jadi benda-benda tersebut menguasai 
manusia. “Diantara benda-benda ada hubungan jasmani. Tetapi lain halnya dengan barang 
dagangan. Diantara manusia ada hubungan sosial tertentu yang menurut anggapan mereka 
mengambil bentuk yang fantastis tentang hubungan diantara benda-benda”. “Sebagaimana 
salah seorang ahli-ekonomi yang terdahulu mengatakan, nilai ialah hubungan diantara dua 
orang, hanya dia mestinya menambahkan bahwa nilai itu adalah hubungan yang tersembunyi 
dibawah pembungkus materiil”. 


45. KAPITALISME—SISTEM PEREKONOMIAN: Adalah sistem perekonomian yang memberikan 
kebebasan secara penuh kepada setiap orang untuk melaksanakan kegiatan perekonomian 
seperti memproduksi barang, manjual barang, menyalurkan barang dan lain sebagainya. Dalam 
sistem ini pemerintah bisa turut ambil bagian untuk memastikan kelancaran dan 
keberlangsungan kegiatan perekonomian yang berjalan, tetapi bisa juga pemerintah tidak ikut 
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campur dalam ekonomi. Dalam perekonomian kapitalis setiap warga dapat mengatur nasibnya 
sendiri sesuai dengan kemampuannya. Semua orang bebas bersaing dalam bisnis untuk 
memperoleh laba sebesar-besarnya. Semua orang bebas melakukan kompetisi untuk 
memenangkan persaingan bebas dengan berbagai cara. 


KAPITALISME NEGARA: Penghisapan atas kerja-upahan di-perusahaan-perusahaan yang 
@inasionalisasi dimana Negara, yang mewakili seluruh kelas kaum kapitalis, memiliki sebagian 
atau seluruh kapital yang ditanamkan. Catatan: Kapitalisme Negara dinegeri-negeri kapitalis 
tidak boleh dikelirukan dengan elemen-elemen kapitalisme Negara yang ada di Sovjet Rusia 
dalam tahun-tahun sesudah Revolusi Oktober, dan yang merupakan bagian daripada Politik 
Ekonomi Baru (PEB). 


KAPITAL FINANS: Bank-bank raksasa yang erat bersatu-padu dengan kongsi-kongsi industri 
monopoli: peleburan, atau fusi kapital bank dengan kapital industri. Perpaduan kapital bank 
dengan monopoli industri adalah salah satu sifat yang istimewa dari imperialisme. Imperialisme 
adalah “zaman kapital finans”. Perkembangan monopoli dan perkembangan kapital finans 
meletakkan seluruh nasib dunia kapitalis kedalam tangan gerombolan kecil kapitalis yang 
terbesar. Peleburan kapital bank dengan kapital industri, menimbulkan keadaan dimana bankir- 
bankir yang terbesar mulai memimpin industri, dan industrialis yang terbesar diterima masuk 
kedalam dewan-dewan direksi bank. Nasib seluruh kehidupan ekonomi dari setiap negeri 
kapitalis terletak di tangan segerombolan bankir-bankir dan kaum monopolis industri yang 
menurut jumlah orangnya sedikit. Juru pendamai dalam kehidupan ekonomi adalah juru 
pendamai dalam negeri seluruhnya. Bentuk pemerintah dinegeri-negeri borjuis dalam zaman 
imperialisme, dalam prakteknya beberapa gelintir raja kapital finans yang tak bermahkota itulah 
yang mempunyai kekuasaan penuh. Negara yang resmi itu hanyalah budak dari raja-raja 
kapitalis ini. Pemecahan masalah yang vital disemua negeri kapitalis bergantung pada 
segerombolan kecil kaum kapitalis yang terbesar”. 


INDUSTRIALISASI: yang disaksikan dalam abad ke-18 dan ke-19, yaitu: Pertama, industri 
merupakan rasionalisasi proses kerja. Cara kerja ditinjau dan diatur kembali menurut prinsip- 
prinsip ilmu pengetahuan positif dengan tujuan untuk menghasilkan out-put semaksimal 
mungkin. Kedua, penemuan-penemuan dibidang ilmu alam, yang diterapkan dalam proses 
kerja, menghasilkan kemungkinan dan kemampuan tiba-tiba untuk mengolah dan menguasai 
sumber-seumber kekayaan alam demi suatu kemakmuran yang tak ada bandingnya dalam 
sejarah. Ketiga, berkembangnya industri mengakibatkan konsentrasi kaum buruh di dekat 
pabrik dan tambang, serta urbanisasi. Suatu kelas sosial baru lahir, yaitu kelas buruh, yang 
hidup dan nasibnya tergantung dari orang lain. Keempat, konsentrasi kaum buruh itu di 
kawasan-kawasan industri mengakibatkan antagonisme (pertentangan)—yang entah masih 
terpendam atau sudah terbuka—antara dua kelas sosial, yaitu kaum proletar dan kaum 
bermodal. Kelima, rasionalisasi metoda kerja tadi membawa rejeki besar bagi sebagian kecil 
manusia, tetapi kemiskinan yang mencemaskan bagi banyak orang lain. Kemiskinan itu 
disebabkan oleh produksi yang terlalu banyak (over production). Kemiskinan yang meluas itu 
mengecutkan semua pihak, dan oleh pendukung zaman baru dilihat sebagai tantangan dan 
ujian bagi akal-budi manusia. Keenam, akhirnya muncul liberalisme dibidang ekonomi dengan 
slogannya laissez faire, laissez aller (biarlah orang berbuat sendiri, biarlah orang mencari jalan 
sendiri). Setiap intervensi pemerintah dalam proses produksi ditolak dengan berdalih bahwa 
dunia ekonomi adalah dunia otonom yang mempunyai hukumnya sendiri dan sendiri mencari 
keseimbangan. Persaingan bebas harus diizinkan. 


REVOLUSI INDUSTRI: Perubahan-perubahan besar dalam industri pada akhir abad ke-18, 
teristimewa dipergunakannya mesin-mesin yang digerakkan oleh tenaga listrik, yang 
menandakan tibanya zaman kapitalisme modern. Inggris, tempat kelahirannya, mempunyai 
syarat-syarat yang diperlukan: (1) Penimbunan kapital: (2) persediaan kerja-upahan “merdeka” 
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yang cukup, (3) berdirinya pasar dunia : (4) sumber-sumber batu-bara dan besi: (5) penemuan- 
penemuan yang diperlukan, (6) syarat-syarat pengangkutan yang menguntungkan, baik 
sebagai “pusat perdagangan internasional dilihat dari segi ilImu-bumi”, maupun didalam negeri, 
perkembangan jalan-jalan dan terusan-terusan. Revolusi politik dan revolusi industri yang 
melanda masyarakat Eropa terutama abad 19 dan pada awal abad 20 merupakan faktor 
langsung yang memunculkan teori sosiologi. Revolusi industri bukan kejadian tunggal, tetapi 
merupakan berbagai perkembangan yang saling berkaitan yang berpuncak pada transformasi 
dunia barat dan corak sistem pertanian menjadi sistem industri. Harapan utama dari sistem 
ekonomi kapitalis adalah sebuah pasar bebas tempat memperjualbelikan berbagai produk 
industri. Ditengah sistem ekonomi kapitalis hanya segelintir orang yang mendapatkan 
keuntungan dan yang lainnya menjadi kelas pekerja yang tertindas dengan upah yang rendah. 
Dari situasi semacam inilah munculnya reaksi menentang sistem industri dan kapitralisme. 
Rekasi penentangan ini selanjutnya diikuti oleh gerakan buruh dan berbagai gerakan radikal 
lain yang bertujuan menghancurkan sisten kapitalis. Revolusi industri, kapitalisme dan reaksi 
penentangan tersebut menimbulkan pergolakan dasyat dalam masyarakat barat. Empat tokoh 
utama dalam sejarah awal teori sosiologi (Marx, Weber, Durkheim, Simmel) sangat prihatin 
terhadap dalam berbagai masalah yang ditimbulkannya bagi masyarakat sebagai keseluruhan. 


IMPERIALISME: Tingkatan tertinggi, yang terakhir, dari kapitalisme, “saat menjelang revolusi 
proletar”, masa ketika “revolusi Sosialis menjadi keharusan yang praktis.” Definisi singkat 
tentang Imperialisme yang diberikan oleh Lenin adalah sbb.: Imperialisme adalah tahapan 
terkini yang tak terelakkan dalam logika perkembangan kapitalisme. Imperialisme lahir dari 
suatu krisis kapitalisme dari suatu negeri. Agar keluar dari krisis periodiknya, kapitalisme harus 
keluar untuk mencari pasar baru, mengekspansi batas-batas negara-bangsa untuk mencari 
lahan, tenaga kerja, dan bahan-bahan mentah untuk produksi kapitalis yang lebih murah. 
Dalam pandangan Lenin, imperialisme dicikan oleh lima hal, pertama, konsentrasi kapital, baik 
dalam bentuk konglomerasi maupun monopoli: kedua, meleburnya kekuasaan kapital finans, 
industri dan birokrasi, ketiga, ekspor kapital dalam bentuk investasi-investasi industrial, 
keempat, pembagian ekonomi dunia oleh perusahaan-perusahaan multinasional dan korporasi 
transnasional melalui kartel internasional, kelima, pembagian politik dunia oleh negara-negara 
maju. Meskipun teori Lenin banyak dikritik, tetapi ia telah meletakkan bangunan teori 
imperialisme yang penting dalam perdebatan selanjutnya, utamanya pengaitannya dengan 
kapitalisme dan perkembangan kapital finans. Perkataan Imperialisme muncul pertama kali di 
Inggris pada akhir abad XIX. Imperialisme ialah politik untuk menguasai (dengan paksaan) 
seluruh dunia untuk kepentingan diri sendiri yang dibentuk sebagai imperiumnya. "Menguasai" 
disini tidak perlu berarti merebut dengan kekuatan senjata, tetapi dapat dijalankan dengan 
kekuatan ekonomi, kultur, agama dan ideologi, asal saja dengan paksaan. Imperium disini tidak 
perlu berarti suatu gabungan dari jajahan-jajahan, tetapi dapat berupa daerah-daerah 
pengaruh, asal saja untuk kepentingan diri sendiri. Apakah beda antara imperialisme dan 
kolonialisme? Imperialisme ialah politik yang dijalankan mengenai seluruh imperium. 
Kolonilisme ialah politik yang dijalankan mengenai suatu koloni, sesuatu bagian dari imperium 
jika imperium itu merupakan gabungan jajahan-jajahan. 


KONSEPSI IDEOLOGI MARX 


IDEOLOGI: Pada dasarnya ideologi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata: ideos 
artinya pemikiran, dan logis artinya logika, ilmu, pengetahuan. Dapatlah didefinisikan ideologi 
merupakan ilmu mengenai keyakinan dan cita-cita. Ideologi merupakan kata ajaib yang 
menciptakan pemikiran dan semangat hidup diantara manusia terutama kaum muda, 
khususnya diatara cendekiawan atau intelektual dalam suatu masyarakat. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa ideologi merupakan rumusan alam pikiran yang terdapat diberbagai 
subyek atau kelompok masyarakat yang ada, dijadikan dasar untuk direalisasikannya. Dengan 
demikian, ideologi tidak hanya dimiliki oleh negara, dapat juga berupa keyakinan yang dimiliki 
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oleh suatu organisasi dalam negara, seperti partai politik atau asosiasi politik, kadang hal ini 
sering disebut subideologi atau bagian dari ideologi. Ideologi juga merupakan mythos yang 
menjadi political doctrin (doktrin politik) dan political formula (formula politik). Ideologi adalah 
suatu pandangan atau sistem nilai yang menyeluruh dan mendalam yang dipunyai dan 
dipegang oleh suatu masyarakat tentang bagaimana cara yang sebaliknya, yaitu secara moral 
dianggap benar dan adil, mengatur tingkah laku mereka bersama dalam berbagai segi 
kehidupan duniawi mereka. Ideologi juga memiliki arti: konsepsi manusia mengenai politik, 
sosial, ekonomi dan kebudayaan untuk diterapkan dalam suatu masyarakat atau negara. 
Persoalan ideologi merupakan pusat kajian ilmu sosial. Ideologi dimaksudkan sebagai 
keseluruhan sistem berfikir, nilai-nilai dan sikap dasar rohaniah sebuah gerakan, kelompok 
sosial atau individu. Ideologi dapat dimengerti sebagai suatu sistem penjelasan tentang 
eksistensi suatu kelompok sosial, sejarahnya dan proyeksinya ke masa depan serta 
merasionalisasikan suatu bentuk hubungan kekuasaaan. Dengan demikian, ideologi memiliki 
fungsi mempolakan, mengkonsolidasikan dan menciptakan arti dalam tindakan masyarakat. 
Ideologi yang dianutlah yang pada akhirnya akan sangat menentukan bagaimana seseorang 
atau sekelompok orang memandang sebuah persoalan dan harus berbuat apa untuk mensikapi 
persoalan tersebut. Dalam konteks inilah kajian ideologi menjadi sangat penting, namun 
seringkali diabaikan. Istilah ideologi adalah istilah yang seringkali dipergunakan terutama dalam 
ilmu-ilmu sosial, akan tetapi juga istilah yang sangat tidak jelas. Banyak para ahli yang melihat 
ketidakjelasan ini berawal dari rumitnya konsep ideologi itu sendiri. Ideologi dalam pengertian 
yang paling umum dan paling dangkal biasanya diartikan sebagai istilah mengenai sistem nilai, 
ide, moralitas, interpretasi dunia dan lainnya. Menurut Antonio Gramsci, ideologi lebih dari 
sekedar sistem ide. Bagi Gramsci, ideologi secara historis memiliki keabsahan yang bersifat 
psikologis. Artinya ideologi "mengatur manusia dan memberikan tempat bagi manusia untuk 
bergerak, mendapatkan kesadaran akan posisi mereka, perjuangan mereka. Dalam 
penggunaan Marx dan Engels, istilah ini mengacu pada seperangkat keyakinan yang dijadikan 
sebagai objek, padahal sebenarnya tidak lain tidak bukan hanya mencerminkan kondisi-konsisi 
material masyarakat. 


IDEOLOGI MARXIS: Ideologi adalah rasionalisasi kolektif dari sebuah kelompok, dimana 
rasionalisasi adalah ideologi pribadi bagi setiap individu. Konsepsi ideologi awalnya digunakan 
oleh Marx dan Engels untuk menyerang kalangan Hegelian Muda, namun pada gilirannya ia 
mendapatkan peran yang lebih umum dalam ciri struktur sosial dan perubahan sejarah. Peran 
yang lebih umum ini dapat dapat dibuktikan dalam The German Ideology, sebagaimana disitu 
Marx dan Engels berusaha mengaitkan produksi dan penyebaran ide dengan relasi antar kelas. 
'ide penguasa (ruling class)', keduanya berpendapat, terdapat pada setiap ide yang dominan, 
yaitu kelas yang mengatur kekuatan material masyarakat dan pada saat yang sama menjadi 
kekuatan intelektual yang berkuasa. Ideologi menurut konsepsi epifenomena merupakan sistem 
ide yang mengekspresikan keinginan kelas dominan tapi juga mencerminkan relasi antar kelas 
dalam bentuknya yang ilusif. Ideologi mengekspresikan keinginan kelas dominan dalam arti 
bahwa ide-ide yang membentuk ideologi adalah ide-ide yang—dalam periode sejarah tertentu— 
mengartikulasikan ambisi, perhatian dan pertimbangan kelompok sosial dominan sebagai cara 
melindungi dan mempertahankan posisi dominasinya. Tapi ideologi mencerminkan relasi antar 
kelas secara ilusif apabila ide-ide tersebut tidak secara tepat menggambarkan sifat dan posisi 
relatif kelas yang diperhatikan: dan tidak mencerminkan relasi itu dengan cara yang sesuai 
dengan keinginan kelas dominan. 


GAGASAN DASAR PEMIKIRAN HEGEL & MARX TENTANG NEGARA 
NEGARA: “Negara adalah kekuasaan istimewa dari penindasan”. Aparat kekuasaan Negara 
(tentara, polisi, pengadilan, dll.) didalam tangan satu kelas untuk menindas kelas atau kelas- 


kelas lainnya. Didalam kapitalisme, alat kekuasaan negara itu berada didalam tangan kaum 
kapitalis besar, bankir-bangkir, dsb, untuk menindas kaum buruh industri dan seluruh kaum 
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pekerja: di Uni Sovyet kaum buruh menguasai Negara untuk kepentingan mereka sendiri. Hegel 
menambah penekanan pada kehidupan, pemikiran, dan kesadaran sebagai karakteristik 
negara. Ia juga berpendapat bahwa negara harus dihormati sebagai yang Ilahi di bumi, dan 
“gerakan Allah” di dunia. Negara lalu, menurutnya, menjadi suatu organisme yang hidup dan 
ilahi. Dalam Marxisme maupun Anachisme “penggulingan negara” dinati-nantikan, dengan 
revolusi atau evolusi, tergantung pada aliran pemikiran. Teori tentang negara fasis dikaitkan 
dengan nama Giovanni Gentile, walaupun versi Idealisme Aktual-nya—sama seperti idealisme 
gurunya, Hegel—dapat dipandang entah sebagai pensakralisasian dunia temporal atau 
pentemporalisasian yang Ilahi. Bukan Gentile melainkan suatu kelompok diantara pengikut- 
pengikutnya, termasuk Ugo Spirituo, yang mengolah teori-teori tentang negara korporasi. 


KONSEPSI NEGARA HEGEL: Negara dalam pemikiran Hegel merupakan penjelmaan 'Roh 
Absolut" (Great Spirit atau Absolute Idea). Karena itu negara bersifat absolut yang dimensi 
kekuasaannya melampaui hak-hak transendental individu. Mengikuti logika dialektika Hegel, 
negara merupakan suatu tahap perkembangan ide mutlak. Perkembangan ini ditandai oleh 
proses gerak dialektis yang terjadi antara tesis-antitesis yang kemudian melahirkan sintesis. 
Dari sintesis ini kemudian muncul lagi tesis-antitesis dan seterusnya. Proses dialektik ini baru 
berakhir setelah tercapainya ide mutlak itu. Diagram tentang Pemikiran Hegel tentang 
Dialektika Negara: 


Suatu pernyataan yang sifatnya Negara Monarki atau Diktatur: dalam bentuk 
Tesis sementara yang dapat disanggah negara seperti ini masyarakat diatur dengan baik, 
(Afirmasi) dengan pernyataan lain. tetapi warga negara tidak mempunyai kebebasan 
apapun juga. 
Pernyataan yang lebih empiris Negara Anarki: dengan bentuk negara seperti ini 
Antitesis biasanya untuk menyangkal para warga negara mempunyai kebebasan tanpa 
(Negasi) pernyataan sebelumnya. batas, tetapi hidup kemasyarakatan menjadi 
kacau. 
Penggabungan pernyataan yang Negara Demokrasi Konstitusional: dalam bentuk 
Sistesis masih tersisa dan thesis yang negara yang ketiga ini dijamin dan dibatasi oleh 
(Integrasi) digabungkan dengan pernyataan undang-undang dan kehidupan masyarakat 
yang lebih valid. berjalan dengan memuaskan. 


KONSEPSI NEGARA MARX: (1) Hakekat negara sesungguhnya adalah alat pemaksa yang 
digunakan oleh kelas yang sedang berkuasa untuk memadamkan segala kemungkinan 
perlawanan darikelas yang sedang dihisapnya secara ekonomi. Kalau tadinya Marx sampai 
pada kesimpulan bahwa bicara tetang negara adalah sama dengan bicara tentang aparatus 
Negara, kini Marx tekah sampai pada kesimpulan bahwa alat-alat represi adalah negara itu 
sendiri. Kesimpulan inilah yang menuntun seluruh konsepsi Marx tentang negara, yang 
kemudian dijadikan dasar premis Marx-Engels yang terkenal tentang “melenyapnya Negara”. 
(2) Marx berpendapat bahwa hubungan antara kelas proletar dan borjuasi kapitalis sangat 
bersifat eksploitatif dan antagonistik. Kelas proletariat selalu dieksploitasi kelas borjuis-kapitalis. 
Keadaan kemudian melahirkan kondisi dimana kelas proletar merasa teralienasi dari 
lingkungan sosialnya sendiri. Tidak ada resep lain untuk terjadinya perubahan struktural dalam 
masyarakat kapitalis kecuali kelas proletar berevolusi menentang kaum borjuasi. Perubahan 
sosial harus dilakukan dengan cara kekerasan. Kelas proletar harus merebut semua hegemoni 
kelas kapitalis atas alat-alat produksi, negara dan kapital. 


IDEOLOGI SOSIALISME 
KEMUNCULAN SOSIALISME: Seperangkat upaya perubahan yang bertujuan menanggulangi 
ekses sistem industri dan kapitalisme itu dapat dimasukkan dalam istilah sosialisme. Beberapa 


sosiolog lebih menyukai makna sosialisme sebagai solusi atas masalah industri, namun mereka 
menentang pengertian ini. Marx adalah pendukung aktif pengancuran sistem kapitalisme dan 
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hendak menggantikan dengan sistem sosialis. Weber & Durkheim menentang sosialisme Marx, 
mereka menyadari adanya berbagai masalah dalam masyarakat kapitalis, namun, menurut 
mereka, melakukan reformasi dalam sistem kapitalis akan jauh lebih baik daripada melakukan 
revolusi sosial seperti yang didesakkan Marx. Mereka lebih menghawatirkan sosialisme 
daripada kapitalisme. Dalam perkembangan teori sosiologi, ketakutan ini memainkan peran 
besar daripada dukungan Marx terhadap sosialisme sebagai pengganti kapitalisme. Kalau 
dianalisis pengembangan teori sosiologi lebih merupakan reaksi yang menentang teori Marxian 
dari teori sosialis pada umumnya. 


SOSIALISME: Dari bahasa Latin: socius (teman, sahabat). Istilah ini menunjuk pada asosiasi 
manapun, entah pribadi (swasta) atau umum (pemerintah). Diatur menurut prinsip pengendalian 
harta harta dan produksi serta kekayaan oleh kelompok. Biasanya sosialisme dibedakan dari 
komunisme hanya beberapa derajat. Istilah ini digunakan pertama kali, sejauh diketahui, tahun 
1831 di Perancis. Ia muncul dalam sebuah artikel anonim, yang dipertalikan dengan Alexander 
Vinet. la mengemukakan bahwa akan ditemukan suatu jalan antara “individualisme dan 
sosialisme”. Baik Pierre Leroux maupun Louis Reuband menggunakan istilah ini pada tahun 
1830-an. Keduanya mengklaim (rupanya keliru) telah memperkenalkannya. Istilah ini dipakai 
luas dalam periode ini oleh pengkut Saint-Simon untuk menentang individualisme yang 
dianggap sesat. Sesunguhnya Saint-Simon dipandang sebagai pendiri sosialisme Perancis, 
dan menganjurkan pembaruan pemerintahan yang bermaksud mengembalikan harmoni pada 
masyarakat. Istilah ini menjadi umum di Inggris sekitar tahun 1835 dalam pertemuan-pertemuan 
“Asosiasi Semua Klas Segala Bangsa” dari Robert Owen. Owen menuntut komunitas- 
komunitas yang siap sedia hidup, bekerja dan belajar bersama. Louis Blanc membikin slogan 
“kepada setiap orang menurut kebutuhannya, dan tiap orang menurut kemampuannya”. Ia 
menganjurkan “bengkel masyarakat”, yang memadukan unsur-unsur serikat dagang dan 
persekutuan gotong-royong. Ini dia lontarkan di depan Dewan Nasional Perancis untuk 
Departemen Tenaga Kerja tahun 1807. Usul itu ditolak sebagai berbau sosialistik. Marx dan 
Engels mempopulerkan istilah “Sosialisme Utopian” untuk semua pandangan yang menganut 
cara damai, evolusi atau persuasi, untuk melancarkan perubahan yang perlu. Mereka membuat 
perbedaan yang diterima luas antara sosialisme dan komunisme. Sosialisme adalah tahap yang 
dilalui masyarakat menuju komunisme. Dengan demikian komunisme berada pada akhir 
sejarah, dan sosialisme adalah sarana atau alat untuk mencapai tujuan ini. Berbeda dengan 
kaum sosialis awal, kaum Marxis beranggapan bahwa tahap sosialisme juga merupakan tahap 
kediktatoran proletariat. Lenin berpendapat bahwa Uni Sovyet berada dalam tahap sosialisme. 
Partai-partai sosialis terorganisir di negara-negara Eropa, mulai di Jerman, tahun 1961. Di 
Amerika Serikat sebuah Partai Sosialis didirikan pada dasawarsa 1980-an. Mulai tahun 1928 
Norman Thomas mencalonkan diri menjadi presiden enam kali untuk kubu Partai Sosialis. 
Dalam tahun-tahun terakhir Michael Harrington telah menampilkan analisis yang memadukan 
motif-motif perubahan revolusioner dan gradualisme. Sosialisme pada hakekatnya berpangkal 
pada kepercayaan diri manusia, melahirkan kepercayaan pula bahwa segala penderitaan dan 
kemelaratan yang dihadapi dapat diusahakan melenyapkannya. Penderitaan dan kemelaratan 
yang diakibatkan pembajakan politik dan ekonomi dimana penguasa dan pengusaha dengan 
semangat liberal dan kapitalnya, memiliki kekuatan penuh mengatur kaum kebanyakan warga 
negara, dengan segala keserakahan yang didasarkan rasionalisme dan individualisme itu, 
mendorong sebagian orang mencari cara baru guna pemecahan masalah sosial tanpa harus 
dilakukan dengan kekerasan. George Lansbury, pemimpin partai buruh, menulis dalam 
bukunya My England (1934), dijelaskan: “Sosialisme, berarti cinta kasih, kerjasama, dan 
persaudaraan dalam setiap masalah kemanusiaan merupakan satu-satunya perwujudan dari 
iman Kristiani. Saya sungguh yakinapakah orang itu tahu atau tidak, mereka yang setuju dan 
menerima persaingan dan pertarungan satu dengan yang lain sebagai jalan untuk memperoleh 
roti setiap hari, sungguh melakukan penghianatan dan tidak menjalankan kehendak Allah.” 
Sosialisme adalah sebuah masyarakat dimana kaum pekerja sendiri yang menguasai alat-alat 
produksi dan merencanakan ekonomi secara demokratik, dan semua ini secara internasional. 
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Istilah “sosialisme” atau “sosialis” dapat mengacu ke beberapa hal yang berhubungan: ideologi 
atau kelompok ideologi. sistem ekonomi. negara. Kata ini mulai digunakan paling tidak sejak 
awal abad ke-19. Dalam bahasa Inggris, pertama digunakan untuk mengacu kepada pengikut 
Robert Owen pada tahun 1827. Di Prancis, digunakan untuk mengacu pada pengikut doktrin 
Saint-Simon pada tahun 1832 dan kemudian oleh Pierre Leroux dan J. Regnaud dalam 
NEneyclopedie nouvelle. Penggunaan kata sosialisme sering digunakan dalam berbagai konteks 
yang berbeda oleh berbagai kelompok, namun hampir semua sepakat bahwa istilah ini berawal 
dari pergolakan kaum buruh industri dan buruh tani pada abad ke-19 dan ke-20, yang 
berdasarkan prinsip solidaritas dan memperjuangkan masyarakat egalitarian, yang dengan 
sistem ekonomi, menurut mereka, dapat melayani masyarakat banyak, ketimbang hanya 
segelintir elite. Sosialisme sebagai ideologi menurut penganut Marxisme (terutama Friedrich 
Engels), model dan gagasan sosialis dapat dirunut hingga ke awal sejarah manusia, sebagai 
sifat dasar manusia sebagai makhluk sosial. Pada masa Pencerahan di abad ke-18, para 
pemikir dan penulis revolusioner seperti Marguis de Condorcet, Voltaire, Rousseau, Diderot, 
abbe de Mably, dan Morelly mengekspresikan ketidakpuasan berbagai lapisan masyarakat di 
Perancis. Kemudian Sistem Ekonomi dalam sosialisme sebenarnya cukup sederhana. Berpijak 
pada konsep Marx tentang penghapuskan kepimilikan hak pribadi, prinsip ekonomi sosialisme 
menekankan agar status kepemilikan swasta dihapuskan dalam beberapa komoditi penting dan 
kepentingan masyarakat banyak, seperti air, listrik, pangan dll. 


SOSIALISME UTOPIS: Sosialisme Utopis atau Sosialisme Utopia adalah sebuah istilah untuk 
mendefinisikan awal mula pemikiran sosialisme modern. Para sosialis utopis tidak pernah 
benar-benar menggunakan ini untuk menyebut diri mereka, istilah "Sosialisme Utopis" awalnya 
diperkenalkan oleh Karl Marx dan kemudian digunakan oleh pemikir-pemikir sosialis 
setelahnya, untuk menggambarkan awal kaum sosialis intelektual yang menciptakan hipotetis 
masa datang dari penganut paham egalitarian dan masyarakat komunal tanpa semata-mata 
memperhatikan diri mereka sendiri dengan suatu cara dimana komunitas masyarakat seperti itu 
bisa diciptakan atau diperjuangkan. Kata utopia sendiri diambil dari kisah pulau Utopia 
karangan Thomas Moore. Karena Sosialisme utopis ini lebih merupakan sebuah kategori yang 
luas dibanding sebuah gerakan politik yang spesifik, maka sebenarnya sulit untuk 
mendefinisikan secara tepat istilah ini. Merujuk kepada beberapa definisi, desinisi sosialisme 
utopis ini sebaiknya melihat para penulis yang menerbitkan tulisan-tulisan mereka pada masa 
antara Revolusi Perancis dan pertengahan 1930-an. Definisi lain mengatakan awal mula 
sosialisme utopis jauh lebih ke masa lalu, dengan mengambil contoh bahwa figur Yesus adalah 
salah satu diantara penganut sosialisme utopis. Walaupun memang terbuka kemungkinan 
siapapun yang hidup dalam waktu kapanpun dalam sejarah dapat disebut sebagai seorang 
sosialis utopis, istilah ini lebih sering dipakai terhadap para sosialis utopis yang hidup pada 
seperempat masa pertama abad 19. Sejak pertengahan abad 19 dan selanjutnya, cabang- 
cabang sosialisme yang lain jauh melebihi versi utopisnya, baik dalam perkembangan 
pemikirannya maupun jumlah penganutnya. Para sosialis utopis sangat penting dalam 
pembentukan pergerakan modern bagi komunitas intentional dan koperasi, techno komunisme. 
Istilah "sosialisme ilmiah" kadang digunakan oleh para penganut paham Marxisme untuk 
menguraikan versi sosialisme mereka, terutama untuk tujuan membedakannya dari Sosialisme 
Utopis dimana telah terdeskripsi dan idealistis (dalam beberapa hal mewakili suatu yang ideal) 
dan bukan ilmiah, yaitu, yang dibangun melalui pemikiran dan berdasarkan pada ilmu-ilmu 
sosial. 


SOSIALISME ILMIAH: Marx menolak pendasaran sosialisme pada pertimbangan- 
pertimbangan moral. Sosialisme tidak akan datang karena dinilai baik atau karena kapitalisme 
dinilai jahat, melainkan karena syarat-syarat obyektif penghapusan hak milik pribadi atau alat- 
alat produksi terpenuhi. Dan kapitalisme itu sendiri adalah sistem dimana alat-alat produksi 
dikuasai oleh minoritas, kaum buruh dieksploitir, dan proses akumulasi kapital didorong oleh 
persaingan antara perusahaan-perusahaan. Sosialisme adalah sebuah masyarakat dimana 
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kaum pekerja sendiri yang menguasai alat-alat produksi dan merencanakan ekonomi secara 
demokratik dan semua ini secara internasional. Bilamana menilik di dalam sejarahnya, 
sosialisme muncul ketika feodalisme tersingkir, dan masyarakat merdeka kapitalis muncul di 
dunia, maka muncullah suatu sistem untuk penindasan dan eksploitasi terhadap golongan 
pekerja. Disinilah berbagai doktrin sosialis muncul sebagai refleksi dari protes terhadap 
penindasan ini. Dan sosialisme pada awalnya, bagaimanapun merupakan sosialisme utopis. Ia 
mengkritik masyarakat kapitalis, mengutuknya, memimpikan keruntuhan kapitalisme. Ia 
mempunyai gagasan akan adanya pemerintahan yang lebih baik. Ia berusaha membuktikan 
kepada orang-orang bahwa eksploitasi itu tak bermoral. (akan tetapi disini perspektif 
sosialisme. Marx menolak pada pertimbangan-pertimbangan moral). Namun sosialisme utopis 
tidak memberikan solusi nyata. Ia tak dapat menjelaskan sifat sebenarnya dari perbudakan di 
bawah sistem kapitalisme. Ia tak mampu mengungkapkan hukum-hukum perkembangan 
kapitalis atau memperlihatkan kekuatan sosial apa yang mampu membentuk suatu masyarakat 
yang baru. 


SOSIALISME—PRINSIP-PRINSIP: Sosialisme memiliki prinsip-prinsip dalam menegakkan 
suatu pemerintahan dan negara dalam mewujudkan kepentingan rakyat secara keseluruhan. Ini 
meliputi masalah agama, idealisme etis dan estetis, empirisme febian dan liberalisme. Prinsip- 
prinsip ideologi sosialisme menurut Sydney Webb sebagaimana dalam bukunya Fabian Esseys 
(1889) itu, menganggap sosialisme sebagai hasil yang tidak dapat diletakkan dari keberhasilan 
demokrasi dengan kepastian yang datang secara bertahap (inevitability of gradualness) yang 
berbeda dengan pandangan Karl Marx tentang kepastian revolusi. Prinsip-prinsip ideologi 
sosialisme adalah sebagai berikut: Pertama, masalah agama. Dalam pembentukan gerakan 
sosialis pengaruh agama merupakan yang paling kuat. Menemukan berbagai hal yang 
berhubungan dengan doktrin keagamaan, sosial dan ekonomi serta banyaknya jumlah sekte 
keagamaan telah membuktikan betapa adanya berbagai ajaran yang dipegangnya. Hal ini 
tampak terlihat di Inggris pada masa itu menurut Attle. Hal ini karena dulu ada gerakan Kristiani 
Sosialis yang beranggapan bahwa agama itu harus disosialisasikan dan sosialisme harus 
dikristianikan. Kedua, idealisme etis dan estetis. Ini menjadi sumber sosialisme di Inggris, John 
Ruskin dan William Morris mengungkapkan ini bukan suatu program politik dan atau ekonomi, 
tetapi merupakan pemberontakan melawan kemelaratan, kebosanan, dan kemiskinan hidup 
dibawah kapitalisme industri. Sebagaimana kedua tokoh itu, Charles Dickens dan Thomas 
Carlyle serta pengarang lainnya yang melihat pengaruh peradaban industri terhadap pribadi 
seseorang sebagai manusia. Pemberontakan etis dan estetis masa Inggris Victoria merusak 
rasa percaya diri yang tumbuh pada masa itu. Sebab keraguan itu, dirinya mendapatka banyak 
sosialis yang positif dapat dikembangkan mengenai langkah demi langkah. Ini bukan 
merupakan program politik dan ekonomi, melainkan pemberontakan dari kehidupan yang kotor 
dan keadaan masyarakat yang miskin akibat kapitalis industri. Ketiga, empirisme fabian. Ini 
merupakan ciri gerakan sosialis Inggris yang paling khas. Masyarakat fabian didirikan pada 
tahun 1884, serta mengambil nama seorang Romawi, yakni @uintus Fabius Maximus 
Cunctator, si “penunda'. Moto awal dari masyarakat itu adalah “Engkau harus menunggu saat 
yang tepat, kalau saat yang tepat itu tiba engkau harus melakukan serangan yang dahsyat, 
sebab jika tidak, penundaan yang engkau lakukan itu sia-sia dan tidak akan membawa hasil. 
Tokoh-tokoh dari kalangan ini antara lain George Bernand Shaw, Sydney dan Beatrice Webb, 
H.G. Wells dan Graham Walls, mereka bukan berasal dari kalangan miskin. Dalam hal politik 
menghendaki suatu perubahan masyarakat secara konstitusional. Perubahan itu yangan 
sampai melalui revolusi yang radikal dengan membalikkan struktur politik dengan cara paksa 
atau kekerasan. Prinsip bahwa tidak mungkin ada kemajuan kecuali kepada kelas menengah 
dan atas ditunjukkan bahwa tuntutan dasar pikiran serta politik sosialis tadi masuk akal dan 
bersifat adil. Keempat, liberalisme. Ini telah menjadi sumber yang semakin penting bagi 
sosialisme, terutama sejak Partai Liberal merosot peranannya, dan meningkatnya peran oleh 
Partai Buruh. Dalam sosialisme juga ada kecenderungan berorientasi pada negara, masa dan 
kolektivitas. Kedua kecenderungan itu masih menjadi seorang pribadi dan bukan menjadi 
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seorang anggota dalam daftar nasional. Namun demikian, dalam 40 tahun terakhir semakin 
banyak orang Liberal yang menggabungkan diri dengan Partai Buruh. Hal ini penting terutama 
setelah partai liberal terjadi tidak berarti banyak beralih ke partai buruh. Sebab dalam partai 
buruhlah, gagasan mereka dapat dikembangkan. Oleh sebab itu sosialisme sebagai bentuk 
kekuatan politik, sosial dan ekonomi sangat berpihak kepada tindakan populis dan untuk rakyat, 
ini dilakukan berupa pemberian kesempatan kerja, menghapus diskriminasi, memperjuangkan 
mengenai persamaan hak, memperjuangkan hak-hak pekerja, kerjasama serta menghapuskan 
persaingan dan mengatur mekanisme ekonomi untuk kepentingan seluruh rakyat. 


SOSIALIS-REVOLUSIONER: Merupakan gabungan dari berbagai kelompok Narodnik di Rusia. 
Kaum Sosialis-Revolusioner mengambil kaum tani sebagai basis mereka. Program mereka 
menuntut adanya “kekuasaan populer yang bebas, nasionalisasi tanah dan nasionalisasi 
terhadap semua industri besar. Setelah Revolusi Februari 1917, bersama kaum Menshevik 
mereka menjadi kekuatan utama dalam Pemerintahan Sementara borjuis. Program agraria 
yang gagal mereka laksanakan (bahkan menteri-menteri mereka mengirimkan ekspedisi 
khusus untuk menghukum kaum petani yang merebut tanah dari para tuan tanah!) dalam 
kenyataan berikutnya diimplementasikan oleh kaum Bolshevik saat mereka merebut kekuasaan 
tahun 1917. Saat pemberontakan Oktober itu, sayap kanan Sosialis-Revolusioner secara 
terbuka mengambil posisi kontrarevolusi. Setelah terpecah, sayap kiri Sosialis Revolusioner 
membentuk koalisi yang berumur pendek dengan pemerintahan Bolshevik. 


IDEOLOGI KOMUNISME 


KOMUNISME: Inggris: communism, dari Latin: communis (umum, sama, publik, universal). 
Suatu struktur sosial dimana semuanya diurus bersama. Menurut Aristoteles, komunisme 
pertama kali diajukan oleh Phalcas dari Chalcedon dan Hippodamus dari Miletus. Komunisme 
diberikan pertama kali bentuk sistematis dalam Republic Plato. Disitu komunisme mau 
menandakan setidaknya klas pemimpin dan juga mencirikan seluruh masyarakat. Diajurkan 
selama revolusi Perancis oleh Francois Babeuf, komunisme untuk sementara menyandang 
nama Babouvisme. Istilah itu dewasa ini dikaitkan terutama dan pertama-tama dengan karya 
Marx dan Engels, yang memandang komunisme sebagai tahap akhir perkembangan 
masyarakat, suatu keadaan yang akan tercapai setelah tercapainya sosialisme. Dalam pokok- 
pokok ajaran Marx, masyarakat berawal dari komunisme primitif dan akan berakhir dengan 
digulingkannya negara. Untuk mencapai tujuan ini harus terjadi revolusi dan kediktatoran 
proletariat. Masyarakat yang berkembang dari Sosialisme. Komunis mulai populer 
dipergunakan setelah revolusi di tahun 1830 di Peracis. Suatu gerakan revolusi yang 
menghendaki perubahan pemerintahan yang bersifat parlementer dan dihapuskannya raja. 
Istilah komunis, awalnya mengandung dua pengertian. Pertama, ada hubungannya dengan 
komune (commune) suatu satuan dasar bagi wilayah negara yang berpemerintahan sendiri, 
dengan negara itu sendiri sebagai federasian komune-komune itu. Kedua, ia menunjukkan milik 
atau kepunyaan bersama. Pada esensinya adalah sebuah alra berfikir berlandaskan kepada 
atheisme, yang menjadikan materi sebagai asal segala-galanya. Ditafsirkannya sejarah 
berdasarkan pertarungan kelas faktor ekonomi. Karl Marx dan Frederich Engels adalah tokoh 
utamanya dalam mengembangkan faham ini. Komunisme lahir sebagai reaksi terhadap 
kapitalisme di abad ke-19, yang mana mereka itu mementingkan individu pemilik dan 
mengesampingkan buruh. Istilah komunisme sering dicampuradukkan dengan Marxisme. 
Komunisme adalah ideologi yang digunakan partai komunis di seluruh dunia. Racikan ideologi 
ini berasal dari pemikiran Lenin sehingga dapat pula disebut “Marxisme-Leninisme”. Dalam 
komunisme perubahan sosial harus dimulai dari peran Partai Komunis. Logika secara 
ringkasnya, perubahan sosial dimulai dari buruh, namun pengorganisasian Buruh hanya dapat 
berhasil jika bernaung di bawah dominasi partai. Partai membutuhkan peran Politbiro sebagai 
think-tank. Dapat diringkas perubahan sosial hanya bisa berhasil jika dicetuskan oleh Politbiro. 
Inilah yang menyebabkan komunisme menjadi "tumpul" dan tidak lagi diminati. Komunisme 
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sebagai anti kapitalisme menggunakan sistem sosialisme sebagai alat kekuasaan, dimana 
kepemilikan modal atas individu sangat dibatasi. Prinsip semua adalah milik rakyat dan dikuasai 
oleh negara untuk kemakmuran rakyat secara merata. Komunisme sangat membatasi 
demokrasi pada rakyatnya, dan karenanya komunisme juga disebut anti liberalisme. Secara 
umum komunisme sangat membatasi agama pada rakyatnya, dengan prinsip agama adalah 
racun yang membatasi rakyatnya dari pemikiran yang rasional dan nyata. Komunisme sebagai 
ideologi mulai diterapkan saat meletusnya Revolusi Bolshevik di Rusia tanggal 7 November 
1917. Sejak saat itu komunisme diterapkan sebagai sebuah ideologi dan disebarluaskan ke 
negara lain. Tahun 2005 negara yang menganut komunisme: Tiongkok, Vietnam, Korea Utara, 
Kuba dan Laos. 


KOMUNISME—SISTEM POLITIK: Secara teoretis, pemerintahan komunis yang didasarkan 
ideologinya memperlakukan semua negara bagian mereka, rakyat dan cita-citanya 
menciptakan masyarakat sama rata-sama rasa. Dalam kenyataannya kekerasan, penyingkiran 
lawan-lawan, pembuangan, pengasingan, agitasi dan propaganda untuk menghancurkan bagi 
mereka yang tidak sejalan merupakan tindakan yang biasa dan harus dijalankan dengan cara 
revolusioner dan radikal. Dengan demikian ideologi komunisme dengan Marxisme-nya 
cenderung untuk melahirkan sistem politik yang otoriter dan tiranik seperti yang diperlihatkan 
oleh penguasa Stalin dan Lenin di Rusia, Mao Tse Tung di China, Fidel Castro di Kuba, Rezim 
Kemer Merah dengan Polpot dan Khi Smpan di Kamboja, Kim Sung di Korea Utara, Afganistan 
di masa Babrak Karmal. Sejumlah negara dikawasan Eropa Timur yang menjadi satelit Uni 
Sowyet seperti Hingaria, Bulgaria, Jerman timur, Latvia, Lithuania, Estonia, Rumania, Polandia. 
Kemudian negara dibawah Konfederasi Rusia yang menjadi Uni Sovwyet seperti Georgia, 
Turkistan, Azerbaijan, Turmikistan, Kazakstan, Armenia. Selain itu negara yang berporos 
kepada faham Marxis dikawasan Afrika, Asia dan Amerika Latin. Melalui partai komunis yang 
menganut single party memegang kekuasaan dengan mutlak-diktator. Rakyat tidak mungkin 
mengembangkan buah pikirannya, apalagi melakukan partisipasi politik yang berbeda dengan 
partai komunis yang berkuasa, termasuk untuk mengemukakan kebijaksanaan partai negara. 
Bagaimana Stalin dan Breznev, menumpas sejumlah negara yang menuntut persamaan hak 
atau keinginan melepaskan diri dari satelit Uni Sovyet seperti Geogia, Rumania, Polandia, 
Hongaria, Chekoslovakia dan Afganistan di era 1950-an sampai 1970-an. Dalam membawa 
misi komunismenya untuk mencapai dan menguasai politik dalam masyarakat maupun negara, 
kalangan ini bila mungkin membentuk partai politik berupa partai komunis. Dalam struktur 
politik, negara yang berfaham ideologi komunis menganut sistem komando, hierarkis dari atas, 
dengan pola yang sentralistik, dan diktatur atas nama proletar, sehingga sering disebut diktatur 
proletariat. Dalam mengambil keputusan ada tiga tingkat atau jalur untuk lahirnya suatu 
kebijakan politik, yakni: 1) Polit Biro (vanguard) merupakan pimpinan tertinggi dan pemutus, 2) 
partai atau parlemen, 3) negara terakhir masyarakat. Secara resmi, negara komunis mengaku 
kemajemukan masyarakat, sebagai realisasinya ada wadah yakni partai. Akan tetapi 
masyarakat komunis, Marxisme, Leninisme mengajarkan bahwa sosialisme dibentuk dan 
dipertahankan melalui “Kediktaturan Proletariat.” Kediktaturan Proletariat dilakukan melalui 
partai hanya mungkin melalui kediktaturan Polit Biro. Inilah doktrin Sentralisme Demokrasi. 


KOMUNISME—SISTEM PEREKONOMIAN: Komunisme adalah suatu sistem perekonomian di 
mana peran pemerintah sebagai pengatur seluruh sumber-sumber kegiatan perekonomian. 
Setiap orang tidak diperbolehkan memiliki kekayaan pribadi, sehingga nasib seseorang bisa 
ditentukan oleh pemerintah. Semua unit bisnis mulai dari yang kecil hingga yang besar dimiliki 
oleh pemerintah dengan tujuan pemerataan ekonomi dan kebersamaan. Namun tujuan sistem 
komunis tersebut belum pernah sampai ke tahap yang maju, sehingga banyak negara yang 
meninggalkan sistem komunisme tersebut. Lenin dalam melihat kemakmuran ekonomi yang 
menjadi syarat utama untuk mencapai cita-cita komunis. Ia bersandar kepada tiga prinsip untuk 
mencapai tujuan tersebut: Pertama, industrialisasi secara pesat, teruatama sekali dengan 
mengandalkan pembangunan  indutris Kedua, perencanaan menyeluruh degan 
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mengkoordinasikan kehidupan anggota masyarakat secara seksama oleh suatu organisasi 
tehnik birokratis (kita harus meniru kapitalis): Ketiga, perlembagaan persaingan sebagai cara 
untuk model dan rangsangan bagi usaha individu dan kolektif, melalui pemberian rangsangan 
bagi kepentingan pribadi dalam bentuk gaji serta imbalan yang tidak sama, dan insentif material 
dan jabatan untuk mereka yang ahli secara tehnis dan cakap secara administratif. Pada 
hakikatnya dalam penerapannya, ideologi komunisme dalam satu negara dengan 
masyarakatnya tercipta bentuk pemerintahan serta sistem politiknya yang diktatur dan otoriter 
penguasa dan partai terhadap rakyatnya. Dalam bidang ekonomi, telah menciptakan kelas baru 
antara pemegang kekuasaan dengan rakyat, yakni ditindasnya hak rakyat dalam berkreativitas 
dibidang ekonomi serta pemilikan. Dibidang sosial budaya telah menciptakan manusia yang 
tidak memiliki harkat kemanusiaan asasi dan universal. 


KOMUNISME—PRINSIP-PRINSIP: Pertama, yang dimasud ideologi komunisme ialah sistem 
politik, sosial, ekonomi, dan kebudayaan berdasarkan ajaran Marxisme-Leninisme. Kedua, 
ideologi komunis yang berasal dari pemikiran Marx memberikan ekspresi harapan. Filsafat Marx 
yang komunis telah menyadarkan janji penyelamatan sosial. Ketiga, orang komunis percaya 
bahwa historical materialis, sebab mereka memandang soal-soal spiritual hanya sebagai efek 
sampingan hakikat dari keadaan perkembangan materi termasuk ekonomi. Agama muncul 
menurut Marx disebabkan adanya perbedaan kelas sosial. Agama menjadi produk perbedaan 
kelas. Agama merupakan perangkap yang dipasang kelas penguasa untuk menjerat kelas 
proletariat yang tertindas. Apabila perbedaan kelas itu hilang, maka agama dengan sendirinya 
akan lenyap sebab pada saat itu perangkap (agama) tidak dibutuhkan lagi. Komunisme juga 
tidak menerima pikiran orang lain (distrust of others reasons), penyanggahan terhadap 
persamaan manusia (denial of human eguality), dan interpretasi secara ekonomi sistem 
terhadap sejarah (economic interpretation of history). Oleh karena itu mereka tak segan-segan 
melakukan penipuan, pengkhianatan dan pembunuhan untuk melenyapkan lawan-lawannya, 
meskipun dari anggota partainya sendiri. Keempat, karena cara mencapai tujuan, sangat 
menghalalkan segala cara, sangat menghalalkan kekerasan radikal, revolusioner dan 
perjuangan kelas, dengan sendirinya etika tingkah laku didasarkan atas kekerasan (code of 
behavior of violence) serta tidak mengakui pernyataan hak asasi manusia (denial of declaration 
of human right). Kelima, cita-cita perjuangannya adalah membangun masyarakat tanpa negara, 
tanpa kelas dengan konsep sama rata-sama rasa, ideologi komunis itu bersifat international 
dibidang politik, sosial, ekonomi dan kebudayaan. Keenam, pengendalian segala kebijakan 
berada ditangan segelintir orang yang diebut Polit Biro, dengan sendirinya kebijakan ekonomi 
juga dilakukan secara tersentral (central economic system) dengan manajemen yang juga 
secara diktator (dictatoral management) dan pemerintahan yang dikendalikan oleh sejumlah 
orang yang sedikit (government by the few). 


KOMUNISME DAN MASYARAKAT TANPA KELAS: (1) Yang dimaksud Marx dengan 
komunisme bukanlah sebuah kapitalisme negara, jadi dimana hak milik diadministrasikan oleh 
negara. Marx mengatakan bahwa hanya pada permulaan, sosialisasi berarti nasionaliasasi- jadi 
negara mengambil alih hak milik pribadi. Ciri-ciri masyarakat komunis adalah penghapusan hak 
milik pribadi atas alat-alat produksi penghapus adanya kelas-kelas sosial, menghilangnya 
negara, penghapusan pembagian kerja. Kelas-kelas tidak perlu dihapus secara khusus 
sesudah kelas kapitalis ditiadakan karena kapitalis sendiri sudah menghapus semua kelas, 
sehingga hanya tinggal proletariat. Itulah sebabnya revolusi sosialis tidak akan menghasilkan 
mesyarakat dengan kelas atas dan kelas bawah. (2) Marx tidak pernah menguraikan 
bagaimana ia membayangkan organisasi masyarakat sesudah penghapusan hak milik pribadi. 
la hanya berbicara secara umum dan abstrak. Satu-satunya tempat ia berbicara banyak 
dengan agak romantis (dan bertolak dari sebuah teks Feuerbach) adalah dalam German 
Ideology: “Dalam masyarakat komunis masing-masing orang tidak terbatas pada bidang 
kegiatan ekslusif, melainkan dapat mencapai kecakapan dalam bidang apapun, masyarakat 
mengatur produksi umum, dengan memungkinkan hal ini saya kerjakan hari ini, hal itu besok, 
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pagi hari berburu, siang hari memancing ikan, sore hari memelihara ternak, sesudah makan 
mengkritik....” (MEW 3,33). (3) Marx mempergunakan istilah sosialisme dan komunisme dalam 
arti yang sama, yaitu keadaan masyarakat sesudah penghapusan hak milik pribadi atas alat- 
alat produksi. Langkah pertama adalah kediktatoran proletariat dan sosialisme negara, lalu 
sesudah kapitalisme dihancurkan, negara semakin kehilangan fungsinya. Sosialisme tercapai 
apabila tidak ada lagi sedangkan negara komunis yang dimaksud Marx adalah bahwa negara 


bukan hanya menghilang bahkan menjadi maha kuasa. 


Diagram 05: KARAKTERISTIK UMUM DARI SOSIALISME DAN KOMUNISME 
David Held, Models of Democracy (Jakarta: The Akbar Tandjung Institute, Cet. I., 2007) h. 129. 


Ciri-ciri Sosialisme 3 

Khusus (pemerintahan dialektator proletariat) Komunisme 
Pengambil alihan semua kapital berskala 1. Berakhirnya eksploitasi pada buruh secara 
besar. bertahap, kepemilikan sosial atas kepemilikan. 
Kedali utama produksi berada di tangan 2. Konsesnsus kepada semua pertanyaan publik, oleh 
negara. karena itu, tidak ada hukum, disiplin, kekerasan. 

Tujuan Kemajuan kekuatan produktif yang 3. Pemenuhan semua kebutuhan material. 

Umum sangat pesat. 4. Pekerjaan dan tugas yang dibagikan secara kolektif. 
Pembubaran negara borjuis secara 5. Pemerintahan-sendiri (bahkan demokrasi menjadi 
bertaha. berlebihan). 

Mempertahankan revolusi melawan sisa- 
sisa orde lama. 
Penyaluran fungsi eksekutif dan legislatif. 1. Penghapusan fungsi-fungsi legislatif dan eksekutif 
Seua aparat pemerintahan merupakan (tidak lagi diperlukan). 
subjek yang dapat dipilih secara teratur, 2. Distribusi tugas-tugas administrasi dengan rotasi 
diberi mandat daru daerah pemilikan dan dan pemilihan kembali. 
diberhentikan. 3. Pembubaran semua angkatan bersenjata dan 
Pemilihan dan pemberhentian semua pelaku kekerasan (koersif). 
jaksa dan hakim, serta semua pejabat 
Negara administratif lainnya. 
Penggantian kekuatan angkatan 
bersenjata dan polisi dengan milisi 
rakyat. 
Otonomi lokal sepenuhnya dalam 
kerangka dewan daerah (struktur 
piramida). 
Perluasan hak milik negara atas 1. Penghapusan pasar, perdagangan dan peran uang. 
perusahaan-perusahaan. 2. Dihapusnya pembagian buruh, perputaran semua 
Kontril negara atas kredit. tugas. 
Kontrol negara atas komunikasi dan 3. Masyarakat menikmati berbagai jenis pekerjaan dan 
transportasi. waktu luang. 

Ekonomi Penghapusan hak milik pribadi atas 4. Jam kerja dikurangi menjadi sangat minimal. 
tanah secara bertahap dan perngolahan 5. Dengan dihapuskannya kelangkaan, semua 
semua alam. kebutuhan dapat terpenuhi dan ide tentang hak milik 
Kesempatan kerja yang sama untuk pribadi menjadi tidak ada artinya lagi. 
semua warga, pengaturan umum 
terhadap pekerjaan. 

Pajak yang cukup tinggi. 1. Prinsip-prinsip kooperasi disebarkan ke seluruh 
Tidak ada lagi hak waris. urusan publik. 
Pendidikan bebas biaya bagi semua 2.  Menghilangnya perbedaan sosial, kultural, regional 

Masyara- anak. ' dan rasial yang menjadi sumber-sumber konflik. 

kat Penyatuan kembali kota dan negara 3. Masyarakat menggunakan seluruh kemampuan 
melalui distribusi jumlah penduduk yang mereka dan dibatasi oleh kebebasan orang lain. 
lebih adil diseluruh negara serta 4. Rumah tangga didasarkan pada pengatural 
penyatuan antara lingkungan kerja dan komunal, tetap monogami, walaupun tidak selalu 
non-kerja. menjadi komitmen seumur hidup. 


Tujuan keseluruhan dari kedua tahap: 
1. Perluasan produksi yang terencana dan penghapusan kelangkaan. 


2. “Administrasi orang-orang” digantikan dengan “administrasi barang-barang” untuk “menghapuskan 
negara. 

3. Prinsip keadilan akan ditegakkan secara bertahap, “dari setiap orang berdasarkan kemampuannya, 
bagi setiap orang berdasarkan kebutuhannya.' 
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TEORI NILAI 


NILAI: Inggris: value, dari bahasa Latin: valere (berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat). 
Beberapa pengertian: 1) Harkat. Kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, 
diinginkan, berguna, atau dapat menjadi objek kepentingan, 2) Keistimewaan: Apa yang 
dihargai, dinilai tinggi, atai dihargai sebagai suatu kebaikan. Lawan dari suatu nilai positif 
adalah “tidak bernilai” atau “nilai negatif “. Baik akan menjadi suatu nilai dan lawannya (jelek, 
buruk) akan menjadi suatu “nilai negatif” atau “tidak bernilai”. 3) Ilmu ekonomi, yang bergelut 
dengan kegunaan dan nilai tukar benda-benda material, pertama kali menggunakan secara 
umum kala “nilai”. Nilai adalah kerja yang diperlukan oleh masyarakat yang terjelma didalam 
barang dagangan. “Nilai-pakai barang dagangan berbeda begitu jauh sehingga nilai-pakai itu 
tidak bisa dibandingkan secara kuantitatif. Umpamanya, apakah yang sama dalam nilai-pakai 
besi kasar dan daging-panggang? Maka itu, kita harus mencari nilai rahasia, bukan dalam nilai- 
pakai, tapi dalam sesuatu lainnya. Marx mengatakan: Vika kita menyampingkan nilai-pakai 
barang dagangan, maka pada barang-dagangan itu akan tinggal satu sifat yang sama, yaitu 
mereka adalah hasil kerja'. Nilai diukur (atau besarnya nilai ditentukan) oleh jumlah jam kerja 
yang terkandung (atau terpadu, terjelma) dalam barang dagangan itu. “Apakah ini berarti bahwa 
lebih malas dan lebih bodoh pekerja itu, akan lebih besar pula nilai barang dagangannja? 
Sudah tentu tidak. Kalau kita mengatakan bahwa nilai dari suatu barang dagangan ditentukan 
oleh jumlah kerja yang dipergunakan dalam memproduksinya, atau kerja yang terwujud 
didalamnya, maka kita maksudkan waktu kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan sesuatu 
barang dalam keadaan-keadaan produksi yang normal dan dengan tingkat rata-rata kecakapan 
dan kegiatan yang berlaku pada waktu itu”. 


NILAI—TEORI: Theory of Value (teori nilai) merupakan nama, bersama aksiologi, untuk bidang 
filsafat, yang menyelidiki hakikat nilai dan valuasi (perkiraan, pandangan tentang nilai). Pada 
umumnya, teori-teori nilai dapat dibagi kedalam teori yang menghubungkan nilai dengan “minat” 
atau “kepentingan” dan mengandaikan nilai-nilai mempunyai segi objektif dan dikenal oleh 
intuisi. Tetapi ada pembedaan-pembedaan lain yang memperluas kerangka pembagian diatas. 
Tergantung pada teori, nilai-nilai dipandang sebagai kognitif atau non-kognitif, objektif atau 
subjektif, absolut atau relatif, natural atau non-natural, esensialistik atau eksistensialistik, dan 
dapat dibenarkan atau tidak dapat dibenarkan. Teori Nilai: yaitu teori yang menyatakan bahwa 
nilai setiap objek ditentukan oleh jumlah kekuatan buruh yang dibutuhkan masyarakat yang 
tercakup dalam karya-karyanya. Inilah yang kemudian populer dengan teori nilai dan teori nilai 
lebih. Teori “surplus value' merupakan analisis Marx yang penting tentang bagaimana 
eksploitasi atau pencurian terjadi antara buruh dan kapitalis terjadi. 


NILAI-LEBIH: Perbedaan diantara nilai tenaga kerja, yang diterima oleh buruh dalam bentuk 
upah, dengan nilai yang diciptakan olehnya dalam proses produksi. Perbedaan ini menjadi 
kepunyaan si kapitalis. Penghisapan berarti dimilikinya nilai-lebih yang diciptakan oleh kaum 
buruh ini oleh kaum kapitalis. “Kapitalis yang menghasilkan nilai-lebih, yaitu yang memeras 
tenaga kerja yang tidak dibayar langsung dari kaum buruh dan menambahkannya pada barang 
dagangan, sudah tentu merupakan pemilik yang pertama tapi sekali, bukan pemilik yang 
terakhir daripada nilai-lebih ini. Dia harus membaginya dengan kapitalis-kapitalis, dengan tuan 
tanah-tan tanah, dll., yang melakukan fungsi-fungsi lainnya dalam lingkungan produksi sosial”. 
Nilai-lebih adalah sumber penghasilan bagi kelas kapitalis-keuntungan bagi kaum kapitalis 
industri (dan pedagang), sewa bagi tuan tanah, dan renten bagi pemilik kapital-uang (bankir- 
bangkir, pemegang surat obligasi, dll.). 


NILAI-PAKAI: Sesuatu yang memenuhi kebutuhan manusia. Suatu hasil kerja yang memenuhi 
sesuatu kebutuhan manusia, dan dibuat untuk dijual dipasar. Setiap barang dagangan 
mempunyai nilai dan nilai-pakai, tak ada sesuatupun yang bisa mempunyai nilai tanpa menjadi 
benda yang berfaedah. Kalau sesuatu itu tidak berguna, demikian pulalah halnya dengan kerja 
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yang terkandung didalamnya, kerja itu tidak terhitung kerja, dan oleh karena itu tidak 
menciptakan nilai. 


NILAI-TUKAR: Nilai suatu barang dagangan yang dinyatakan dalam perbandingan dengan nilai 
barang dagangan lainnya”. Bentuk luar atau yang berwujud, dari nilai, “bentuk satu-satunya 
dimana nilai barang dagangan bisa memperlihatkan diri atau bisa dinyatakan”. “Nilai-tukar (atau 
nilai saja) pertama-tama memperlihatkan diri sebagai perbandingan, perimbangan, yang 
didalamnya sejumlah nilai-pakai tertentu dari satu macam ditukar dengan sejumlah nilai-pakai 


tertentu dari macam lain”. 


Diagram 06: SURPLUS VALUE (SV) 
Diambil dari Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi 
Metodologi Kasus Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana, Cet. I., 2002) h. 36. 


(Buruh yang telah bekerja lebih dari jam kerja, ternyata tidak memiliki hak 
untuk mendapatkan tambahan pendapatan secara proporsional) 


JAMKERJA '——»  10Jam — 30 Jam (SV)  ----- b 40 Jam 
Selalu terjadi 
Gaji £ 700 an 


Harga Sepatu £ 70 
Waktu 10 jam 


Dalam setiap usaha yang dilakukan oleh unit produksi masyarakat, maka pihak pengusaha sudah selayaknya 
menerima keuntungan. Adilnya harus terjadi pembagian keuntungan secara rational, artinya keuntungan 
harus terpilah pada pengusaha dan buruh secara proporsional. Karena disamping modal usaha yang dimiliki 
oleh pihak pengusah, maka buruh telah bekerja keras untuk meningkatkan produksi. Pada awalnya sumber 
keuntungan pengusaha atau pemilik modal menumpuk menjadi Surplus Value (SV) 


UANG: Barang dagangan istimewa yang berlaku sebagai ukuran nilai dan sebagai alat 
sirkulasi. Uang adalah “wakil yang umum dari kekajaan materiil”. Uang mempunyai tugas-tugas 
sebagai: 1) Ukuran nilai dan patokan harga, 2) Alat sirkulasi. (Dalam fungsi ini, nilai uang 
penuh-emas—bisa diganti dengan pengganti atau simbolnya sendiri, seperti uang kertas bank, 
uang kertas, mata-uang perak dan tembaga), 3) Alat pembayaran, 4) Alat untuk mengumpulkan 
atau menimbun. (Penimbunan adalah lebih biasa dalam tingkat permulaan dari kapitalisme: kini 
sikapifialis terpaksa terus-menerus menanamkan kembali modalnya dalam produksi dan untuk 
memperluas produksinya): 5) Uang umum, yaitu untuk mengatur perdagangan antara berbagai 
negeri. “Fungsinya sebagai alat pembayaran dalam menyelesaikan neraca internasional 
merupakan fungsinya yang pokok”. 


UPAH: Pernyataan monetair dari nilai, atau harga, tenaga-kerja, tetapi yang tampak dalam 
bentuk “harga kerja”. Upah (upah-tiap jam, upah-potongan, hadiah, dsb) tampaknya sebagai 
pembayaran untuk seluruh kerja si buruh, oleh karenanya, penghisapan kapitalis, yaitu 
pemilikan atas nilai-lebih, tersembunyi. “Nilai tenaga-kerja ditentukan, sebagaimana halnya 
dengan setiap barang dagangan lainnya, oleh waktu-kerja yang dibutuhkan untuk 
memproduksinya, dan karenanya juga untuk memproduksi barang yang istimewa ini, dengan 
perkataan lain, nilai tenaga-kerja adalah nilai keperluan-hidup yang dibutuhkan untuk hidup si 
buruh”. 
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KELAS & PROLETARIAT 


ALIENASI: Inggris: alienation, Latin: alienatio. Pandangan Marx tentang alienasi dibentangkan 
dalam karyanya Economic and Philosophical Manuscripts of 1844. Alienasi merupakan 
konkretisasi hakikat batin manusia yang kemudian menjadi barang mati, dan menceraikan 
manusia yang satu dari yang lain. Dalam arti yang lebih umum, individu yang mengalami 
alienasi merupakan tema yang sering dibicarakan dalam eksistensialisme, mungkin paling 
kentara dalam konsep inautentisitas (ketaksejatian). Marx meletakkan dasar keterasingan 
manusia pada tiga hal: Pertama, keterasingan manusia Karl Marx berangkat dari kritik terhadap 
hukum negara Hegel. Kedua, keterasingan manusia Karl Marx berangkat dari kritik terhadap 
agama. Gagasan Karl Marx tentang kritik terhadap agama bertolak dari pemikiran Feurbach 
(1804-1872). Ketiga, keterasingan manusia Karl Marx berangkat dari kritik terhadap masyarakat 
kapitalisme. Jalan berfikir Marx tentang alienasi (“keterasingan”) adalah sebagai berikut: 
Manusia pada hakekatnya adalah pencipta, yang memanfaatkan sumber-sumber daya alam 
untuk kehidupannya: ia membentuk dan mengembangkan dirinya dengan bekerja merubah 
dunia di sekitarnya bersama sesama manusianya. Namun dengan berkembangnya kapitalisme, 
dunia sekitarnya, khususnya hasil ciptaannya, bukan lagi milik dia. Dunia sekitarnya menjadi 
asing bagi dia, karena dengan meluasnya hak milik pribadi (private property), benda-benda di 
sekitarnya sudah menjadi milik orang lain. Itu merupakan lapis pertama alienasinya. Lapis 
kedua adalah keterasingan manusia (baca: buruh) dari proses produksi. Selanjutnya, lapis 
ketiga adalah keterasingan sang buruh dari dirinya sendiri, dari apa yang Marx sebutkan 
species-being-nya, sedangkan lapis keempat adalah keterasingan sang buruh dari sesamanya. 


KLAS: Sebagian penduduk yang mempunyai hubungan tertentu dengan alat-alat produksi. 
Kaum kapitalis memiliki pabrik-pabrik, tambang-tambang, dll., dan merekalah yang merupakan 
klas kapitalis. Kaum buruh bekerja ditambang-tambang dan di- pabrik-pabrik, tetapi mereka 
tidak memiliki tambang-tambang dan pabrik-pabrik itu, mereka adalah klas buruh. Klas-klas 
yang pokok dalam masyarakat modern ada dua: kaum kapitalis (borjuasi) dan kaum pekerja- 
upahan (proletariat). Pada zaman dulu ada kaum pemilik budak, ketika kaum pekerja menjadi 
budak sebagai barang dengan tidak mempunyai suatu hak hukum atau hak sosial apapun juga, 
kemudian tuan-tuan feodal dengan hambanya (kaum pekerja pertanian dan abdi kaum pemilik 
tanah) yang terikat pada tanah: juga ada klas-klas kepala gilda, kenet, pedagang, dsb. 


KESADARAN KELAS: Pengertian pada kaum buruh (kaum proletar), bahwa (a) mereka 
merupakan satu kelas, nasional dan internasional, terpisah dari semua kelas lainnya, (b) 
kepentingan-kepentingan kelas mereka bertentangan secara tak terkompromikan dengan 
kepentingan-kepentingan kaum kapitalis terhadap siapa mereka harus mengorganisasi dan 
memperjuangkan tuntutan-tuntutan ekonomi dan sosial mereka, (c) tujuan mereka yang terakhir 
haruslah Sosialisme, yaitu, mereka harus berjuang untuk menjadi “kekuatan yang berkuasa 
dalam Negara” sebagai langkah kearah pembebasan “seluruh masyarakat dari penghisapan, 
penindasan dan perjuangan kelas”. 


EKSPLOITASI KELAS: Bertolak dari oposisi antara “kaum kapitalis” yang memiliki sarana 
produksi dan “proletariat” yang tidak memiliki sarana produksi, Marx menafsirkan kapitalisme 
dengan teorinya mengenai nilai lebih kerja sebagai suatu sistem eksploitasi kelas buruh oleh 
kaum kapitalis. Alasannya ialah, kaum kapitalis menyimpan bagi dirinya sendiri nilai lebih itu 
yang dihasilkan oleh kaum pekerja. Akumulasi dan konsentasi kekayaan dalam tangan 
kelompok kapitalis yang semakin lama jumlahnya semakin kecil, bersama dengan hukum 
kemunduran tingkat keuntungan, menuju kepada kehancuran-diri sistem eksploitasi itu. Pada 
akhirnya, terjadilah “pengambil-alihan” oleh kelas buruh. Artinya, kelas buruh (proletariat) 
memegang kendali sarana produksi dan untuk sementara membangun “kediktatoran proletariat” 
sebagai tahap awal dalam transisi ke “masyarakat tanpa kelas”. Berbeda dengan bentuk-bentuk 
sosialisme lama, yang ditolaknya sebagai bersifat “utopian”, Marxisme menyatakan dirinya 
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sebagai “sosialisme ilmiah”. Akan tetapi Marxisme juga tenggelam dalam mimpi utopianya 
sendiri mengenai suatu masyarakat tanpa kelas. Apa sebab? Sebab, penentuan cita-cita 
terakhir, tidak soal bagaimana hakikatnya, bertentangan langsung dengan prinsip dialektis. Elan 
(daya dorong) revolusioner Marxisme juga bertentangan dengan determinisme ekonomis yang 
sempit, yaitu materialisme historis. Dalam Marxisme lama, yang disebut—'cikal bakal 
liberalisme dan individualisme borjuis'—dikorbankan kebebasan demi menghasilkan lebih 
banyak barang-barang material diperkirankan akan menjadikan manusia pada akhirnya tidak 
mampu menata kehidupannya dalam suasana kebebasan manakala dia memiliki kekayaan 
barang konsumsi. Marxisme modern (Leninisme, Stalinisme) telah berubah menjadi suatu 
kolektivisme sempit: Produksi barang material tidak lagi diarahkan kepada peningkatan 
eksistensi personal, melainkan kepada pertumbuhan kekuatan kolektif tersebut. 


KONTRADIKSI: Inggris: contradiction, Latin: contradicere (menyangkal, membantah, 
menentang), dari contra (melawan) dicere (berkata, berbicara). Beberapa pengetian: 1) 
Pernyataan mana saja yang memang (dengan sendirinya)—menurut definisi logis—selalu 
salah: 2) Pernyataan apa saja yang kesimpulan akhirnya kebenarannya salah: 3) Negasi 
terhadap suatu pernyataan: 4) Kategori yang menunjukkan sumber internal semua gerak dan 
perkembangan (yang bersifat eksternal). Prinsip kontradiksi bersama dengan prinsip identitas 
dan prinsip tiada jalan tengah, prinspi kontradiksi merupakan satu dari tiga hukum pemikiran. 
Menurut Aristoteles, prinsip kontradiksi merupakan salah satu “yang paling pasti dari semua 
prinsip” bahwa “atribut yang sama tidak dapat pada waktu yang sama termasuk dan tidak 
termasuk subjek yang sama dalam segi yang sama”. Hukum pemikiran ini kadang dinyatakan 
sebagai hukum yang ada, hal yang sama tidak dapat ada dan tidak ada pada saat yang 
bersamaan dalam segi yang sama. Aristoteles menerima kedua penerapan. Jika suatu 
proposisi tertentu benar dan kontradiksinya salah, tak dapat dikatakan bahwa proposisi tertentu 
itu dan negasinya dua-duanya dianggap benar. Yang membedakan dialektika dari metafisika 
ialah pengakuan adanya kontradiksi eksternal, pengakuan adanya kesatuan kondisi pada 
umumnya, melainkan justru karena mengakui kontradiksi yang terdapat dalam hakikat-hakikat 
objek. Kontradiksi yang disebut belakangan ini ialah kontradiksi esensial, internal dan niscaya. 
Kontradiksi-kontradiksi dialektis harus dibedakan dari apa yang disebut kontradiksi-kontradiksi 
logis. Kontradiksi-kontradiksi logis memperlihatkan kekacauan dan ketidaktaatasasan dalam 
pemikiran. Sebagai sumber gerak, kontradiksi dialektis itu sendiri berada dalam proses gerak 
atau perkembangan. Tahap-tahap perkembangan kontradiksi dalam esensi objek-objek meliputi 
identitas, perbedaan, antitesis dan kontradiksi yang sebenarnya. Oleh karena itu, kategori 
kontradiksi mencirikan semua tahap perkembangan kontradiksi dalam esensi objek-objek dan 
tahap-tahap yang tertinggi. Dalam dialektika, “bentrokan diantara kekuatan-kekuatan dan 
tendensi-tendensi yang berlainan yang menimbulkan reaksi pada suatu tubuh tertentu, atau 
didalam suatu gejala tertentu, atau didalam suatu masyarakat tertentu”, pertentangan itu 
memberikan “dorongan intern” bagi gerak, bagi perkembangan. “Perkembangan adalah 
“perjuangan' dari yang bertentangan”. 


KONTRADIKSI KELAS: Pembagian kerja dan pemilikan pribadi adalah pertentangan antara 
kepentingan-kepentingan materiil dalam kelas-kelas sosial yang berbeda. Suatu analisa yang 
lebih eksplisit mengenai kelas-kelas sosial dan pentingnya konflik kelas dalam menimbulkan 
perubahan sosial. Secara implisit mengenai hubungan-hubungan ekonomi, struktur politik dan 
alienasi. 


GERAKAN BURUH: Berbagai organisasi kaum buruh (partai politik, serikat buruh, koperasi, 
dll.) yang mewakili kepentingan-kepentingan kelas mereka dan, pada hakekatnya, perjuangan 
untuk Sosialisme. “kelas buruh adalah revolusioner atau ia tidak berarti samasekali”. Tiga sifat 
khusus lainnja dari Gerakan Buruh ialah: 1) Pengertian yang bersejarah, yaitu, permulaannya 
dengan pembentukan organisasi-organisasi yang pertama, yaitu perhimpunan-perhimpunan 
atau serikat buruh yang mula-mula dan lenyapnya dalam sejarah dengan berdirinya Sosialisme, 
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2) Bertambah besarnya kekuatannya secara kualitatif yang timbul dari kesatuan usaha-usaha 
semua golongan dalam Gerakan Buruh ditiap negeri, dan persatuan Gerakan Buruh disemua 
negeri. 3) Partai Komunis adalah pelopornya. 


PROLETARIAT: Merupakan 'suatu kelas yang memiliki mata rantai yang radikal proletariat 
merupakan suatu lingkungan masyarakat yang mempunyai suatu sifat universal, karena 
penderitaan universalnya, yang tidak menuntut satu hak khusus pun karena tiada kesalahan 
khas—namun kesalahan tanpa syarat—yang dibebankan kepadanya.” Proletariat melokalisasi 
diri di dalam dirinya sendiri semua keburukan yang paling dahsyat dalam masyarakat. 
Proletariat hidup dalam kondisi-kondisi kemiskinan, yang bukan merupakan kemiskinan alamiah 
yang diakibatkan oleh kekurangan sumber-sumber daya, akan tetapi merupakan hasil 'buatan' 
organisasi kontemporer dari produksi industri. Oleh karena proletariat merupakan penerima dari 
ketidakrasionalan dalam masyarakat yang terkonsentrasi akibatnya ialah bahwa emansipasinya 
pada saat yang sama juga merupakan emansipasi masyarakat dalam keseluruhannya. 


PERJUANGAN KELAS: Perjuangan antara kaum penindas dengan kaum tertindas, antara 
kaum pemilik alat-alat produksi dengan massa pekerja yang tidak mempunyai sesuatu apapun 
kecuali kapasitas mereka untuk bekerja. Pada masa lalu perjuangan itu adalah antara kaum 
pemilik budak dengan budak-budaknya, kemudian antara tuan-tuan feodal dengan hamba- 
hamba dan klas kapitalis yang mulai timbul: kini antara kaum kapitalis dengan kaum pekerja- 
upahan. Perjuangan kelas adalah “kekuatan pendorong yang langsung didalam sejarah 
proletariat, terutama perjuangan kelas antara borjuasi dengan proletariat, sebagai pengungkit 
yang kuat dari perubahan sosial modern”. Setiap perjuangan kelas adalah perjuangan politik”. 
Perjuangan kelas yang hakiki adalah perjuangan antara kelas-kelas ekonomi untuk menuju 
tampilnya masyarakat komunis. 


PENGHISAPAN: Pemerasan oleh kaum pemilik alat-alat produksi atas nilai-lebih, atau kerja 
lebih, dari massa pekerja. “Kapital tidak menciptakan kerja lebih”, perbudakan dan feodalisme 
adalah juga sistem-sistem penghisapan. 


DIKTATUR PROLETARIAT: Kekuasaan dengan kekerasan dari satu kelas atas kelas lainnya, 
atau atas kelas-kelas lainnya. Di negeri-negeri demokrasi kapitalis kita mengenal diktatur yang 
diselubungi dari pada kaum kapitalis: di negeri-negeri fasis, diktatur teror yang terang-terangan 
daripada kaum kapitalis besar. Diktatur Proletar adalah diktatur yang terang-terangan daripada 
proletariat (dengan bersekutu dengan kaum pekerja lainnya, golongan yang terbanyak sekali) 
atas golongan kecil bekas penghisap, yaitu kaum kapitalis dan kaum tuan tanah. 


LOMPEN-PROLETARIAT: Kaum proletar yang dipelihara oleh Negara atau badan amal 
partikulir, penjahat-penjahat dan orang-orang lain menjadi hina karena satu atau lain hal akibat 
keadaan-keadaan masyarakat kapitalis (tapi tidak satupun diantara yang disebut dimuka boleh 
dikelirukan dengan kaum buruh yang menganggur). Tentang kaum lompen-proletar ada dimuat 
didalam Manifes Partai Komunis pada bagian yang berikut: “Kelas yang berbahaja”, sampah 
masyarakat, massa bobrok yang pasif yang dilemparkan oleh lapisan-lapisan yang paling 
bawah didalam masyarakat lama, yang disana-sini bisa terseret kedalam gerakan oleh revolusi 
proletar: tetapi keadaan-keadaan hidupnya lebih jauh mempersiapkannya untuk melakukan 
peranan sebagai alat yang disuap untuk intrik reaksioner”. 


PARTAI KOMUNIS: Partai proletariat, Partai Revolusi Proletar. Bentuk organisasi kelas buruh 
yang tertinggi. Ia adalah Partai pelopor yang memimpin dan menuntun perjuangan-perjuangan 
proletariat dan semua kaum pekerja untuk mencapai keadaan-keadaan yang lebih baik dan 
akhirnya untuk mencapai sosialisme. Ia adalah Partai politik kaum buruh sendiri yang 
bertentangan dengan semua partai lama yang didirikan oleh dan atau mengabdi kelas-kelas 
berpunya. Anggota-anggotanya terdiri dari kaum buruh yang paling ihhlas, militan, berani (dan 
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juga dari kelas-kelas serta golongan-golongan lainnya didalam masyarakat) yang mengakui 
Partai Komunis sebagai kekuatan satu-satunya yang bisa mengorganisasi dan memimpin 
massa pekerja kearah kebebasan, “Partai harus menarik semua elemen-elemen yang terbaik 
dari kelas buruh, pengalaman mereka, jiwa revolusioner mereka, dan kebaktian mereka yang 
tak terhingga kepada proletariat”. 


SENTRALISME-DEMOKRATIS: Prinsip organisasi Partai Komunis yang mengatur pemberian 
otoritas yang perlu dalam badan-badan pimpinan, dan praktek demokrasi yang tertinggi. 
Demokrasi dan sentralisasi merupakan suatu kesatuan dialektikas mereka saling nelengkapi: 
masing-masing memperkaya dan memperkuat lainnya dengan demikian menjamin efisiensi 
Partai yang se-maksimum-maksimumnya bagi peranannya sebagai pelopor. Dalam praktek 
Partai, Sentralisme Demokratis berarti bahwa: “Semua badan pimpinan Partai, dari atas sampai 
kebawah, harus dipilih: “Badan-badan Partai harus memberikan laporan pada waktu yang 
tertentu tentang aktivitasnya kepada organisasi Partainya yang bersangkutan: 1) “Harus ada 
disiplin Partai yang keras dan minoritas harus tunduk kepada majoritas: 2) “Semua putusan 
badan yang lebih tinggi secara mutlak harus mengikat bagi badan-badan bawahan dan semua 
anggota Partai” 


REVOLUSI KELAS PROLETARIAT 


REVOLUSI: Perebutan kekuasaan Negara oleh kelas yang baru dan maju, umpamanya 
revolusi borjuis di Parancis dalam tahun 1789, dan Revolusi Proletar di Rusia dalam bulan 
November 1917, Catatan: Perebutan kekuasaan oleh Hitler bukanlah suatu revolusi, karena 
kelas yang berkuasa pada waktu itu yaitu kaum kapitalis, masih tetap berkuasa, perubahannya 
hanyalah dari demokrasi kapitalis menjadi kekuasaan-teror kapitalis. Bagi Marx, peralihan 
kekuasaan politik merupakan langkah awal, syarat perlu bagi revolusi yang sesungguhnya. 
“Langkah pertama dalam revolusi oleh kelas pekerja adalah menaikkan kaum proletariat ke 
tampuk kekuasaan untuk memenangkan pertempuran demi demokrasi. 


REVOLUSI KELAS PROLETARIAT: Adalah sebuah pertarungan kekuatan secara terbuka 
antara kekuatan-kekuatan sosial di dalam sebuah perjuangan untuk mengambil kekuasaan. 
Negara bukanlah sebuah tujuan akhir di dalam dirinya sendiri. Ia hanyalah sebuah alat di 
tangan kelas sosial yang mendominasi. 
Diagram 07: TEORI KRISIS MARX 
Diringkas dari David Held, Models of Democracy 
(Jakarta: The Akbar Tandjung Institute, Cet. I., 2007) h. 116. 


Teori krisis Marx berusaha untuk menyatakan bahwa: 


(a) krisis merupakan ciri- 
ciri yang Umum dalam 
perkembangan 
kapitalisme: 


(d) pembagian masyarakat ke dalam kelas-kelas 
menciptakan kecenderungan terjadinya krisis, dan 
perjuangan kelas merupakan 'mekanisme' penting bagi 
kemajuan ekonomi karena terjadinya perubahan 
kekuasaan antara rmajikan dan pekerjanya, tergantung dari 
kondisi pasar kerja 


(b) krisis yang terjadi 
merupakan krisis over- 
produksi, 


(c) adanya suatu tedensi khusus bagi 
konsentrasi dan sentralisasi 
perekonomian yang semakin meningkat 
dan mengarah pada 'keseimbangan, 
ekonomi yang luar biasa tinggi, 
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REVOLUSI SOSIAL: Yaitu merebut kekuasaan dari tangan kapitalis dengan cara merebut 
segala alat produksi dan melalui tahap transisi yang disebut dengan diktatur proletariat. Jadi 
barisan proletar dengan partai komunislah sebagai barisan pelopor dalam usaha mencapai 
kekuasaan. Revolusi yang dijabarkan oleh Karl Marx dapat dijabarkan dalam dua tahap. 
Pertama, revolusi-revolusi yang dipelopori oleh golongan borjuis yang hendak menghancurkan 
golongan feodal. Kedua, adalah revolusi yang dilakukan oleh kelas pekerja dalam upaya 
meruntuhkan kelas borjuis. Sewaktu revolusi pertama berlangsung kelas buruh modern 
sebenarnya sudah eksis membantu borjuis meruntuhkan golongan feodal. Bantuan yang 
diberikan oleh kelas pekerja dalam revolusi tahap awal semata-mata dimaksudkan sebagai 
ajang latihan dan pematangan tekad mengantisipasi kekuasaan, melatih diri berorganisasi serta 
memahami cara-cara mengatur negara. 


REVOLUSI BORJUIS: Ungkapan yang yang secara konvensional digunakan dalam periode 
kemunculan kapitalisme untuk menyatakan revolusi-revolusi melawan kelas feodal yang 
berkuasa. Revolusi-revolusi borjuis kelasik, Revolusi Perancis (Revolusi Besar) tahun 1789 
adalah contoh yang paling terkenal darinya, diadakan untuk mengantarkan borjuasi kepada 
kekuasaan dengan menggunakan melimpahnya gerakan massa di bawah panji-panji 
demokrasi. Itulah pengalaman dari semua revolusi borjuis di mana borjuasi menjelma jadi 
kontra revolusi sejalan dengan menngkatnya derajad tuntutan massa untuk melaksanakan 
slogan-slogan demokratik dalam konklusi prakteknya. Revolusi Rusia mulanya adalah revolusi 
borjuis, tetapi karena kaum borjuasi menentang segala tugas-tugas demokratik dan mengambil 
posisi kontra revolusioner, maka kepemimpinan beralih ke tangan kaum proletar yang akhirnya 
merebut kekuasaan dengan memimpin kaum buruh tani miskin dan melaksanakan revolusi 
tersebut sebagai revolusi permanen. Inilah proses 'revolusi permanen' yang diramalkan dan 
dijelaskan oleh Trotsky. 


REVOLUSI POLITIK: Sebuah revolusi sosial menggantikan tatanan satu kelas dengan kelas 
yang lainnya. Revolusi sosial mensyaratkan penyingkiran kelas berkuasa sebelumnya dari 
kekuasaan negara. Setiap revolusi sosial diiringi oleh revolusi politik. Setiap revolusi sosial 
pada saat yang bersamaan juga berujud revolusi politik, tetapi setiap revolusi politik belum tentu 
berujud revolusi sosial. Sebuah revolusi yang hanya politik menunjukkan perubahan, dengan 
cara-cara revolusioner, dari satu bentuk dominasi, satu bentuk negara sebuah kelas, dengan 
bentuk negara yang lain dari kelas yang sama. Rentetan panjang revolusi politik yang 
dihantarkan oleh revolusi perancis 1789 dan revolusi yang berlangsung sepanjang abad 19 
merupakan faktor yang paling besar perannya dalam perkembangan teori sosiologi. Dampak 
revolusi politik terhadap masyarakat memiliki konsekuensi positif dan negatif. Para pemikir 
merasa prihatin dengan munculnya chaos dan kekacauan yang ditimbulkan revolusi terutama di 
perancis. Para pemikir menyadari bahwa ada kemungkinan untuk menciptakan perubahan 
sosial yang dapat mengembalikan keadaan pada kedamaian dan ketertiban. Perhatian 
terhadap masalah ketertiban sosial ini menjadi salah satu perhatian utama teoritisasi sosiologi 
klasik, terutama Comte dan Durkheim. Revolusi politik dalam perspektif Marxisme adalah usaha 
dan perjuangan kaum proletariat. Perjuangan kelas proletariat merebut alat produksi kapitalis 
dan menggulingkan negara borjuis, untuk kemudian mengambil alih dalam kepemimpinan 
diktatur proletariat. Terciptanya masyarakat sosialis adalah puncak perjuangan politik kaum 
proletar. 
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BIOGRAFI SINGKAT TOKOH MARXISME 


PLATO (427 SM-347 SM): Filosof Yunani kuno Plato tak pelak lagi cikal bakal filosof politik 
Barat dan sekaligus dedengkot pemikiran etika dan metafisika mereka. Pendapat-pendapatnya 
di bidang ini sudah terbaca luas lebih dari 2300 tahun. Tak pelak lagi, Plato berkedudukan 
bagai bapak moyangnya pemikir Barat. Plato menulis tak kurang dari tiga puluh enam buku, 
kebanyakan menyangkut masalah politik dan etika selain metafisika dan teologi. Tentu saja 
mustahil mengikhtisarkan isi semua buku itu hanya dalam beberapa kalimat. Tetapi, dengan 
risiko menyederhanakan pikiran-pikirannya, saya mau coba juga meringkas pokok-pokok 
gagasan politiknya yang dipaparkan dalam buku yang kesohor, Republik, yang mewakili 
pikiran-pikirannya tentang bentuk masyarakat yang menurutnya ideal. 


ADAM SMITH (1723-1790): Tokoh terkemuka di bidang teori pembangunan ekonomi, Adam 
Smith, lahir di kota Kirkcaldy, Skotlandia, tahun 1723. Waktu remaja dia belajar di Universitas 
Oxford, dan dari tahun 1751 sampai 1764 dia menjadi mahaguru di Universitas Glasgow. 
Selama di situlah dia menerbitkan buku pertamanya, Theory of Moral Sentiments, yang 
mengangkat dirinya ke tengah-tengah masyarakat intelektual. Tetapi, puncak kemasyhurannya 
terutama terletak pada buku karya besarnya An Inguiry Into the Nature and Causes of The 
Wealth of Nations, yang terbit tahun 1776. Buku ini segera sukses dan merebut pasar, dan sisa 
hidup Smith menikmati kemasyhuran dan penghargaan berkat karya itu. Dia wafat di Kirkcaldy 
tahun 1790. 


GEORG WILHELM FRIEDRICH HEGEL (1770-1831): 27 Agustus 1770-14 November 1831) 
adalah seorang filsuf idealis Jerman yang lahir di Stuttgart, Wurttemberg, kini di Jerman barat 
daya. Pengaruhnya sangat luas terhadap para penulis dari berbagai posisi, termasuk para 
pengagumnya (F. H. Bradley, Sartre, Hans Kung, Bruno Bauer, Max Stirner, Karl Marx), dan 
mereka yang menentangnya (Kierkegaard, Schopenhauer, Nietzsche, Heidegger, Schelling). 
Dapat dikatakan bahwa dialah yang pertama kali memperkenalkan dalam filsafat, gagasan 
bahwa Sejarah dan hal yang konkret adalah penting untuk bisa keluar dari lingkaran 
philosophia perennis, yakni, masalah-masalah abadi dalam filsafat. la juga menekankan 
pentingnya yang Lain dalam proses pencapaian kesadaran diri. 


LUDWIG ANDREAS VON FEUERBACH (1804-1872): (28 Juli 1804-13 September 1872) 
adalah seorang filsuf dan antropolog Jerman. Ia adalah anak laki-laki keempat dari hakim 
terkemuka Paul Johann Anselm Ritter von Feuerbach. Feuerbach lulus dari Universitas 
Heidelberg dan bermaksud untuk melanjutkan kariernya di Gereja. Karena pengaruh Prof. Karl 
Daub ia kemudian mengembangkan minat dalam filsafat Hegel yang dominan waktu itu dan, 
meskipun ditentang oleh ayahnya, ia melanjutkan ke Berlin untuk belajar di bawah bimbingan 
sang empu sendiri. Bukunya yang pertama, yang diterbitkannya secara anonim, Gedanken der 
Tod und Unsterblichkeit (1830), memuat serangan terhadap keabadian pribadi dan pembelaan 
terhadap keabadian Spinozistis berupa penyerapan kembali ke dalam alam. Prinsip-prinsip ini, 
ditambah dengan sifatnya yang pemalu untuk berbicara di depan umum, menghalangi 
perkembangan akademisnya. Setelah beberapa tahun berjuang—pada waktu itu ia 
menerbitkan bukunya Geschichte der neueren Philosophie (2 Jilid, 1833-1837, ed. ke-2 1844), 
dan Abelard und Heloise (1834, ed. ke-3 1877), ia menikah pada 1837 dan tinggal di pedesaan 
di Bruckberg dekat Nuremberg, didukung oleh usaha istrinya berupa pabrik porselin kecil. 
Dalam dua bukunya dari periode ini, Pierre Bayle (1838) dan Philosophie und Christentum 
(1839), yang pada umumnya membahas teologi, ia berpendpat bahwa ia telah membuktikan 
"bahwa Kekristenan pada kenyataannya telah lama lenyap bukan hanya dari nalar tetapi dari 
kehidupan umat manusia, bahwa ia tidak lebih daripada sebuah gagasan yang telah mapan." 
Pernyataan ini sangat kontradiktif dengan ciri-ciri khas peradaban yang sezaman. 
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PIERRE-JOSEPH PROUDHON (1809-1865): (15 Januari 1809-19 Januari 1865) adalah 
seorang pakar ekonomi berkebangsaan Perancis dan juga seorang filosofis sosialis dan 
merupakan orang yang pertama kali menyebut dirinya sebagai seorang "anarkis" sekaligus 
salah seorang pemikir anarkis yang pertama. Proudhon lahir di Besancon, Perancis. Proudhon 
terkenal dengan pernyataan kerasnya bahwa "Hak milik pribadi adalah pencurian!" (Property is 
theft!). Pada tahun 1839, ia menulis salah satu essaynya yang terkenal yaitu Utilite de Ia 
celebration du dimanche yang berisi ide-ide revolusionernya. Pada tahun 1840 dia menulis 
salah satu paper work yang kemudian terkenal karena essay itu menjadi pusat perdebatannya 
dengan Karl Marx. Essay itu berjudul Systeme des Contadictions economigues ou La 
Philosophie de Ia Misere (System of Economical Contradictions: or, the Philosophy of Misery). 
Dalam bukunya ini, Proudhon mengkritik habis komunisme ala Marx. Menurutnya, komunisme 
tidak lebih baik dari pada Kapitalisme. Komunisme mengancam martabat manusia dan 
mengabaikan hak-hak asasi individu dan masyarakat. Komunisme juga hanya menyebarkan 
kemelaratan dan kemiskinan dan membuat orang hidup seperti dalam pengasingan. Serangan 
Proudhon atas konsep-konsep sosialisme Marx kemudian dibalas oleh Marx dalam bukunya 
yang berjudul La Misere de la Philosophie (The Misery of Philosophy). 


KARL HEINRICH MARX (1818-1883): (Trier, Jerman, 5 Mei 1818-London, 14 Maret 1883) 
adalah seorang filsuf, pakar ekonomi politik dan teori kemasyarakatan dari Prusia. Walaupun 
Marx menulis tentang banyak hal semasa hidupnya, ia paling terkenal atas analisisnya 
terhadap sejarah, terutama mengenai pertentangan kelas, yang dapat diringkas sebagai 
"Sejarah dari berbagai masyarakat hingga saat ini pada dasarnya adalah sejarah tentang 
pertentangan kelas", sebagaimana yang tertulis dalam kalimat pembuka dari Manifesto 
Komunis. 


FRIEDRICH ENGELS (1820-1895): (Barmen, Wuppertal, Jerman, 28 November 1820-London, 
5 Agustus 1895) adalah sahabat karib Karl Marx. Mereka berdua sering disebut "Bapak Pendiri 
Komunisme". Ia menulis buku Situasi Kelas Buruh di Inggris (1845) di mana beberapa ide yang 
berhubungan dengan Marxisme sudah kelihatan. Bersama Karl Marx ia menulis Manifesto 
Partai Komunis (1848). Setelah Karl Marx meninggal, Engels yang menerbitkan jilid-jilid lanjutan 
yang terpenting Das Kapital. 


GEORGY VALENTINOVICH PLEKANOV (1857-1918): (11 Desember 1857-30 Mei 1918), 
adalah seorang revolusioner sekaligus pendiri organisasi marxisme pertama di Rusia: 
Kelompok Emansipasi Buruh (Emancipation of Labour Group): dan dikenal sebagai "Bapak 
Marxisme Rusia". Karya-karya terbaiknya pada bidang sejarah, filsafat, estetika, sosial, dan 
politik, khususnya filsafat materialisme historis, merupakan kontribusi yang sangat berharga 
bagi perkembangan pemikiran ilmiah dan budaya progresif. Setelah Kelompok Emansipasi 
Buruh dibubarkan, Plekanov kemudian bergabung dengan RSDLP, Partai Demokrasi Sosial 
Rusia. Dia adalah propagandis Marxis pertama di Rusia: pendiri organisasi Marxis pertama 
Rusia-—yaitu kelompok Emancipation Labour, di Jenewa. la memerangi ide-ide Narodnism 
(termasuk terorisme) dan revisionisme dalam gerakan buruh, ia menulis sejumlah karya yang 
mempopulerkan pandangan dunia materialis. Bersama Lenin, Plekanov merupakan editor Iskra. 
Sayangnya, ia cenderung kepada konsep 'dua-tahap' milik kaum Menshevik yang kemudian ke 
dalamnya ia bergabung. Selama Perang Dunia Pertama Plekanov mengabaikan 
internasionalisme demi pendirian Sosial-chauvinis, dan akhirnya tahun 1917 ia menjadi lawan 
dari Revolusi Oktober. 


VLADIMIR ILYICH ULYANOV (1870-1924): (10 April (22 April menurut tarikh Kalender 
Gregorian) 1870-21 Januari 1924), adalah seorang revolusioner komunis Rusia, pemimpin 
partai Bolsyewik, Perdana Menteri Uni Soviet pertama dan pencipta paham Leninisme. Nama 
Lenin sebenarnya adalah sebuah nama samaran dan diambil dari nama sungai. Vladimir 
Ulyanov Lenin (1887) Lenin lahir di Simbirsk, Rusia, sebagai anak dari Ilya Nikolaevich Ulyanov 
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(1831-1886), seorang pegawai negeri Rusia yang berjuang untuk meningkatkan demokrasi dan 
pendidikan bebas untuk semua orang di Rusia. Ia beristrikan Maria Alexandrovna Blank (1835- 
1916). Seperti banyak orang Rusia, Lenin berasal dari sukubangsa yang berbeda-beda. Ia 
punya darah Kalmyk yang diwarisinya dari orangtua ayahnya. Dan dari ibunya ia mewarisi 
darah Jerman Wolga. Selain itu ayah ibunya adalah seorang Yahudi. Pada tahun 1903 Lenin 
bertengkar dengan para pengurus Partai Sosial-Demokrat dan Buruh Rusia mengenai struktur 
kepartaian. Pada bulan Februari 1917, berhubung dengan kekalahan besar Rusia di Perang 
Dunia I, maka Tsar Nikolas II dipaksa untuk turun takhta. Lalu dibentuk sebuah kabinet yang 
dipimpin oleh Alexander Kerensky. Lalu Lenin pada tanggal 16 April 1917 kembali ke 
Petrograd, nama kota Saint Petersburg yang telah di 'Rusia'-kan. Kemudian Lenin pada bulan 
Juli mencoba mengadakan pemberontakan kaum buruh. Tetapi pemberontakan ini gagal, lalu 
Lenin melarikan diri ke Finlandia. Pada bulan oktober ia kembali lagi dan berusaha 
mengadakan Revolusi Oktober. Pada saat ini ia berhasil, maka pada tanggal 7 November 1917 
menurut tarikh Kalender Gregorian atau tanggal 25 Oktober menurut tarikh Kalender Julian, 
revolusinya berhasil dan Kerensky terpaksa melarikan diri. Pada tanggal 30 Agustus 1918, 
Lenin ditembak oleh Fanya Kaplan, seorang wanita revolusioner pula, sebanyak tiga kali. 
Kaplan menganggap Lenin telah mengkhianati Revolusi Rusia. Lenin bisa selamat tetapi 
kesehatannya mulai menurun dan akhirnya ia meninggal dunia pada tanggal 21 Januari 1924 
setelah stroke empat kali. 


ROSA LUXEMBURG (1871): lahir di Polandia pada tahun 1871, beberapa hari sebelum kaum 
buruh di Paris menyatakan Komune Paris. Dia wafat setahun setelah revolusi Bolsyevik 
meletus di Rusia. Seumur hidup dia berjuang untuk emansipasi umat manusia dari penindasan 
dan penghisapan kapitalis. Dia pernah dijuluki "Sang Pedang Revolusi". Selesai kuliah di Swiss, 
dia berpindah ke Jerman pada tahun 1897. Pada tahun 1904 Rosa meringkuk selama satu 
bulan karena dituduh "menghina Kaiser". Sumbangan teoretis Rosa Luxemburg yang paling 
penting dilakukannya dalam perdebatan dengan unsur-unsur konservatif dan reformis di dalam 
gerakan sosial demokrat, baik dalam partai maupun dalam serikat-serikat buruh yang 
berkembang di bawah naungan partai itu. Menjelang akhir abad XIX timbullah sebuah aliran 
reformis dalam gerakan tersebut. Pada awal abad ini, pemogokan-pemogakan yang melibatkan 
ratusan ribu buruh masih merupakan fenomena baru. Kobaran semacam itu terjadi di Belgia 
pada tahun 1891, 1893 dan 1894. Dalam dua artikel, Rosa Luxemburg menganalisis aksi-aksi 
itu sebagai senjata penting dalam perjuangan revolusioner kelas buruh. Pada tahun 1905, 
revolusi Rusia yang pertama meledak. Di sini, pemogokan massa menjadi motor revolusi, dan 
fenomena itu memberikan pengertian baru yang mendalam untuk memahami hubungan erat 
antara perjuangan ekonomi dan perjuangan politik. Para pimpinan sosial-demokrat seperti 
Bernstein dan juga Karl Kautsky (yang waktu itu masih mengaku sebagai seorang revolusioner) 
tidak setuju dengan pemogokan massa, karena mereka menganggap aksi-aksi semacam itu 
kurang politis. Namun Rosa Luxemburg menekankan bahwa di masa revolusi, perjuangan 
ekonomi berkembang serta meluas menjadi perjuangan politik, dan sebaliknya: Gerakan 
semacam ini tidak hanya bergerak ke satu arah, dari sebuah perjuangan ekonomi ke politik, 
tetapi juga dalam arah sebaliknya. 


LEV DAVIDOVICH TROTSKI (1879-1940): (Bahasa Rusia: juga dialihaksarakan Trotskii, 
Trotski, Trotzky, Trotsky) (Yanovka, Kherson, Ukraina, 26 Oktober (Kalender Julian)- 7 
November (Kalender Gregorian) 1879-21 Agustus 1940), terlahir sebagai Lev Davidovich 
Bronstein. Ia adalah anak seorang petani keturunan Yahudi, David Bronstein, yang berasal dari 
Ukraina. Sebuah kebetulan yang sangat menarik ialah bahwa ia lahir pada tanggal yang sama 
dengan tanggal Revolusi Oktober Rusia: 7 November. Ia adalah seorang revolusioner Rusia 
dan orang kedua setelah Lenin. Trotski adalah yang mendirikan tentara merah dan juga pendiri 
Politbiro. Tetapi ia ditendang keluar Rusia oleh Stalin, apalagi di tahun itu Stalin telah 
menyingkirkan para tokoh yang dulu bersama-sama bekerja dengan Lenin selama Revolusi. 
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Dari 23 orang (staf umum). Lenin dari tahun 1917, hanya Stalin yang masih duduk di kursinya. 
Lainnya meninggal, atau hilang, atau dihukum mati, atau bunuh diri, atau terbuang. 


ANTONIO GRAMSCI (1891-1937): Antonio Gramsci lahir di Sardinia, Italia, pada 22 Januari 
1891. la menyelasikan studinya di Universitas Turin di fakultas sastra dan buku-buku seperti, 
Letters from prison, The modern prince and other political writings dan New Edinburg review, 
three special Gramsci issues merupakan karya-karya yang telah di lahirkanoleh tokoh yang 
terrfokus pada “dialektika” Marxis. Gramsci meninggal di kamar penjaranya karena mengalami 
pendarahan otak (27 april 1937), namun gagasan revoluisioner Gramsci berhasil diselundupkan 
oleh Tatiana yang kemudian dikirimkan ke Moskow, dan sampai saat ini gagasan cemerlang 
Gramsci telah memberikan sumbangsih yang begitu berarti bagi perkembangan pemikiran dan 
teori perubahan sosial. 


MAO ZEDONG (1893-1976): (Hanzi: E#£) (Shaoshan, Hunan, 26 Desember 1893-Beijing, 9 
September 1976), adalah nama seorang tokoh filsuf dan pendiri negara Republik Rakyat 
Tiongkok. Presiden Republik Rakyat China pertama. Masa jabatan 27 September 1954 — 27 
April 1959. Mao sebenarnya bukan seorang filsuf yang orisinil. Gagasan-gagasannya 
berdasarkan bapak-bapak sosialisme lainnya seperti Karl Marx, Friedrich Engels, Lenin dan 
Stalin. Tetapi ia banyak berpikir tentang materialisme dialektik yang menjadi dasar sosialisme 
dan penerapan gagasan-gagasan ini dalam praktek seperti dikerjakan Mao bisa dikatakan 
orisinil. Mao bisa pula dikatakan seorang filsuf Tiongkok yang pengaruhnya paling besar dalam 
Abad ke 20 ini. Konsep falsafi Mao yang terpenting adalah konflik. Menurutnya: “Konflik bersifat 
semesta dan absolut, hal ini ada dalam proses perkembangan semua barang dan merasuki 
semua proses dari mula sampai akhir.” 


ERNESTO GUEVARA LYNCH DE LA SERNA (1928-1967): (Rosario, Argentina, 14 Juni 1928- 
Bolivia, 9 Oktober 1967) adalah pejuang revolusi Marxis Argentina dan seorang pemimpin 
gerilya Kuba. Guevara dilahirkan di Rosario, Argentina, dari keluarga berdarah campuran 
Irlandia, Basgue dan Spanyol. Tanggal lahir yang ditulis pada akta kelahirannya yakni 14 Juni 
1928, namun sebenarnya adalah 14 Mei 1928. Sejak usia dua tahun Che Guevara mengidap 
asma yang diderita sepanjang hidupnya. Karena itu keluarganya pindah ke daerah yang lebih 
kering, yaitu daerah Alta Gracia (Cordoba) namun kesehatannya tidak membaik. Pendidikan 
dasar ia dapatkan di rumah sebagian dari ibunya, Celia de Ia Serna. Pada usianya yang begitu 
muda, Che Guevara telah menjadi seorang pembaca yang lahap. Ia rajin membaca literatur 
tentang Karl Marx, Engels dan Sigmund Freud yang ada di perpustakaan ayahnya. Pada tahun 
1949 ia memulai perjalanan panjangnya yang pertama, menjelajahi Argentina Utara hanya 
dengan bersepeda motor. Che Guevara mengisahkan perjalanannya dalam buku harian yang 
kemudian diterbitkan dalam sebuah buku dengan judul Buku Harian Sepeda Motor (The 
Motorcycle Diaries), yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris pada 1996 dan kemudian 
difilmkan dengan judul yang sama pada 2004. Ketika Presiden Arbenz turun jabatan, Guevara 
pindah ke Kota Mexico (September 1954) dan bekerja di Rumah Sakit Umum, diikuti Hilda 
Gadea dan Nico Lopez. Guevara bertemu dan kagum pada Raul Castro dan Fidel Castro juga 
para emigran politik dan ia menyadari bahwa Fidel-lah pemimpin yang ia cari. Pada tahun 1959, 
Guevara menikahi Aledia March, kemudian berdua mengunjungi Mesir, India, Jepang, 
Indonesia yang juga hadir pada Konfrensi Asia Afrika, Pakistan dan Yugoslavia. Sekembalinya 
ke Kuba ia diangkat sebagai Menteri Perindustrian, menandatangani pakta perdagangan 
(Februari 1960) dengan Uni Soviet yang melepaskan industri gula Kuba pada ketergantungan 
pasar Amerika. 
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15. AVRAM NOAM CHOMSKY (1928): (lahir 7 Desember 1928 di Philadelphia, Pennsylvania) 
adalah seorang profesor linguistik dari Massachusetts Institute of Technology. Salah satu 
reputasi Chomsky di bidang linguistik terpahat lewat teorinya tentang tata bahasa generatif. 
Kepakarannya di bidang linguistik ini mengantarkannya merambah ke studi politik. Chomsky 
telah menulis lebih dari 30 buku politik, dengan beragam tema. Dan sejak 1965 hingga kini, dia 
menjelma menjadi salah satu tokoh intelektual yang paling kritis terhadap kebijakan luar negeri 
Amerika Serikat. Buku-buku bertema politiknya kerap dianggap terlalu radikal untuk diresensi 
atau ditampilkan media AS. Selama lima dasawarsa ini, Chomsky telah menjalin kontrak secara 
langsung dengan lebih dari 60 penerbit di seluruh dunia dan sudah menulis lebih dari 30 buku 
bertema politik. Dan baris-baris kalimat dalam tulisannya muncul di lebih dari 100 buku, mulai 
dari karya ilmiah tentang linguistik, politik, hingga kumpulan kuliah, wawancara dan esai. 
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ka PR 


“Bunuhlah waktumu dengan aktifitas produktif dan 
progresif, jangan engkau terbunuh waktu karna 
aktifitas yang mengasi ngkan rasi onalitas.” 

(Nur Sayyid Santoso Kristeva) 


3x “Thephilosopher haveonlyinterpreted thewdirdj in 


various ways, thepoint, however, isto dhangeit— 
,Para ahli filsafat hanyatdah menafsirkan dunia, 
“dengan berbagai cara, akan tetapi soalnya ialah 
mengubahnya. (TessXI Tentang Feuerbadh 

Kari Marx, 1845) 


“Dalamnegara ini akan terdapat tugu pari ngatan 
manusia najis, penghianat negara, penjual rakyat, 
kusta mesyarakat. Puluhan, ya ratusan nama dan 

gdar manusia najis yang dituliskan di semua sisi 

tugu raya ini. Y angtemasuk golongan manusia 
najis nomor satu ialah mereka yanglangsung 
membantu panj aj ah, pnindas, panghi sap dan 
pembunuh rakyat Indonsia.” (Tan Malaka) 


glosarium marxisme/ nur sayyid santoso kristeva 


“Pada dasarnya, semua orangpunya paansi 
menjadi intdektual sesuai dangan kecerdasan yang 
dimilikinya, dan dalam cara menggunakannya. 

T &api tidak semua arang adalah intdektual dalam 
fungsi sosial” (Antonio Gramsd). 


“Revdusi harus tahu mena lawan mana kawan, 
Aku dnta kaumnasi mali stetapi kaumnasionalis 
yangradiusi one, Aku dnta kaum agama tetapi 
kaum agama yangradusi me, Aku dnta komunis 
tetapi kaumkomunis yangrevdusi me” 

(Ir. Soekarno, McTuman, 1995: 622) 


Dehumanisasi , meski pun sebuah fakta sg arah yang 
konckret, bukanlah takdir yangturun dari langt, 
tetapi aki bat dari tatanan yangti dak adil yang 
mdahirkan kekerasan dari tangan-tangan para 

pani ndas, yangpada gilirannya mendehu- 

mani sasi kan kaumteti ndas. 

(Paulo Freire, 1968). 
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